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Judul : Sistem Manajemen Laboratorium Fisika SMA/MA di

Kudus
Nama : Ridho Khoirul Amri
NIM : 1503066036

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sistem
manajemen laboratorium fisika dan standar manajemen laboratorium
pada SMA/MA di Kudus terhadap Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007
dan Permendiknas Nomor 26 Tahun 2008. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sample. Data penelitian merupakan
data kualitatif, didasarkan pada beberapa komponen manajemen
laboratorium fisika, yaitu: (1) Perencanaan; (2) Pengorganisasian; (3)
Pelaksanaan dan (4) Pengawasan dan Evaluasi. Data berupa dokumen
laboratorium yang didapatkan dengan kuesioner, wawancara dan
observasi. Data dianalisis menggunakan tri angulasi. Hasil penlitian
menunjukan bahwa sistem manajemen laboratorium fisika SMA/MA di
Kudus secara keseluruhan dalam kategori Baik dengan persentase
sebesar 80,73%. Hasil manajemen laboratorium tertinggi diperoleh
SMA NU Al-Ma'ruf dengan pesentase 87,93% kategori sangat baik,
sedangkan nilai terendah didapatkan oleh MAN 1 Kudus dengan
persentase 70,93% kategori cukup baik. Manajemen laboratorium fisika
SMA/MA di kudus sudah sesuai dengan standar Permendiknas Nomor
24 Tahun 2007 akan tetapi belum sesuai dengan standar dengan
Permendiknas Nomor 26 Tahun 2008 karena tidak adanya teknisi
laboratorium dan 7 dari 8 sampel sekolah tidak memiliki laboran
khusus untuk laboratorium fisika.

Kata Kunci: laboratorium fisika, manajemen laboratorium, standar

laboratorium
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Laboratorium merupakan tempat berlangsungnya kegiatan
riset (penelitian) ilmiah, eksperimen (percobaan), pengukuran
ataupun pelatihan ilmiah (Decaprio, 2013). Tempat yang dimaksud
dapat berupa ruangan tertutup, kamar atau ruangan terbuka, kebun
misalnya. Secara terbatas, laboratorium dapat dipandang sebagai
suatu ruangan yang tertutup dimana suatu percobaan dan
penyelidikan dapat dilakukan (Depdikbud,1997). Ruangan dalam
hal ini adalah tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran secara
praktis dalam menjelaskan materi yangmembutuhkan peralatan
khusus untuk melakukan percobaan (Kemendikbud, 2017).

Standar laboratorium yang digunakan untuk proses
pembelajaran harus memiliki fasilitas ruang praktikum, ruang guru,
ruang persiapan dan ruang penyimpanan (Permendiknas, 2017).
Bentuk, ukuran, denah atau tata letak dan fasilitas dari setiap
ruangan itu dirancang sedemikian rupa sehingga memungkinkan
setiap kegiatan yang dilaksanakan di dalamnya dapat berjalan
dengan baik dan nyaman, memudahkan akses dari ruangan yang
satu ke ruangan yang lainnya, memudahkan pengontrolan, menjaga
keamaan alat-alat dan memelihara keselamatan kerja (Daryanto,
2018).

Laboratorium bagi siswa berfungsi untuk mengembangkan

ilmu pengetahuan dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-

1



hari (Kemendikbud, 2014). Selain digunakan untuk praktikum dan
penelitian, laboratorium juga dapat digunakan sebagai pusat
sumber belajar. Penggunaan laboratorium dalam pembelajaran IPA
dapat membuat pembelajaran lebih bervariasi dan berdampak pada
ingatan jangka panjang pada siswa (Sani, 2018). Hal tersebut sesuai
dengan tujuan pembelajaran yaitu membantu siswa menjadi
pembelajar yang efektif sesuai dengan kemampuan dan potensinya.
Salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan dan potensi
siswa yaitu memperbolehkan siswa melakukan percobaan dengan
mengguakan alat, bahan dan petunjuk yang tersedia di
laboratorium (Sani, 2018).

Kegiatan laboratorium dapat meningkatkan prestasi siswa
dalam aspek keterampilan proses, keterampilan menganalisis,
keterampilan berkomunikasi, dan konseptualisasi dari fenomena
ilmiah. Dengan demikian, pengalaman laboratorium merupakan hal
yang penting dalam proses peningkatan pemahaman pengetahuan
dan sikap ilmiah siswa (Sekarwinahyu, 2010). Laboratorium dalam
pengajaran diartikan sebagai kumpulan para siswa yang melakukan
pengamatan percobaan atau penelitian atas pengelolaan guru.
Pengertian laboratorium tidak sebatas pada ruangan yang
dilengkapi dengan alat-alat praktikum seperti yang umum terdapat
pada sekolah-sekolah, tetapi lingkungan juga dimanfaatkan sebagai
laboratorium (Sekarwinahyu, 2010).

Manajemen  laboratorium  (laboratory = management)

merupakan usaha untuk mengelola laboratorium dan merupakan



bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan laboratorium
sehari-hari (Sekarwinahyu, 2010). Manajemen laboratorium bisa
dikatakan baik apabila mencakup kegiatan perencanaan, kegiatan
pengorganisasian, kegiatan pelaksanaan dan kegiatan pengawasan
(Decaprio,2013). Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
manajemen laboratorium adalah proses pengelolaan laboratorium
yang mencakup serangkaian kegiatan meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan agar kegiatan
laboratorium dapat terlaksana dengan baik.

Hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan di MAN
1 Kudus, MA NU TBS Kudus dan SMAN 2 Bae, didapatkan hasil
bahwa laboratorium fisika tidak digunakan untuk kegiatan
praktikum ataupun penelitian akan tetapi digunakan untuk
kegiatan pembelajaran biasa, alat dan bahan yang tidak bisa
difungsikan secara maksimal dan tenaga ahli pengelola
laboratorium yang tidak sesuai dengan standar serta sistem
administrasi yang kurang baik.

Penelitian terkait manajemen laboratorium telah dilakukan
sebelumnya oleh Al Rasyid (2016)dengan hasil penelitian tentang
perencanaan program Kkerja laboratorium tergolong cukup baik,
sedangkan dalam pengorganisasian laboratorium tergolong kurang
baik dan hasil wawancara masuk kategori kurang baik. Sementara
kegiatan pelaksanaan dan pengawasan belum dilaksanakan.
Penelitian manajemen laboratorium juga dilakukan oleh Adriani

(2016) dengan hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen



laboratorium masih belum terlaksanana dengan baik karena belum
memenuhi 4 perangkat manajemen. Penelitian lain juga dilakukan
oleh Islamisi dkk. (2017) dengan hasil penelitian menunjukan
bahwa manajemen laboratorium fisika sudah terlaksanan dengan
baik. Ini dapat dilihat dari perencanaan sarana dan prasarana
laboratorium yang sudah mencapai standar ideal yang ditetapkan
oleh Permendiknas No. 24 Tahun 2007. Penelitian tentang sistem
pengelolaan laboratorium oleh Suseno dan Riswanto 2017) dengan
hasil penelitian menunjukkan bahwa tenaga ahli laboratorium tidak
memnuhi standar sedangkan kondisi Laboratorium sudah
memenuhi standar sarana dan prasarana. Penelitian lain oleh
Puspita, dkk, 2016) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengelolaan laboratorium fisika belum sesuai dengan standar
Permendiknas No. 24 Tahun 2007.

Dari permasalahan tersebut, penulis menganggap perlu
mengkaji lebih dalam mengenai manajemen laboratorium yang
mecakup kegiatan perencanaan, kegiatan pengorganisasian,
kegiatan pelaksanaan, kegiatan pengawasan dan evaluasi. Oleh
karena itu, peneliti melakukan penelitian yang berjudul “SISTEM

MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA DI KUDUS”

. Rumusan Masalah

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Bagaimana sistem manajemen laboratorium fisika SMA/MA di

Kudus?



b. Apakah manajemen laboratorium fisika SMA/MA di Kudus

sudah sesuai dengan standar Permendiknas Nomor 24 Tahun

2007 dan Permendiknas Nomor 26 Tahun 2008?

C. Tujuan Penelitin dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui sistem manajemen laboratorium fisika

SMA/MA di Kudus.

b. Untuk mengetahui kesesuaian manajemen laboratorium

fisika SMA/MA di Kudus dengan standar laboratorium
dalam Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 dan

Permendiknas Nomor 26 Tahun 2008.

2. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a.

Bagi peneliti menambah pengetahuan dan pegalaman
dalam sistem manajemen laboratorium fisika di sekolah
yang mencakup beberapa aspek yaitu: perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengevaluasian serta
sebagai sarana pengembangan ilmu yang diperoleh selama
kuliah dan di luar kuliah.

Bagi Kepala Sekolah dan Kepala Laboratorium Fisika
SMA/MA, dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi mengenai
sistem manajemen laboratorium fisika sekolah agar menjadi

lebih baik lagi.



c. Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk
meningkatkan kualitas sekolah terutaman dibidang sistem

manajemen laboratorium.

D. Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini agar tidak terlalu luas dan menyimpang

dari tujuan awal diadakannya penelitian ini, maka peneliti

membatasi masalah sebagai berikut:

a.

Kegiatan dalam manajemen laboratorium diamati pada aspek
kegiatan perencanaan, Kkegiatan pengorganisaian, kegiatan

pelaksanaan dan kegiatan pengawasan.

. Penelitian dilakukan di SMA/MA yang memiliki jurusan ilmu

pengetahuan alam (IPA)

Memiliki laboratorium fisika dan memiliki minimal satu guru
fisika tetap.

Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan sistem manajemen
laboratorium.

Analisis dalam penelitian ini dengan menguraikannya secara
deskriptif hasil observasi, kuesioner, wawancara dan pendataan

dokumen.

E. Kerangka Berpikir

Laboratorium sekolah berfungsi sebagai salah satu sumber

belajar fisika di sekolah atau sebagai salah satu fasilitas penunjang

proses pembelajaran fisika di sekolah. Laboratorium dapat



dimanfaatkan untuk mengembangkan berbagai kompeten siswa
yang menjadi tujuan proses pembelajaran fisika di sekolah.

Rencana pengelolaan laboratorium mencakup semua upaya
yang mungkin dikembangkan dalam rangka pengaturan dan
penataan peralatan, sarana dan prasarana untuk diberdayakan
semaksimal mungkin dalam menunjang kegiatan di laboratorium
fisika. Seorang kepala laboratorium harus mempunyai kemampuan
yang spesifik dalam melakukan tata kelola terhadap semua sumber
daya yang ada karena itu adalah bagian dari manajemen yang baik
(Daryanto, 2018). Proses manajemen laboratorium di sekolah
meliputi kegiatan perencanaan, kegiatan pengorganisasian,
kegiatan pengendalian dan kegiatan pengawasan. Alur penelitian

secara umum dapat dilihat pada gambar 1.1
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Gambar 1.1 Alur Penelitian Manajemen Laboratorium



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Laboratorium Fisika

Kata Laboratorium berasal dari bahasa Latin yang berarti
“tempat bekerja” dan dalam perkembangannya kata
“laboratorium” diartikan sebagai “tempat bekerja” khusus untuk
keperluan penelitian ilmiah (Daryanto, 2018). Laboratorium
adalah tempat yang digunakan oleh sekelompok orang untuk
melakukan berbagai kegiatan penelitian (riset) pengamatan,
pelatihan dan pengujian ilmiah sebagai pendekatan antara teori
dan praktik dari berbagai macam disiplin ilmu. Penelitian
pengembangan ilmu atau pembelajaran tersebut dilakukan
terhadap berbagai macam ilmu yang telah dikenal sebelumnya,
atau terhadap ilmu yang baru dikenal. Secara fisik laboratorium
juga dapat merujuk pada suatu ruangan tertutup, kamar ataupun
ruangan terbuka (Decaprio, 2013).

Sutara dan Sahromi (1999), mengemukakan bahwa
pengertian laboratorium dalam pengajaran dimaksudkan
sebagai kumpulan dari para siswa yang melakukan pengamatan
percobaan atau penelitian atas pengelolaan guru. Laboratorium
dapat menggunakan ruangan tertutup (laboratorium, rumah
kaca, kelas sendiri) atau menggunakan ruangan terbuka (kebun
sekolah atau lingkungan lain yang dapat digunakan sebagai

sumber kegiatan belajar) (sekarwinahyu, 2010).
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Fungsi utama laboratorium fisika sekolah adalah sebagai
salah satu sumber belajar fisika di sekolah atau sebagai salah
satu fasilitas penunjang proses pembelajaran fisika di sekolah
(Daryanto, 2018). Fungsi lain dari laboratorium adalah sebagai
tempat pertunjukkan/peragaan (displays) Fungsi laboratorium
sains sekolah dalam pembelajaran sains bergantung pada
pandangan guru terhadap sains dan belajar. Mengenai sains ada
yang melihatnya hanya sebagai kumpulan pengetahuan
mengenai alam ini, yang sudah dikumpulkan dan disusun secara
sistematis. Pandangan lain, sains bukan hanya kumpulan
pengetahuan, tetapi juga cara pengetahuan itu diperoleh dan
dikembangkan serta sikap yang perlu disandang pada waktu
pengembangannya. (sekarwinahyu,2010).

Fasilitas-fasilitas yang terdapat dalam laboratorium
berfungsi untuk menunjang kegiatan belajar atau praktikum
terdiri atas fasilitas umum dan fasilitas khusus. Fasilitas umum
merupakan fasilitas yang dapat digunakan oleh semua pemakai
laboratorium contohnya penerangan, ventilasi, air, bak cuci,
aliran listrik, gas. Fasilitas khusus berupa peralatan dan mebeler.
(Awwaluddin, 2012). Fasilitas yang ada di laboratorium fisika
sekolah biasanya terdiri dari ruang praktikum, ruang guru,
ruang persiapan dan ruang penyimpanan. Desain dari setiap
ruangan dirancang sedemikian rupa sehingga memungkinkan
setiap kegiatan yang dilaksanakan didalamnya dapat berjalan

dengan baik dan nyaman, memudahkan akses dari satu ruangan
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ke ruangan lain, memudahkan pengontrolan, menjaga keamanan
alat-alat dan memelihara keselamatan kerja (Daryanto, 2018).
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 tahun 2007
tentang Standarisasi Laboratorium IPA, meliputi : tata ruang
laboratorium, administrasi laboratorium, pengelolaan
laboratorium, dan penyimpanan alat dan bahan praktikum.
Denah pembagian ruang laboratorium fisika dan denah ruang
laboratorium dapat dilihat pada Gambar 2.1 dan Gambar 2.2
(Daryanto, 2018):

Ruang Guru

Il
|

Ruang praktikum

Ruang Persizpan | Ruang Gudang

Gambar 2.1Pembagian Ruang Dalam Laboratorium Fisika
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Gambar 2.2Denah Ruang Laboratorium Fisika

2. Standarisasi Laboratorium

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun

2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana Untuk Sekolah

Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA) meliputi:

d.

Ruang laboratorium fisika berfungsi sebagai tempat
berlangsungnya kegiatan pembelajaran fisika secara praktek
yang memerlukan peralatan khusus.

Ruang laboratorium fisika dapat menampung minimum satu
rombongan belajar.

Rasio minimum ruang laboratorium fisika 2,4 m2/peserta
didik. Untuk rombongan belajar dengan peserta didik kurang
dari 20 orang, luas minimum ruang laboratorium 48 m?
termasuk ruang penyimpanan dan persiapan 18 m?. Lebar

ruang laboratorium fisika minimum 5 m.
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d. Ruang laboratorium fisika memiliki fasilitas yang
memungkinkan pencahayaan memadai untuk membaca
buku dan mengamati obyek percobaan.

e. Ruang laboratorium fisika dilengkapi dengan sarana

sebagaimana tercantum pada Lampiran 3 Lembar Observasi.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 26 Tahun
2008 tentang Standar Tenaga Laboratorium Sekolah/Madrasah
meliputi:
a. Kualifikasi

Kualifikasi kepala laboratorium sekolah/madrasah
meliputi jalur guru dengan ketentuan: pendidikan minimal
sarjana (S1), berpengalaman minimal 3 tahun sebagai
pengelola laboratorium dan memiliki sertifikat kepala
laboratorium. Jalur laboran/teknisi dengan ketentuan
pendidikan minimal diploma tiga (D3), berpengalaman
minimal 5 tahun sebagai laboran atau teknisi dan memiliki
sertifikat kepala laboratorium.

Kualifikasi teknisi laboratorium sekolah/madrasah
adalah pendidikan minimal diploma dua (D2) yang relevan
dengan peralatan laboratorium dan memiliki sertifikat teknisi
laboratorium. Kualifikasi laboran laboratorium
sekolah/madrasah adalah pendidikan minimal diploma satu
(D1) yang relevan dengan peralatan laboratorium dan

memiliki sertifikat laboran sekolah/madrasah.
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b. Kompetensi

Kompetensi manajerial yang harus dimiliki kepala
laboratorium sekolah/madrasah adalah sebagai berikut:
merencanakan kegiatan dan pengembangan laboratorium
sekolah/madrasah, mengelola kegiatan laboratorium
sekolah/madrasah, membagi tugas teknisi dan laboran
laboratorium sekolah/madrasah, memantau sarana dan
prasarana laboratorium sekolah/madrasah dan mengevaluasi
kinerja teknisi dan laboran serta kegiatan laboratorium
sekolah/madrasah.

Kompetensi yang harus dimiliki oleh laboran dan
teknisi laboratorium sekolah/madrasah adalah dimensi
kepribadian, dimensi kompetensi sosial, dimensi kompetensi

administratif dan dimensi kompetensi profesional.

3. Manajemen Laboratorium

Manajemen laboratorium adalah usaha untuk mengelola
laboratorium. Suatu laboratorium dapat dikekola dengan baik
sangat ditentukan oleh beberapa faktor yang saling berkaitan
satu sama lain. Oleh karena itu manajemen laboratorium adalah
bagian tidak terpisahkan dalam kegiatan laboratorium
(Daryanto, 2018). Manajemen laboratorium yang baik mencakup
kegiatan perencanaan, pengorganisasian dan pengendalian
(Kemendikbud, 2014).Manajemen laboratorium mencakup
kegiatan perencanaan, pengorganisasian dan pengendalian. Hal-

hal yang terkait dengan kegiatan tersebut diantaranya mengatur
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dan memelihara alat dan bahan, menjaga disiplin di
laboratorium, dan keselamatan laboratorium, serta
mendayagunakan laboratorium secara optimal (Kemendikbud,
2017).

Pengelolaan laboratorium dapat diartikan sebagai
pelaksanaan dalam pengadministrasian, perawatan,
pengamanan, perencanaan untuk pengembangan laboratorium
secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuannya. Dalam
melaksanakannya selalu berorientasi kepada faktor-faktor
keselamatan yang terlibat dalam laboratorium dan
lingkungannya (Kemendikbud, 2017). Pengelolalaan
laboratorium merupakan kemampuan untuk melakukan
kegiatan di laboratorium secara efektif untuk mencapai tujuan
tertentu dan menjadi salah satu syarat dalam pembelajaran
berbasis praktikum. Sehingga, sistem pengelolaan laboratoritum
yang baik sangat dibutuhkan. Efektifitas pengelolaan
laboratorium  dipengaruhi  oleh  ketersediaan fasilitas
laboratorium dan kompetensi pengelolaan laboratorium.
(salirawati, 2009).

Decaprio (2013) menyatakan, ada beberapa syarat agar
manajemen laboratorium terbilang baik, yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan.

a. Perencanaan
Perencanaan adalah proses pemikiran sistematis,

analitis, logis tentang kegiatan yang harus dilakukan,
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langkah-langkah, metode, sumber daya manusia (SDM),
tenaga dan dana yang dibutuhkan untuk mecapai tujuan
yang telah ditentukan secara efektif dan efisien (Daryanto,
2018).

Beberapa hal yang perlu direncanakan  dalam
manajemen laboratorium adalah: Perencanaan sarana dan
prasarana laboratorium yang merujuk pada Permendiknas
No. 24 Tahun 2007 tentang sarana dan prasarana SD/M],
SMP/MT dan SMA/MA. Dimana ruang laboratorium sudah
terpisah dengan ruangan lain (ruang persiapan, ruang
penyimpanan dan ruang guru/laboran), ruang laboratorium
fisika dapat menampung minimum satu rombongan belajar
dengan rasio minimum ruang laboratorium fisika 2,4
m2/peserta didik. Untuk rombongan belajar dengan peserta
didik kurang dari 20 orang, luas minimum ruang
laboratorium 48 m? termasuk ruang penyimpanan dan
persiapan 18 m2. Lebar ruang laboratorium fisika minimum
5 m. Perencanaan jadwal kegiatan penggunaan
laboratorium;  Sumber dana laboratorium; serta
pengadministrasian alat dan bahan. Perencanaan
laboratorium juga ditujukan untuk beberapa hal pokok,
yakni:

1) Mengatur segala kegiatan yang diselenggarakan di
laboratorium yang terdiri dari penelitian, uji coba,

aplikasi teori dan lain sebagainya.
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2) Menentukan indikator keberhasilan dalam setiap
tahapan dari kegiatan yang direncanakan.
Kegiatan-kegiatan yang direncanakan di laboartorium
antara lain (Decaprio, 2013):
1) Pelayanan praktikum
2) Penelitian
3) Pengadaan peralatan
4) Pengadaan kebutuhan bahan
5) Optimalisasi sumber daya
6) Mencari sumber-sumber dana untuk kemandirian dan
maintenance.
Selain itu, ada beberapa hal yang perlu
dipertimbangkan dalam merencanakan kegiatan di

laboratorium, yaitu (Decaprio, 2013):

1) Perencanaan kegiatan laboratorium harus bisa dijamin
adanya tenaga atau pengelola laboratorium yang
mampu melaksanakan perencanaan tersebut.

2) Perencanaan kegiatan harus berhubungan erat dengan
jenis laboratorium yang dikelola

3) Apabila konsep perencanaan Kkegiatan laboratorium
tidak memiliki tenaga yang akan mengoperasikannya,
maka bisa dilakukan pelatihan yang relevan dengan

perencanaan tersebut.
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b. Pengorganisasian

Organisasi laboratorium adalah suatu sistem kerja
sama dari kelompok orang, barang atau unit tertentu
tentang laboratorium untuk  mencapai tujuan.
Pengorganisasian laboratorium meliputi: pengaturan dan
pemeliharaan alat-alat dan bahan-bahan laboratorium,
pengadaan alat dan bahan laboratorium serta menjaga
kedisiplinan dan keselamatan laboratorium (Daryanto,
2018). Organisasi laboratorium IPA di sekolah terkait
dengan pemberdayaan segala sumber daya yang dimiliki
oleh sekolah dalam penyelenggaraan laboratorium IPA di
sekolah. Laboratorium harus dikeola dengan baik dan perlu
ditetapkan struktur organisasi pengelolanya. Pada
umumnya, pengelola laboratorium di sekolah meliputi:
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, kepala laboratorium,
penanggung jawab laboratorium/guru, laboran dan teknisi
laboratorium (Sani, 2018).

Fungsi organisasi laboratorium adalah untuk
memperlancar perencanaan praktik dan penelitian di
laboratorium, memperlancar manajemen kegiatan praktik
dan penelitian di laboratorium, memperlancar pelaporan
dan pertanggungjawaban seluruh kegiatan di laboratorium
agar mudah di evaluasi dan mempermudah pengawasan

seluruh kegiatan di laboratorium (Decaprio, 2013).
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Pengaturan atau organizing laboratorium mencakup

dua hal pokok, yaitu (decaprio, 2013):

1) Setting merupakan suatu kegiatan pengaturan tata
letak dan penataan laboratorium yang mencakup
penempatan peralatan dan bahan di laboratorium.

2) Regulating merupakan suatu pengaturan jadwal
kegiatan dan penyusunan ketertiban dan keselamatan
kerja di laboratorium. Hal-hal yang berkaitan dengan
regulating antara lain:

a) struktur organisasi

b) job description

c) diagram alur

d) penjadwalan

e) tatatertib

f) prosedur penggunaan alat

g) petunjuk praktikum, dan

h) prosedur keselamatan kerja

Laboratorium memilki struktur organisasi, deskripsi

pekerjaan, serta susunan personalia yang bertugas untuk
mengelola laboratorium dengan baik dan benar. Struktur
organisasi laboratorium IPA di SMA/MA dapat dilihat pada
Gambar 2.3:
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C.
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Gambar 2.3 Bagan Struktur Organisasi Pengelola

Laboratorium IPA. (Arikunto & Yuliana, 2016: 170)

Pelaksanaan

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan
kegiatan laboratorium adalah memenuhi tata tertib dan
prosedur laboratorium yang berlaku. Oleh sebab itu,
pengelola laboratorium harus membuat standar operasional
prosedur (SOP), aturan dan tata tertib. Aturan dan tata
tertib dibuat untuk menjaga keselamatan siswa selama
berkegiatan didalam laboratorium. Untuk keperluan
evaluasi dan pengendalian penggunaan laboratorium,
pelaksanaan kegiatan harus dicatat atau dengan pembuatan
administrasi laboratorium, jika terjadi kecelakaan Kkerja,

pengelola perlu membuat laporan tersendiri (Sani 2018).
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Hal-hal yang harus dilakukan dalam pelaksanaan
kegiatan laboratorium adalah (Decaprio, 2013 dan
Sekarwinahyu, dkk., 2010):

1) Koordinator laboratorium ataupun laboran menyusun
jadwal kegiatan laboratorium setiap awal semester agar
tidak  terjadi  tabrakan dalam  menggunakan
laboratorium.

2) Laboran mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan
untuk kegiatan praktikum sesuai permintaan guru.

3) Sebelum percobaan dan penelitian dilakukan guru harus
selalu memberi pengarahan kepada siswa tentang
penggunaan alat dan bahan praktikum.

4) Guru melakukan pengecekan alat-alat dan bahan yang
telah dipakai, kemudian diletakkan kembali ditempatnya
semula dan laboratorium harus ditinggalkan dalam

keadaan bersih.

d. Pengawasan dan Evaluasi
Kegiatan pengawasan yang dilakukan oleh pengelola
laboratorium yaitu (Decaprio, 2013):
1) Melakukan checklist day to day, yaitu selalu mengontrol
kegiatan laboratorium setiap hari dan mengawasi

kegiatan praktikum.



2) Memonitor penataan barang-barang laboratorium,
serta menjaga dan memonitor keutuhan fungsi dari
barang-barang laboratorium tersebut.

3) Melakukan pengecekan penerimaan peserta penelitian
di laboratorium serta melakukan pemantauan hasil
penelitian, praktik, ataupun eksperimentasi yang
dilakukan di laboratorium.

4) Melakukan konseling dengan sesama pengelola
laboratorium.

Evaluasi merupakan kegiatan untuk mengetahui suatu
ketercapaian tujuan laboratorium yang telah
direncanakan sebelumnya. Evaluasi kegiatan
laboratorium dilakukan oleh pengelola laboratorium
untuk mengetahui kendala dan hambatan pelaksanaan
kegiatan di laboratorium, serta dapat digunakan
sebagai bahan masukan untuk perbaikan penyusunan
rencana pada tahun berikutnya. Kegiatan evaluasi tidak
hanya merupakan kegiatan menilai saja akan tetapi
dengan adanya evaluasi dapat diketahui suatu kegiatan

berjalan dengan baik atau tidak (Sani, 2018).

4. Administrasi Laboratorium
Administrasi atau pencatatan adalah unsur yang sangat
penting dalam laboratorium sebab administrasi merupakan

proses  pendokumentasian  seluruh  komponenn fisik
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laboratorium. Proses ini mencakup kegiatan mendaftar semua

fasilitas, alat dan bahan yang ada berdasarkan kategori tertentu.

Dalam laboratorium adminstrasi memiliki fungsi sebagai berikut

(Decaprio,2013):

1) Dapat memberikan informasi yang cepat, tepat dan akurat
sesuai kondisi laboratorium secara keseluruhan

2) Dapat digunakan sebagai bahan perencanaan dan
pengembangan

3) Dapat menunjang peningkatan kerjasama  dengan
laboratorium lain

4) Dapat menjadi pencegahan kehilangan atau penyalahgunaan
karena semua peralatan dan bahan laboratorium telah
tercatat di buku khusus sehingga mudah di kontrol setiap
saat

5) Dapat membina kegiatan laboratorium yang lebih baik dan
teratur.

Administrasi laboratorium meliputi segala bentuk
kegiatan administrasi yang ada di laboratorium diantaranya:
inventarisasi peralatan dan fasilitas di laboratorium, daftar
kebutuhan alat baru, alat tambahan, alat rusak, peminjaman alat,
pengembalian alat, surat masuk dan surat keluar, daftar kegiatan
pemakaian laboratorium serta evaluasi dan pelaporan (Suyanta,

2019).
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B.

Kajian Pustaka

Penelitian tentang manajemen laboratorium telah banyak
dilakukan oleh para peneliti.Nina Adriani (2016) telah menganalisis
manajemen laboratorium SMA Negeri di Kota Tanjung Pinang
dengan 4 perangkat manajemen laboratorium yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Secara umum
manajemen laboratorium SMA Negeri di kota Tanjung Pinang masih
belum terlaksana dengan baik karena belum memenuhi semua
kriteria yang tercakup dalam perangkat manajemen laboratorium.
Perbedaan penelitian Nina Adriani dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah tempat penelitian, rumusan masalah
dan instumen penelitian.

Penelitian lain  tentang manajemen laboratorium
telahdilakukan oleh Islamisi, dkk, (2013) yang menganalisis
manajemen laboratorium di SMA Negeri 1 Kota Jambi. Subjek
penelitian ini adalah kepala sekolah, kepala laboratorium, laboran,
guru mata pelajaran fisika dan siswa. 4 indikator manajemen
laboratorium (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan) di SMA Negeri 1 Kota Jambi sudah terlaksana dengan
baik. Jadwal kegiatan laboratorium disesuaikan dengan jadwal
pelajaran di kelas, memiliki struktur organisasi laboratorium yang
lengkap, petugas laboratorium menjalankan tugasnya dengan baik.
Ini dapat dilihat dari perencanaan sarana dan prasarana
laboratorium yang sudah mencapai standar ideal yang ditetapkan

oleh Permendiknas No. 24 Tahun 2007.
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Penelitian oleh Harun Al Rasyid (2016) telah menganalisis
prencanaan dan pengorganisasian laboratorium di SMA Negeri 8
Kupang NTT. Hasil penelitian menunjukan bahwa: Kualitas
perencanaan perencanaan program kerja laboratorium tergolong
cukup baik, hal ini berdasarkan penilaian pada lembar pengamatan
dengan nilai 66,66 (katagori baik) dan pencermatan dengan nilai
57,27 (katagori cukup), dan untuk wawancara masuk dalam
kategori baik, sedangkan pengorganisasian laboratorium tergolong
kurang baik, hal ini berdasarkan penilaian pada lembar
pencermatan dengan nilai 58,33 (katagori cukup), dan untuk
wawancara masuk dalam kategori kurang baik. Perbedaan
penelitian yang dilakukan oleh Harun Al Rasyid dengan peneliti
adalah tempat penelitian, rumusan masalah dan instrumen
peneleitian.

Penelitian oleh Nyoto Suseno dan Riswanto (2017) telah
menganalisis sistem pengelolaan laboratorium fisika untuk
mewujudkan pelaksanaan praktikum yang efisien. Hasil penelitian
menunjukan bahwa secara umum kondisi laboratorium fisika SMA
di Kota Metro telah memenuhi standar sarana dan prasarana,
sedangkan tenaga ahli laboratorium tidak memenuhi Kkriteria
standar dikarenakan tidak adanya teknisi. Laboratorium fisika SMA
di Kota Metro dapat dimanfaatkan untuk menunjang proses
pembelajaran secara efektif dan efisien setelah manajemen dan

administrasi laboratorium dibenabhi.
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Penelitian oleh Wanda Indriana Puspita, dkk, (2016) telah
menganalisis pengelolaan laboratorium fisika SMA Negeri di
Kabupaten Malang. Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata
ketercapaian pemenuhan standar kualitas dan kuantitas peralatan,
perabot maupun ruang laboratorium fisika SMA Negeri di
Kabupaten Malang adalah 55.2%, sehingga dapat dikatakan belum
memenuhi standar Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 tentang
standar sarana dan prasarana untuksekolah menengah atas. Rata-
rata ketercapaian pemenuhan standar pengelolaan administrasi,
personalia dan keamanan Ilaboratorium fisika SMA Negeri
diKabupaten Malang adalah 34.6%, sehingga dapat dikatakan
belum memenuhi standarPermendiknas Nomor 26 TahunZ 008
tentang standar tenaga laboratorium. Pengelolaanlaboratorium
fisika SMA Negeri di Kabupaten Malang masih perlu diperhatikan
dan diperbaiki. Perbedaan penelitian Wanda, dkk dan peneliti
adalah sampel penelitian, rumusan masalah dan instrumen

penelitian.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah metode
penelitian berlandaskan pada sifat postpositivisme, digunakan
untuk meneliti pada objek yang alamiah dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data
dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan
dengan triangulasi, analisis data berupa induktif/kualitatif dan
hasil penelitian lebih menekankan makna daripada
generalisasi. Berupa hasil kuesioner, hasil wawancara dan

Observasi (Sugiyono, 2016).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September -
Desember 2019 di SMA/MA Kudus pada tahun pelajaran
2019/2020.

C. Populasi dan Sampel
Pada penelitian ini, populasi yang digunakan adalah
semua SMA dan MA yang ada di Kudus berjumlah 47 Sekolah
yang terdiri dari 18 SMA (7 Negeri dan 11 Swasta) dan 29 MA
(2 Negeri dan 27 Swasta). Teknik pengambilan sampel yang

digunakan adalah purposive sampling, artinya sampel yang
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dipilih didasarkan atas adanya tujuan tertentu (Arikunto,
2006). Sampel yang dipilih pada penelitian ini didasarkan pada
beberapa kriteria yaitu: Sekolah harus memiliki jurusan ilmu
pengetahuan alam (IPA), Sekolah harus memiliki laboratorium
fisika dan sekolah harus memiliki minimal satu guru fisika
tetap. Sampel pada penelitian ini berjumlah 8 sekolah yang
terdiri dari 3 Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN), 2 Sekolah
Menengah Atas Swasta (SMA Swasta), 2 Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) dan 1 Madrasah Aliyah Swasta (MAS). Sampel
sekolah yang diteliti dapat dilihat pada Tabel 3.1:
Tabel 3.1 Sampel Sekolah Penelitian

SEKOLAH ALAMAT

JIn. Pramuka No. 41, Nganguk Mlati
Lor, Kota Kudus

JIn. Jend. Sudirman KM 04, Ngembal
Rejo, Kec. Bae, Kudus

SMA Negeri 1 Kudus

SMA Negeri 1 Bae

. JIn. Kampus UMK, Kayuapu Kulon,
SMA Negeri 2 Bae Gondang Manis Kec. Bae, Kudus

JIn. AKBP. R. Agil Kusumadya No.Z,
Cobowo, Ploso, Kec. Jati, Kudus

JIn. Mejobo No. 45, Mlati Kidul Kec.
Kota Kudus

JIn. Conge, Ngembal Rejo, Kec. Bae,
Kudus

JIn. Mijen, Prambatan Kidul Kec.
Kaliwungu, Kudus

JIn. KH. Turaichan Adjhuri No.23
Pejaten, Kajeksan Kec. Kota Kudus

SMA NU Al-Ma’ruf

SMA NU Hasyim Asy’ari

MA Negeri 1 Kudus

MA Negeri 2 Kudus

MA NU TBS Kudus
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D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap yaitu

prapenelitian dan pelaksanaan penelitian. Langkah-langkah

yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Prapenelitian

Kegiatan yang dilakukan saat prapenelitian adalah:

a.

b.

Melakukan pendataan terhadap SMA/MA di Kudus.
Membuat surat izin observasi dari dekanat sebagai surat
pengantar ke sekolah tempat penelitian.

Mengadakan observasi ke sekolah tempat diadakannya
penelitian, untuk mendapatkan informasi tentang
pengelolaan laboratorium fisika.

Menentukan jumlah pengelola laboratorium fisika,
sampel dari masing-masing sekolah.

Membuat insrumen  penelitian yaitu, lembar
kuesioner/angket, lembar wawancara dan pedoman

observasi.

2. Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan yang dilaksanakan dalam penelitian adalah:

a.

Melakukan pendataan dokumen terkait manajemen
laboratorium fisika sesuai dengan instrumen yang
disusun.

Melakukan wawancara dengan guru fisika terkait
pelaksanaan praktikum dan penggunaan laboratorium.

Melakukan dokumentasi terhadap laboratorium fisika.
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E. Jenis Data dan Teknik Pengambilan Data

1.

Jenis Data

Data pada penelitian ini adalah data kualitatif

berupa hasil kuesioner (angket), hasil wawancara, hasil
observasi dan dokumentasi. Data penelitian didasarkan
pada beberapa komponen manajemen laboratorium Fisika,
yaitu (1) Perencanaan; (2) Pengorganisasian; (3)

Pelaksanaan dan; (4) Pengawasan dan Evaluasi.

2. Teknik Pengambilan Data

a. Kuesioner (Angket)

Kuesioner dalam penelitian ini berbentuk
kuesioner tertutup dimana pilihan jawaban sudah
ditentukan dengan kriteria tertentu dan responden
memilih jawaban sesuai dengan pertanyaan dan
keadaan yang sebenarnya. Kuesioner diberikan kepada
kepala sekolah dan kepala laboratorium berupa 4 aspek
manajemen labortaorium yaitu kegiatan perencanaan,
kegiatan pengorganisasian, kegiatan pelaksanaan,
kegiatan pengawasan dan evaluasi, untuk lebih jelas
bisa dilihat pada Lampiran 3. Sedangkan kuesioner
yang diberikan kepada siswa berupa kegiatan yang
dilakukan sebelum praktikum, pelaksanaan praktikum
dan kegiatan setelah melakukan praktikum, untuk lebih
jelas bisa dilihat pada Lampiran 3 angket kepala

sekolah, angket kepala laboratorium dan angket siswa.
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b. Wawancara

Wawancara pada penelitian ini dilakukan kepada
guru mata pelajaran fisika dengan teknik wawancara
yang digunakan merupakan wawancara
semiterstruktur. Wawancara semiterstruktur dimana
dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan
dengan wawancara terstruktur (Sugiyono, 2016).
tujuan dari wawancara untuk mengetahui sistem
manajemen laboratorium dan kendala yang dialami
secara teknis. Pertanyaan yang digunakan dalam
wawancara mecakup tingkat penggunaan laboratorium,
kesiapan sarana dan prasarana serta kesiapan sumber
daya manusia (SDM), untuk lebih jelas bisa dilihat pada
Lampiran 3 lembar wawancara.

c. Observasi

Observasi dalam penelitian ini Dbersifat
terstruktur. Observasi terstruktur adalah observasi
yang telah dirancang secara sistematis tentang apa
yang akan diamati, kapan dan di mana tempatnya.
Observasi terstruktur diilakukan bila peneliti telah tahu
dengan pasti apa yang akan diamati (Sugiyono, 2016).
Observasi yang dilakukan berupa kesiapan sarana dan
prasarana yang terdapat pada laboratorium,

perobotan, perlatan pendidikan, alat percobaan, media
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pendidikan dan perlengkapan lain, untuk lebih jelas
bisa dilihat pada Lampiran 3 lembar observasi.
d. Dokumentasi

Dokumentasi pada penelitian ini berupa foto
tentang struktur organisasi pengelola laboratorium,
bangunan laboratorium, tempat penyimpanan alat dan
bahan laboratorium, kondisi ruang praktikum dan
kegiatan wawancara, untuk lebih jelas bisa dilihat pada

Lampiran 19.

F. Validasi Instrumen

Sebelum melakukan penelitian berkaitan dengan sistem
manajemen laboratorium fisika, Kkeseluruhan instrumen
penelitian akan di ukur kevalidasian yang akan di gunakan.
Validitas instrumen penelitian diberikan kepada 3 orang pakar
yang diminta mengevaluasi untuk memberikan tanggapan
berkaitan dengan intrumen penelitian. Pada tahap ini meminta
pertimbangan secara teoritis ahli dan praktisi tentang
kevalidan instrumen penelitian. Validator terdiri atas ahli
bidang laboratorium, ahli bidang Praktikum dan guru fisika.
Para validator diminta untuk menvalidasi semua intrumen
penilaian kinerja kepala laboratorium yang telah dihasilkan.
Validasi para ahli mencakup hal-hal sebagai berikut:

1. Lembar Kuesioner meliputi Kketerbacaan tulisan,

penggunaan bahasa, penggunaan istilah, petunjuk
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pengisian, relevansi, topik pembahasan, dan konsep
materi.

2. Lembar observasi meliputi keterbacaan tulisan,
penggunaan bahasa, penggunaan istilah, petunjuk,
relevansi, topik pembahasan, dan konsep materi.

3. Pedoman wawancara meliputi penggunaan bahasa,
penggunaan istilah, dialog/teks, relevansi, topik
pembahasan, dan konsep materi.

Penilaian dari ketiga pakar akan di analisis data hasil
validasi para ahli untuk masing-masing intrumen penilaian
dianalisis dengan mempertimbangkan masukan, komentar dan
saran validator. Hasil analisis dijadikan sebagai pedoman
untuk merevisi instrumen penilaian.

Penilaian kelayakan meliputi dua komponen yaitu,
materi dan kebahasaan. Skor rata-rata dari setiap komponen
penilaian instrumen penelitian dapat dihitung dengan

persamaan 3.1:

g =X
X == (3.1)
Keterangan :
X = Skor rata-rata
>X = Jumlah skor
N = Jumlah butir/subkomponen

Menghitung presentase kelayakan dengan persamaan 3.2.

P =<x100% (3.2)
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Keterangan :

P = Angka Presentase
f = Skor yang diterima
N = Skor maksimal

Tabel 3.2 Kriteria Kelayakan Instrumen

Rata-rata SKkor (%) Klasifikasi
75<x<100 Layak
50<x<75 Layak, Perlu diperbaiki
25<x<50 Diperbaiki
0<x<25 Tidak Layak

Apabila dari analisis data penilaian para ahli didapatkan
hasil Layak maka instrumen siap untuk digunakan, jika berupa
layak dan perlu diperbaiki maka instrumen diperbaiki sesuai
dengan saran dari validator, jika intrumen mendapatkan hasil
diperbaiki maka instrumen harus diperbaiki dan diuji lagi
sebelum digunakan, sedangkan jika instrumen mendapatkan
hasil tidak layak maka instrumen harus diganti atau diubah

agar bisa digunakan.

. Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Bogdan adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh hasil
wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain sehingga

mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada
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orang lain. Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu
analisis berdasarkan data yang diperoleh selanjutnya
dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis
(Sugiyono, 2016).

Teknik analisis data pada penelitian ini meliputi sistem
manajemen laboratorium fisika SMA/MA di Kudus dalam hal
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengevaluasian.
Data dianalisis menggunakan triangulasi data untuk
mengetahui sistem manajemen laboratorium fisika SMA/MA di
Kudus. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data
yang Dbersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada (Sugiyono,
2016). Adapun presentase sistem manajemen laboratorium
fisika SMA/MA di Kudus adalah sebagai berikut:

P= %100%

Keterangan:
P = Angka Presentase
f = frekuensi yang dicari presentasenya

N = Banyaknya sampel Responden

Data yang sudah dianalisis kemudian didapatkan
persentase yang dapat ditafsirkan dalam bentuk kalimat
(kualitatif). Untuk mengetahui bagaimana manajemen
laboratorium fisika SMA/MA di Kudus maka digunakan analisis

persentase sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Kriteria Persentase Hasil Angket Kepala

Sekolah, Kepala Laboratorium dan Lembar Observasi

interval (%) Kriteria Tingkat Penilaian
86<x<100 Sangat Baik
71<x<86 Baik
56 <x<71 Cukup Baik
41<x<56 Kurang Baik
25<x<41 Tidak Baik

Arikunto (2005: 44)

Tabel 3.4 Kriteria Persentase Hasil Angket Siswa

interval (%) Kriteria Tingkat Penilaian
S 81<x<100 Sangat Baik
um 61<x<81 Baik
b 41<x<61 Cukup Baik
i 21<x<41 Kurang Baik
0<sx<21 Tidak Baik

Arikunto (2005: 44)



BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Data Hasil Kuesioner (Angket)
a. Perencanaan

Data hasil penelitian tentang perencanaan
laboratorium berdasarkan kuesioner manajemen
laboratorium, perencanaan untuk Kkepala sekolah
meliputi program pendanaan laboratorium dan
pengembangan laboratorium, sedangkan untuk kepala
laboratorium meliputi program pengelolaan
laboratorium, program  kegiatan laboratorium,
penyusunan pengembangan laboratorium, penyusunan
SOP laboratorium, pengembangan sistem administrasi,
penyusunan laporan kegiatan laboratorium dan
pendanaan laboratorium disajikan dalam Tabel 4.1 dan

Tabel 4.2:

37
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Tabel 4.1 Perencanaan Berdasarkan

Kuesioner Kepala

Sekolah
Skor Skor Persen K-rlterla
No Nama Sekolah . .. Tingkat
Maksimum Riil tase g
Penilaian
1 MAN 1 Kudus 16 11 68,75% Cukup Baik
2 MAN 2 Kudus 16 16 100,00% Sangat Baik
3 MA NU TBS 16 6 37,50% Tidak Baik
4 SMAN 1 Kudus 16 13 81.25% Baik
5 SMAN 1 Bae 16 13 81.25% Baik
6  SMAN 2 Bae 16 7 43,75% Kurang Baik
7 SMA NU Al-Ma'ruf 16 14 87,50% Sangat Baik
SMA NU Hasyi
8 o Hasyim 16 16  100,00% Sangat Baik
Asy'ari
Jumlah 600.00%
rata-rata 75.00% Baik

Tabel 4.2 Perencanaan Berdasarkan Kuesioner Kepala

Laboratorium
Skor Skor Persen KFlterla
No Nama Sekolah . .. Tingkat
Maksimum Riil Tase b
Penilaian
1 MAN 1 Kudus 84 64 76,19% Baik
2 MAN 2 Kudus 84 83 98,81% Sangat Baik
3 MANUTBS 84 72 85,71% Baik
4  SMAN 1 Kudus 84 73 86.90% Sangat Baik
5 SMAN 1 Bae 84 76 90.48% Sangat Baik
6  SMAN 2 Bae 84 78 92,86% Sangat Baik
7  SMANU Al-Ma'ruf 84 66 78,57% Baik
MA NU Hasyi
g SMANUHasyim 84 61 72,62% Baik
Asy'ari
Jumlah 682.14%
rata-rata 85.27% Baik
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Berdasarkan Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 diketahui
bahwa perolehan hasil angket kepala sekolah tertinggi
adalah MAN 2 Kudus dan SMA NU Hasyim Asy’ari
dengan persentase 100% dan hasil terendah adalah MA
NU TBS Kudus dengan persentase 37,5% sedang untuk
perolehan hasil angket kepala laboratorium tertinggi
adalah MAN 2 Kudus dengan persentase 98,81% dan
hasil terendah adalah SMA NU Hasyim Asy’ari dengan
persentase 72,62%.

Perencanaan laboratorium fisika di MAN 1 Kudus
berdasarkan angket kepala sekolah adalah sebesar
68,75% dengan kategori cukup baik dimana program
pendanaan dan pengembangan laboratorium sering di
setujui. Sedangkan berdasarkan angket kepala
laboratorium dan 76,19% dengan kategori baik dimana
banyak program yang dijalankan seperti pengelolaan
laboratorium, kegiatan didalam laboratorium,
pengembangan laboratorium dan sistem
administrasinya, penyusunan standar operasional
prosedur (SOP), serta pendanaan dan penyusunan
laporan kegiatan laboratorium.

Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilaksanakan diketahui bahwa laboratorium fisika MAN

1 Kudus terpisah dengan laboratorium biologi dan
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kimia, sarana dan prasarana yang ada di laboratorium
sudah baik walaupun tidak memiliki ruang Kkhusus
untuk penyimpanan dan persiapan. Luas ruangan
laboratorium fisika belum sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan karena memiliki luas 72 m2, jumlah
peserta didik perkelas sebanyak 36 dengan rasio 2
m2/peserta didik, dimana seharusnya rasio minimum
adalah 2,4 m?2/peserta didik. Berdasarkan hasil
wawancara terkait penjadwalan praktikum yang ada di
MAN 1 Kudus sudah dilakukan diawal semester. Alat
dan bahan yang ada di sekolah sudah mencukupi untuk
tingkat sekolah, seperti yang tercantum pada Lampiran
3 lembar observasi. Pengadaan kebutuhan dilakukan
oleh sekolah dengan menggunakan dana bantuan
operasional sekolah (BOS).

Perencanaan laboratorium fisika di MAN 2 Kudus
berdasarkan angket kepala sekolah sebesar 100,00%
dengan kategori sangat baik dimana program
pendanaan laboratorium dan pegembangan
laboratorium selalu di setujui. Sedangkan berdasarkan
angket kepala laboratorium sebesar 98,81% dengan
kategori sangat baik karena program pengelolaan
laboratorium, kegiatan laboratorium, penyusunan
pengembangan laboratorium, penyusunan SOP,

pengembangan sistem administrasi, pendanaan
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laboratorium dan penyusunan laporan kegiatan
laboratorium yang dijalankan dengan sangat baik.

Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilaksanakan diketahui bahwa laboratorium fisika di
MAN 2 tidak digabung dengan laboratorium lain baik
itu biologi, kimia maupun komputer. Sarana dan
prasarana yang ada sudah baik walaupun tidak
memiliki ruangan khusus untuk penyimpanan alat dan
persiapan. Luas ruangan laboratorium fisika belum
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan karena
memiliki luas 64 m2, jumlah peserta didik perkelas
sebanyak 36 dengan rasio 1,78 m?2/peserta didik,
dimana seharusnya rasio minimum adalah 2,4
m?/peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara terkait
penjadwalan praktikum yang ada di MAN 2 sudah
dilakukan dari awal semester. Peralatan dan bahan
yang ada sudah lengkap untuk tingkat madrasah seperti
yang tercantum pada Lampiran 3 lembar observasi. Alat
yang tersedia juga dapat digunakan secara maksimal.
Untuk pengadaan kebutuhan barang laboratorium juga
sudah disediakan alokasi dana tersendiri dari pihak
sekolah dan pemerintah.

Perencanaan laboratorium fisika di MA NU TBS
Kudus berdasarkan angket kepala sekolah sebesar

37,50% dengan kategori tidak baik dikarenakan
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program pendanaan dan pengembangan laboratorium
tidak dilaksanaan. Sedangkan berdasarkan angket
kepala laboratorium sebesar 98,81% dengan kategori
sangat baik. Program pengelolaan laboratorium,
kegiatan  laboratorium, pengembangan  sistem
administrasi, penyusunan SOP laboratorium, program
pengadaan penganggaran dan penyusunan laporan
kegiatan sudah dijalankan dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilaksanakan diketahui bahwa laboratorium fisika di
MA NU TBS Kudus terpisah dengan laboratorium lain.
Sarana dan prasarana yang ada di laboratorium fisika
sudah tersedia dengan baik, tata letak ruangan yang
baik karena ruang penyimpanan dan ruang persiapan
tidak jadi satu dengan ruang praktikum. Luas ruangan
laboratorium juga sudah sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan karena memiliki luas 100 m?, jumlah
peserta didik perkelas sebanyak 40 dengan rasio 2,5
m?/peserta didik, standar minimum luas laboratorium
adalah 2,4 m?2/peserta didik. Berdasarkan hasil
wawancara terkait jadwal kegiatan praktikum di
laboratorium sudah diterjadwal dengan baik. Sarana
dan prasarana yang ada sudah baik dan cukup lengkap
seperti yang tercantum pada Lampiran 3 lembar

observasi. Alat yang ada dapat digunakan dengan
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maksimal. Pengadaan alat dan bahan dilakukan sekali
dalam satu semester.

Perencanaan laboratorium fisika di SMAN 1
Kudus berdasarkan angket kepala sekolah sebesar
81,25% dengan Kkategori baik, dimana program
pendanaan laboratorium dan pengembangan
laboratorium disetujui. Sedangkan berdasarkan angket
kepala laboratorium sebesar 86,90% dengan kategori
sangat baik, program pengelolaan laboratorium,
kegiatan laboratorium, penyusunan pengembangan,
penyusunan SOP laboratorium, pengembangan sistem
administrasi, pendanaan laboratorium dan penyusunan
laporan kegiatan dilaksanakan dengan baik. Program
yang tidak dilaksanakan adalah penyusunan SOP
perawatan dan perbaikan alat.

Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilaksanakan diketahui bahwa laboratorium fisika di
SMAN 1 Kudus terpisah dengan laboratorium lain.
Sarana dan prasarana yang ada sudah cukup baik, tata
letak ruangan yang sudah tertata dengan baik dimana
terdapat ruangan penyimpanan dan ruang persiapan
yang terpisah dengan ruangan praktikum akan tetapi
untuk guru dan laboran tidak ada ruangan tersendiri
melaikan hanya berupa meja didepan ruang praktikum.

Alat dan bahan yang ada sudah tersedia dengan
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lengkap. Luas laboratorium fisika sudah sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan karena memiliki luas 96
m2?, jumlah peserta didik perkelas sebanyak 34 dengan
rasio 2,8 m?/peserta didik, standar minimum luas
laboratorium adalah 2,4 m2/peserta didik. Berdasarkan
hasil wawancara terkait penjadwalan sudah diakukan
diawal semester. Alat dan bahan yang tersedia sudah
mencukupi, akan tetapi untuk alat yang harganya mahal
seperi osiloskop jumlahnya hanya 2 sehingga belum
mecukupi untuk paktikum secara berkelompok karena
setiap praktikum akan ada 6-7 kelompok. Pegadaan alat
dan bahan dilakukan setiap semester menggunakan
dana bantuan oerasional sekolah (BOS), bantuan dari
pemerintah berupa KIT dan waktu pengadaan tidak
pasti waktunya.

Perencanaan laboratorium fisika di SMAN 1 Bae
berdasarkan angket kepala sekoah sebesar 81,25%
dengan kategori baik dikarenakan program pendanaan
dan pengembangan laboratorium dilaksanakan dengan
baik. Sedangkan berdasarkan angket kepala
laboratorium sebesar 90,48% dengan kategor sangat
baik, program yang terlaksana dengan baik adalah
program pengelolaan laboratorium, kegiatan
laboratorium, penyusunan pengembangan

laboratorium, penyusunan SOP laboratorium,
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pengembangan sistem administrasi, penyusunan
laporan kegiatan dan pendanaan laboratorium.
Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilaksanakan diketahui bahwa laboratorium fisika di
SMAN 1 Bae tidak digabung dengan laboratorium lain.
Sarana dan prasarana yang ada sudah cukup baik dan
lengkap dimana laboratorium fisika memiliki ruang
penyimpanan dan ruang persiapan yang terpisah
dengan ruang praktikum, laboran dan guru tidak
memiliki ruangan khusus dan hanya berupa meja guru
atau laboran yang dengkapi dengan komputer. Luas
ruangan laboratorium fisika sudah sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan karena memiliki luas 136
m?, jumlah peserta didik perkelas sebanyak 36 dengan
rasio 3,7 m?/peserta didik, standar minimum luas
laboratorium adalah 2,4 m?/peserta didik. Berdasarkan
hasil wawancara terkait jadwal kegiatan paktikum di
laboratorium sudah terjadwal dengan baik. Sarana dan
prasarana yang ada sudah lengkap seperti yang
tercantum pada Lampiran 3 lembar observasi. Alat yang
ada dapat digunakan secara maksimal. Pengadaan alat
dan bahan dilakukan setiap tahun sekali dengan
menggunakan angaran dari pihak sekolah dan
pemerintah, alat praktikum dari pemerintah berupa

KIT.
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Perencanaan laboratorium fisika di SMAN 2 Bae
berdasarkan angket kepala sekolah sebesar 43,75%
dengan kategori kurang baik, hal ini dikarenakan
program pendanaan, pengadaan alat dan bahan serta
pengadaan sarana dan prasarana laboratorium tidak
selalu disetujui. Sedangkan berdasarkan angket kepala
laboratorium sebesar 92,86% dengan kategori sangat
baik, semua program dalam aspek perencanaan pada
angket kepala laboratorium telah dilaksanakan dengan
baik.

Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilaksanakan diketahui bahwa laboratorium fisika di
SMAN 2 Bae terpisah dengan laboratorium lain. Sarana
dan prasarana yang ada sudah cukup baik akan tetapi
pengadaan alat dan bahan tidak selalu ada setiap
semester. Tata letak ruang laboratorium juga sudah
baik karena terdapat ruang penyimpanan yang terpisah
dan ruang persiapan yang berada di depan kelas.
Peralatan dan bahan yang ada juga sudah tersedia
dengan lengkap. Luas laboratorium fisika juga sudah
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan karena
memiliki luas 135 m?, jumlah peserta didik perkelas
sebanyak 34 dan rasio 3,9 m?/peserta didik, standar
minimum luas laboratorium adalah 2,4 mZ2/peserta

didik. Berdasarkan hasil wawancara  terkait
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penjadwalan sudah baik. Peralatan dan bahan yang ada
sudah tersedia dengan lengkap seperti yang tercantum
pada Lampiran 3 lembar observasi. Pengadaan barang
dilakukan dengan adanya usulan dari guru kemudia
dari pihak sekolah menyiapkan dana untuk keperluan
tersebut.

Perencanaan laboratorium fisika di SMA NU Al-
Ma’ruf berdasarkan angket kepala sekolah sebesar
87,50% dengan Kkategori sangat baik, hal ini
dikarenakan program pendanaan dan pengembangan
laboratorium disetujui oleh kepala sekolah. Sedangkan
berdasarkan angket kepala laboratorium sebesar
78,57% dengan kategori baik, program yang dijalankan
dengan baik adalah pengelolaan laboratorium,
pengembangan sistem administrasi, penyusunan
laporan  kegiata laboratorium dan pendanaan
laboratorium. Program yang tidak berjalan dengan baik
adalah penyusunan kebutuhan alat praktikum yang
tidak selalu ada tiap semester dan SOP penggunaan alat
praktikum yang tidak disusun setiap semester.

Berdarkan  hasil observasi yang telah
dilaksanakan bahwa laboratorium fisika di SMA NU Al-
Ma'ruf terpisah dengan laboratorium lan. Hal yang
kurang baik adalah tidak adanya ruangan khusus untuk

persiapan dan penyimpanan alat dimana penyimpanan
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alat hanya berupa lemari khusus yang diletakkan
didalam ruangan laboratorium, luas laboratorium fisika
juga belum sesuai dengan standar yang telah ditetapkan
karena memiliki luas 56 m2, jumlah peserta didik
perkelas sebanyak 34 dan rasio 1,6 m2/peserta didik,
dimana seharusnya rasio minimum adalah 2,4
m2/peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara terkait
penjadwalan praktikum yang ada di SMA NU Al-Ma'ruf
sudah terjadwal dengan baik, sarana dan prasarana
yang ada sudah cukup lengkap, hanya saja alat yang
tersedia masih kurang lengkap seperti yang tercantum
pada Lampiran 3 lembar observasi dan tidak semua alat
bisa difungsikan dengan maksimal. Untuk pengadaan
kebutuhan barang laboratorium juga sudah disediakan
alokasi dana tersendiri dari pihak sekolah, pengadaan
kebutuhan alat dan bahan dilakukan sekali dalam satu
tahun.

Perencanaan laboratorium fisika di SMA NU
Hasyim Asy’ari berdasarkan angket kepala sekolah
sebesar 100% dengan kategori sangat baik, hal ini
dikarenakan program pendanaan laboratorium dan
pengembangan laboratorium selalu disetujui oleh
kepala sekolah. Sedangkan berdasarkan angket kepala
laboratorium sebesar 72,62% dengan kategori baik,

program yang dijalankan dengan baik meliputi program
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kegiatan laboratorium, penyusunan pengembangan
laboratorium,  penyusunan  SOP  laboratorium,
pengembangan sistem administrasi, penyusunan
laporan kegiatan dan pendanaan laboratorium.
Sedangkan program yang kurang baik meliputi
penyusunan buku panduan praktikum yang tidak
lengkap dan lembar program tahunan pengelolaan
laboratorium yang tidak disusun setiap tahun.
Berdarkan  hasil  observasi yang telah
dilaksanakan bahwa laboratorium fisika di SMA NU
Hasyim Asy’ari terpisah dengan laboratorium lain. Tata
letak sudah cukup baik walaupun tidak memiliki
ruangan khusus penyimpanan dan persiapan. lemari
penyimpanan diletakkan di samping dan juga belakang
ruangan laboratorium. Sarana dan prasarana yang ada
tersedia dengan cukup baik. Kondisi labatorium cukup
kotor karena tidak rutin dibersihkan dan hanya
dilakukan ketika akan melaksanakan praktikum. Luas
ruangan laboratorium fisika juga sudah sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan karena memiliki luas 72
m?, jumlah peserta didik perkelas sebanyak 26 dan
rasio 2,7 m?/peserta didik, standar minimum luas
laboratorium adalah 2,4 m2/peserta didik. Berdasarkan
hasil wawancara terkait jadwal kegiatan praktikum

sudah dilakukan pada awal semester. Alat dan bahan
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tersedia dengan lengkap. Pengadaan barang dilakukan
secara rutin walaupun tidak semua yang dibutuhkan
bisa terpenuhi, sekolah juga mengajukan permohonan

bantuan peralatan dan bahan ke dinas pendidikan.

Pengorganisasian

Data hasil penelitian tentang pengorganisasian
laboratorium berdasarkan kuesioner manajemen
laboratorium, pengorganisasian untuk kepala sekolah
meliputi perincian tugas SDM, organisasi dan
infrastruktur laboratorium sedangkan untuk kepala
laboratorium meliputi organisasi dan infrastruktur
laboratorium, perumusan rincian tugas SDM,
perumusan rincian kerja SDM, supervisi kerja SDM,
penilaian kinerja SDM, penilaian hasil kerja SDM, dan
peningkatan keterampilan SDM disajikan dalam Tabel
4.3 dan Tabel 4.4
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Tabel 4.3 Pengorganisasian Berdasarkan Kuesioner Kepala

Sekolah
No Nama Sekolah Skor Skor  Persen l;:;?;;:

Maksimum Riil Tase g
Penilaian
1 MAN 1 Kudus 16 14 87,50% Sangat Baik
2 MAN 2 Kudus 16 14 87,50% Sangat Baik
3 MANUTBS 16 6 37,50% Tidak Baik

4 SMAN 1 Kudus 16 12 75.00% Baik
5 SMAN 1 Bae 16 16 100% SangatBaik
6  SMAN 2 Bae 16 5 31,25% Tidak Baik
7  SMANU Al-Ma'ruf 16 15 93,75% Sangat Baik
g SMANUHasyim 16 16 100%  SangatBaik

Asy'ari
Jumlah 612.5%
rata-rata 76.56% Baik

Tabel 4.4 Pengorganisasian Berdasarkan Kuesioner Kepala

Laboratorium
Skor Skor Persen KFlterla
No Nama Sekolah . .. Tingkat
Maksimum Riil tase e
Penilaian
1  MAN 1 Kudus 120 68 56,67% Cukup Baik
2 MAN 2 Kudus 120 102 85,00% Baik
3  MANUTBS 120 98 81,67% Baik
4 SMAN 1 Kudus 120 71 59.17% Cukup Baik
5 SMAN 1 Bae 120 108 90.00% Sangat Baik
6 SMAN 2 Bae 120 91 75,83% Baik
7  SMANU Al-Ma'ruf 120 87 72,50% Baik
MA NU Hasyi
g SMANUHasyim 120 53  4417%  KurangBaik
Asy'ari
Jumlah 565.01%
rata-rata 70.63%  Cukup Baik
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Berdasarkan Tabel 4.3 dan Tabel 4.4 diketahui
bahwa perolehan hasil angket kepala sekolah tertinggi
adalah SMAN 1 Bae dan SMA NU Hasyim Asy’ari dengan
persentase 100% dan terendah adalah SMAN 2 Bae
dengan persentase 31,25% sedangkan perolehan hasil
angket kepala laboratorium tertinggi adalah SMAN 1
Bae dengan persentase 90% dan terendah adalah SMA
NU Hasyim Asy’ari dengan persentase 44,17%.

Pengorganisasian laboratorium fisika di MAN 1
Kudus berdasarkan angket kepala sekolah sebesar
87,50% dengan kategori sangat baik dimana program
perumusan rincian tugas sumber daya manusia (SDM),
organisasi dan infrastruktur laboratorium dijalankan
dengan sangat baik. Sedangkan berdasarkan angket
kepala laboratorium sebesar 56,67% dengan kategori
cukup baik, program yang berjalan dengan baik adalah
program infrastruktur laboratorium, dan menyusun
uraian tugas laboran sedangkan program yang kurang
berjalan dengan baik adalah program perumusan
rincian tugas dan rincian kerja sumber daya manusia
(SDM), peningkatan keterampilan SDM, supervisi SDM
serta penilaian kinerja dan hasil kerja SDM.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilaksanakan didapatkan bahwa MAN 1 Kudus memiliki

struktur  organisasi laboratorium yang dibuat
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berdasarkan hasil rapat kerja organisasi meliputi
kepala sekolah, kepala laboratorium, guru mata
pelajaran dan laboran. Tugas dan peran dari pengelola
laboratorium juga sudah dijalankan dengan baik
walaupun terkadang terdapat kendala pada laboran
berupa kurangnya waktu dalam mempersiapkan
peralatan untuk praktikum karena terbatasnya tenaga
ahli laboran. MAN 1 Kudus hanya memiliki satu laboran
yang bertugas di laboratorium IPA, sehingga ketika
jadwal praktikum dilakukan pada waktu yang
bersamaan akan menghambat persiapan praktikum, hal
ini membuat guru mata pelajaran menyiapkan alat dan
bahan sendiri untuk praktikum. Pertemuan atau rapat
pengelola laboratorium juga jarang dilakukan. MAN 1
Kudus tidak memiliki teknisi sehingga guru fisika
merangkap tugas sebagai teknisi. Hal ini tentu
mengganggu terlaksananya manajemen laboratorium
yang baik.

Pengorganisasian laboratorium fisika di MAN 2
Kudus berdasarkan angket kepala sekolah sebesar
87,50% dengan Kkategori sangat baik dikarenakan
program perumusan rincian tugas SDM, organisasi dan
infrastruktur laboratorium dijalankan dengan baik.
Sedangkan berdasarkan angket kepala laboratorium

sebesar 85,00% dengan kategori baik. Program yang
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terlaksana dengan baik adalah program perumusan
rincian tugas dan rincian kerja SDM, supervisi SDM,
Penilaian kerja dan hasil kerja SDM serta peningkatan
ketrampilan SDM.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
didapatkan bahwa MAN 2 Kudus memiliki susunan
organisasi yang ditetapkan pada awal tahun pelajaran
meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah, kepala
laboratorium fisika, guru fisika dan laboran. Tugas
pengelola laboratorium dapat dijalankan dengan baik
sehingga laboratorium dapat berfungsi dengan baik.
MAN 2 Kudus tidak memiliki laboran dan teknisi
sehingga kepala laboratorium merangkap sebagai
laboran dan guru merangkap sebagai teknisi. Hal ini
tentu mengganggu dalam pelaksanaan manajemen
laboratorium. Komunikasi antara guru mata pelajaran
dengan kepala laboratorium IPA berjalan dengan baik
dikarenakan kepala laboratorium mengetahui tentang
kegiatan yang dilakukan di dalam laboratorium.
Komunikasi antara guru mata pelajaran, kepala
laboratorium dan kepala sekolah belum berjalan
dengan baik dikarenakan kepala sekolah tidak
mengetahui program laboratorium karena baru

menjabat.
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Pengorganisasian laboratorium fisika di MA NU
TBS Kudus berdasarkan angket kepala sekolah sebesar
37,50% dengan kategori tidak baik, Hal ini karena
kepala sekolah tidak pernah memberikan tugas kepada
pengelola laboratorium diawal semester dan tidak
mengetahui program laboratorium fisika dikarenakan
kondisi kesehatan yang tidak menentu berdasarkan
informasi yang diungkapkan oleh wakil kurikulum.
Sedangkan berrdasarkan angket kepala laboratorium
sebesar 81,67% dengan kategori baik. Program yang
dijalankan dengan baik adalah organisasi dan
infrastruktur laboratorium, perumusan rincian tugas
dan kerja SDM dan penilaian kinerja SDM, sedangkan
program yang kurang berjalan adalah program
penilaian hasil kerja SDM, peningkatan keterampilan
SDM dan supervisi kerja SDM.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilaksanakan didapatkan bahwa MA NU TBS Kudus
memiliki struktur organisasi pengelola laboratorium
yang meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah,
kepala laboratorium fisika, dan guru. MA NU TBS Kudus
tidak memiliki laboran sehingga kepala laboratorium
merangkap sebagai laboran. Hal ini tentu mengganggu
dalam pelaksanaan manajemen laboratorium, MA NU

TBS Kudus tidak memiliki teknisi khusus untuk
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laboratorium fisika, teknisi yang ada berupa teknisi
listrik, untuk bagian memperbaiki biasanya dibantu
oleh guru yang lain. Tugas pengelola laboratorium
kurang berjalan dengan baik karena kepala sekolah
tidak mengetahui program yang ada dilaboratorium
dan tidak pernah memberikan tugas kepada pengelola
laboratorium. Komunikasi anatar guru mata pelajaran
dengan kepala laboratorium berjalan baik karena
kepala laboratorium mengetahui Kkegiatan yang
dilakukan di dalam laboratorium, sedangkan
komunikasi kepada kepala sekolah kurang berjalan baik
dikarenakan kondisi kesehatan yang tidak menentu
berdasarkan informasi yang diungkapkan oleh wakil
kurikulum .

Pengorganisasian laboratorium fisika di SMAN 1
Kudus berdasarkan angket kepala sekolah sebesar 75%
dengan kategori baik, dimana tugas kepala sekolah
dilaksanakan dengan baik dan mengetahui program
kegiatan maupun ogranisasi pengelola laboratorium.
Sedangkan berdasarkan angket kepala laboratorium
59,17% dengan kategori cukup baik, program yang
dilaksanakan  dengan baik adalah  organisasi
laboratorium, perumusan rincian tugas kepala sekolah,
penyusunan jadwal dan  program  kegiatan

laboratorium, perumusan rincian kerja SDM dan
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supervisi kerja SDM. Sedangkan program yang kurang
dilaksanakan adalah tidak adanya jadwal rapat
kordinasi pengelola laboratorium, penyusunan uraian
tugas teknisi dan laboran, tidak adanya pembagian
tugas teknisi dan laboran, tidak adanya penilaian
kinerja maupun hasl kerja SDM serta tidak adanya
pelatihan peningkatan keterampilan untuk petugas
laboratorium.

Berdasarkan hasil obervasi dan wawancara
didapatkan bahwa SMAN 1 Kudus memiliki struktur
organisasi laboratorum yang ditetapkan pada awal
tahun pelajaran meliputi kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, koordintor laboratorium fisika, guru dan
laboran. Tugas pengelola laboratorium sudah
dijalankan dengan baik dan laboratorium dapat
berfungsi dengan baik. SMAN 1 Kudus hanya memiliki
satu laboran yang mengurus semua laboratorium IPA
(Fisika, Kimia dan Biologi) sehingga komunikasi antar
pengelola laboratorium berjalan kurang baik karena
ketika praktikum dilakukan pada waktu yang
bersamaan akan menghambat persiapan praktikum, hal
ini membuat guru mata pelajaran lebih sering
mempersiapkan alat dan bahan untuk praktikum.

SMAN 1 Kudus tidak memiliki teknisi sehingga alat yang
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rusak dibiarkan begitu saja. Hal ini tentu menggangu
terlaksananya manajemen laboratorium yang baik.
Pengorganisasian laboratorium fisika di SMAN 1
Bae berdasarkan angket kepala sekolah sebesar 100%
dengan kategori sangat baik hal ini dikarenakan kepala
sekolah memberikan tugas kepada  petugas
laboratorium, mengetahui  struktur  organisasi,
mengikuti  rapat  kordinasi dengan  petugas
laboratorium dan mengetahui program Kerja
labratorium. Sedangkan berdasarkan angket kepala
laboratorium sebesar 90% dengan kategori sangat baik,
program yang dijalankan dengan baik adalah program
organisasi dan infrastruktur laboratorium, perumusan
rincian tugas dan kerja SDM, supervisi kerja SDM,
penilaian kinerja dan hasil kerja SDM. Sedangkan
program yang tidak berjalan adalah tidak adanya
pelatihan keterampilan untuk petugas laboratorium
dan tidak adanya uraian tugas kepada teknisi.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
didapatkan bahwa SMAN 1 Bae memiliki struktur
organisasi yang telah ditetapkan pada awal tahun
pelajaran meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah,
kepala laboratorium, guru dan laboran. Tugas dari
pengelola laboratorium dapat dijalankan dengan baik

sehingga laboratorium dapat berfungsi dengan baik.
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SMAN 1 Bae memiliki laboran yang hanya bertugas di
laboratorium fisika sehingga komunikasi antar
pengelola laboratorium dapat berjalan dengan baik
dimana ketika akan dilaksanakan praktikum guru
hanya perlu memberitahu kepada laboran dan laboran
akan mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan,
kepala laboratorium juga mengetahui kegiatan yang ada
di laboratorium, komunikasi kepala laboratorium
dengan kepala sekolah juga berjalan dengan baik
berdasarkan hasil angket dimana kepala sekolah
mengetahui program laboratorium. SMAN 1 Bae tidak
memiliki teknisi khusus sehingga terdapat guru yang
merangkap sebagai teknisi laboratorium. Manajemen
laboratorium sudah berjalan dengan baik.
Pengorganisasian laboratorium fisika di SMAN 2
Bae berdasarkan angket kepala sekolah sebesar 31,25%
dengan kategori tidak baik, Hal ini dikarenakan kepala
sekolah tidak pernah memberikan tugas kepada
pengelola laboratorium, tidak pernah mengikuti rapat
kordinasi dengan petugas laboratorium dan tidak
mengetahui program yang ada di laboratorium fisika.
Sedangkan berdasarkan angket kepala laboratorium
sebesar 75,83% dengan kategori baik, program yang
dijalankan dengan baik adalah organisasi dan

infrastruktur laboratorium, penyusunan uraian tugas
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dan kerja SDM dan penilaian kinerja SDM. Sedangkan
program yang kurang berjalan dengan baik adalah
supervisi kerja SDM, penilaian hasil kerja SDM dan
tidak adanya pelatihan keterampilan untuk petugas
laboratorium.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
didapatkan bahwa SMAN 2 Bae memiliki struktur
organisasi laboratorium yang meliputi kepala sekolah,
wakil kepala sekolah, kordinator laboratorium fisika,
guru fisika, laboran dan teknisi. SMAN 2 Bae memiliki
laboran yang digabung dengan biologi dan kimia hal ini
tentu sedikit mengganggu pelaksanaan manejemen
laboratorium karena basic dari laboran sendiri bukan
dari jurusan fisika. SMAN 2 Bae memiliki teknisi yang
digabung dimana hal ini juga menggangu pelaksanaan
manjemen laboratorium karena basic dari teknisi
sendiri adalah jurusan komputer. Komunikasi antar
pengelola laboratorium tetap berjalan dimana guru
akan memberitahu kepada laboran jika akan
dilaksanakan praktikum, akan tetapi kepala sekolah
tidak pernah memberikan tugas kepada pengelola
laboratorium, tidak pernah mengikuti rapat kordinasi
dengan pengelola laboratorium dan tidak mengetahui

program yang ada dilaboratorium fisika hal ini yang
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menjadi dasar mengapa pengorganisasian berdasarkan
kepala sekolah kurang baik.

Pengorganisasian laboratorium di SMA NU Al-
Ma'ruf berdasarkan angket kepala sekolah sebesar
93,75% dengan kategori sangat baik, Progam untuk
kepala sekolah sudah dijalankan dengan baik.
Sedangkan berdasarkan angket kepala laboratorium
sebesar 72,50% dengan kategori baik, program yang
sudah berjalan dengan baik adalah organisasi dan
infrastruktur laboratorium, perumusan rincian tugas
kepala laboratorium, perumusan rincian kerja SDM dan
penyusunan jadwal supervisi. Sedangkan program yang
masih belum maksimal seperti konfirmasi penelitian
yang tidak dilakukan setiap semester, entri data
pekerjaan dan data hasil penelitian yang tidak
dilakukan setiap semester, penyusunan rincian tugas
laboran dan teknisi yang tidak dilakukan tiap semester,
kurangnya sosialisasi diawal semester, instrumen
supervisi yang tidak disiapkan setiap awal semester,
penilaian  kinerja dan  pembuatan  dokumen
rekomendasi pada pimpinan sekolah yang kurang
maksimal.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
didapatkan hasil bahwa SMA NU Al-Ma'ruf memiliki

susunan organisasi laboratorium yang meliputi kepala
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sekolah, wakil kepala sekolah, kepala laboratorium,
guru bidang studi dan laboran. SMA NU Al-Ma'ruf tidak
memiliki teknisi sehingga ketika terdapat kerusakan
alat yang dilakukan adalah guru dan laboran berdiskusi
kemudian perbaikan alat dilakukan oleh orang/teknisi
dari luar sekolah, apabila alat tidak bisa diperbaiki oleh
teknisi maka alat akan diganti dengan yang baru.
Karena tidak adanya teknisi sehingga pelaksanaan
pengelolaan laboratorium sedikit terganggu akan tetapi
tugas dari para pengelola laboratorium sudah
dijalankan dengan baik dimana laboran akan
memperiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk
praktikum ketika guru memberi tahu pelaksanaan
praktikum dan tanggung jawab sebagai pengelola
laboratorium juga sudah dilaksanakan dengan baik.
Pengorganisasian laboratorium fisika di SMA NU
Hasyim Asy’ari berdasarkan angket kepala sekolah
adalah 100% dengan kategori sangat baik, program
pendanaan  laboratorium dan = pengembangan
laboratorium disetujui oleh kepala sekolah. Sedangkan
berdasarkan angket kepala laboratorium sebesar
44,17% dengan kategori kurang baik, program yang
sudah terlaksana dengan baik meliputi penyusunan
struktur organisasi, penyusunan jadwal dan kegiatan

laboratorium, dan penyusunan tata tertib laboratorium



63

setiap awal tahun. Sedangkan program yang belum
terlaksanan dengan baik meliputi perumusan rincian
tugas dan kerja SDM, supervisi kerja SDM, penilaian
kinerja dan hasil kerja SDM, serta tidak adanya
pelatihan keterampilan kepada petugas laboratorium.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
didapatkan bahwa SMA NU Hasyim Asy’ari memiliki
struktur organisasi pengelolaan laboratorium yang
meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah,
penanggung jawab lab fisika, guru dan teknisi. MA NU
Hasyim Asy’ari tidak memiliki laboran untuk
laboratorium fisika sehingga guru mata pelajaran
merangkap menjadi laboran dan pengelolaan
labratorium belum sesuai dengan standar. MA NU
Hasyim Asy’ari juga tidak memiliki teknisi secara
langsung karena teknisi yang ada hanya bersifat
struktural sehingga kepala laboratorium fisika juga
menjabat sebagai teknisi laboratorium dalam
pelaksanaannya, hal ini tentu mengganggu dalam
pelaksanaan manajemen laboratorium seperti tugas
mengelola laboratorium yang kurang baik karena
program laboratorium, mempersipakan alat dan bahan
yang dibutuhkan untuk praktikum dilakukan oleh satu
orang. Komunikasi yang terjalin antar pengelola

laboratorium berjalan dengan baik tetapi karena



64

kekurangan sumber daya manusia (SDM) sehingga
pelaksanaan manajemen laboratorium  menjadi
terganggu seperti kepala laboratorium yang tidak
pernah menyusun jadwal rapat kordinasi, jadwal kerja
pengelola laboratorium, tidak menyusun agenda
sosialisai untuk pengelola laboratorium, serta tidak
pernah melakukan penilaian kerja dan Kinerja sumber

daya manusia (SDM).

Pelaksanaan

Data hasil penelitian tentang pelaksanaan
laboratorium berdasarkan kuesioner manajemen
laboratorium, pelaksanaan laboratorium untuk kepala
sekolah meliputi perumusan rincian tugas kepala
sekolah dan penggunaan laboratorium sedangkan
untuk kepala laboratorium meliputi penggunaan
laboratorium, penggunaan alat  laboratorium,
penyimpanan alat laboratorium, pemeliharaan alat
laboratorium, keselamatan kerja, dan administrasi
laboratorium disajikan dalam Tabel 4.5 dan Tabel 4.6.
Pelaksanaan laboratorium juga diperkuat oleh hasil
angket siswa meliputi kegiatan yang dilakukan sebelum
dan sesudah praktikum, adanya pengawasan dan
penilaian selama kegiatan praktikum disajikan dalam

Tabel 4.7 dan wawancara terhadap guru fisika:
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Kuesioner Kepala

Sekolah
Kriteria
No Nama Sekolah Sk_or Sk_(_)r Persen Tingkat
Maksimum  Riil Tase g
Penilaian
1  MAN 1 Kudus 12 8 66,67% Cukup Baik
2 MAN 2 Kudus 12 6 50,00% Kurang Baik
3 MANUTBS 12 10 83,33% Baik
4  SMAN 1 Kudus 12 6 50% Kurang Baik
5 SMAN 1 Bae 12 6 50% Kurang Baik
6  SMAN 2 Bae 12 3 25,00% Tidak Baik
7  SMANU Al-Ma'ruf 12 11 91,67% Sangat Baik
g SMANUHasyim 12 8  6667%  Cukup Baik
Asy'ari
Jumlah 483.33%
rata-rata 60.42%  Cukup Baik

Tabel 4.6 Pelaksanaan Berdasarkan

Kuesioner Kepala

Laboratorium
Kriteri
Skor Skor Persen _rl eria
No Nama Sekolah . .. Tingkat
Maksimum Riil Tase g
Penilaian
1  MAN 1 Kudus 172 97 56,40%  Cukup Baik
2  MAN 2 Kudus 172 162 94,19%  Sangat Baik
3 MA NU TBS 172 132 76,74% Baik
4 SMAN 1 Kudus 172 147 85,47% Baik
5 SMAN 1 Bae 172 149 86,63%  Sangat Baik
6 SMAN 2 Bae 172 147 85,47% Baik
7 SMA NU Al-Ma'ruf 172 151 87,79%  Sangat Baik
8 Zl;/[}faljiU Hasyim 172 122 70,93%  Cukup Baik
Jumlah 643,6%
rata-rata 80,45% Baik
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Tabel 4.7 Pelaksanaan berdasarkan kuesioner siswa

No Nama Sekolah Persentase Ktlten% T_mgkat
Penilaian
1 MAN 1 Kudus 66,67% Baik
2 MAN 2 Kudus 70% Baik
3 MA NU TBS 82,50% Sangat Baik
4 SMAN 1 Kudus 90% Sangat Baik
5 SMAN 1 Bae 87,08% Sangat Baik
6 SMAN 2 Bae 80,31% Baik
7 SMA NU Al-Ma'ruf 100% Sangat Baik
8 SMA NU Hasyim Asy’ari 81,35% Sangat Baik
Jumlah 657,91%
Rata-rata 82,24% Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 4.5 dan Tabel 4.6 diketahui
bahwa perolehan hasil angket kepala sekolah tertinggi
adalah SMA NU Al-Ma’ruf dengan persentase 91,67%
dan terendah adalah SMAN 2 Bae dengan persentase
25%, sedangkan prolehan hasil angket kepala
laboratorium tertinggi adalah MAN 2 Kudus dengan
persentase 94,19% dan terendah adalah MAN 1 Kudus
dengan persentase 56,40%. Berdasarkan Tabel 4.7
diketahui bahwa perolehan hasil angket siswa tertinggi
adalah SMA NU Al-Ma’ruf dengan persentase 100% dan
terendah adalah MAN 1 Kudus dengan persentase
66,67%.

Pelaksanaan laboratorium fisika di MAN 1 Kudus

berdasarkan angket kepala sekolah sebesar 66,67%
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dengan kategori cukup baik dimana program yang tidak
dijalankan adalah tidak adanya kerjasama dengan
sekolah lain dalam pengembangan laboratorium fisika.
Sedangkan berdasarkan angket kepala laboratorium
sebesar 56,40% dengan kategori cukup baik, dimana
program yang kurang berjalan dengan baik adalah tidak
adanya kerjasama dengan sekolah lain dalam
pengembangan laboratorium, tidak adanya
perpustakaan mini di = dalam  laboratorium,
penyimpanan peralatan yang kurang baik dalam
pengelompokannya dikarenakan tidak adanya ruangan
khusus untuk penyimpanan alat, penyimpanan hanya
menggunakan lemari yang diletakkan di dalam
laboratorium serta pemeliharaan alat ukur yang tidak
dilakukan  secara  periodik dan  administrasi
laboratorium yang kurang lengkap karena hanya ada
buku inventarisasi, jurnal kegiatan dan kartu
peminjaman barang. Berdasarkan hasil angket siswa,
pelaksanaan praktikum fisika di MAN 1 Kudus sebesar
66,67% dengan kategori baik. Hal yang kurang saat
pelaksanaan praktikum adalah tidak semua alat bisa
digunakan dengan baik, tidak ada pendataan tentang
peminjaman alat, tidak adanya pengawasan oleh
laboran karena laboran yang ada bersifat umum untuk

laboratorium IPA, tidak adanya praktikum susulan bagi
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peserta didik dan pelaksanaan praktikum tidak
dilaksanakan di ruang laboratorium melainkan di
dalam kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika
didapatkan bahwa pelaksanaan kegiatan
dilaboratorium fisika MAN 1 Kudus sudah terjadwal
dengan baik. Akan tetapi dalam pelaksanaanya tidak
sesuai dengan jadwal dan bisa berubah sesuai dengan
situasi. Pelaksanaan praktikum untuk satu kelas dalam
satu semester dilakukan sebanyak dua kali. Karena
keterbatasan alat yang ada sehingga kegiatan
praktikum biasanya dilaksanakan didalam kelas dan
terkadang hanya sebatas demonstrasi bagi peserta
didik. Persiapan alat dan bahan yang akan digunakan
untuk praktikum dilakukan oleh guru mata pelajaran
karena laboran yang masih menjadi satu dengan
laboratorium lain. Kegiatan pengecekan alat dilakukan
oleh guru sebelum melaksanakan praktikum. Sebelum
kegiatan praktikum dimulai guru memberikan
penjelasan mengenai materi yang akan dipraktikkan,
penjelasan mengenai pemakaian alat dan guru juga
meberikan pre-tes kepada peserta didik sebagai dasar
untuk melakukan praktikum. Pada saat pelaksanaan
praktikum guru memberikan peserta didik modul

praktikum, memberikan pengarahan agar peserta didik
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tidak merasa kesulitan, guru juga melakukan
pengawasan dan penilaian terhadap peserta didik,
peniliaian yang diberikan berupa penilaian kerja sama
dan keaktifan. Setelah pelaksanaan praktikum peserta
didik diberikan post tes akan tetapi berupa lisan dan
peserta didik membuat laporan praktikum yang
dikumpulkan satu minggu setelah pelaksanaan.
Pelaksanaan laboratorium fisika di MAN 2 Kudus
berdasarkan angket kepala sekolah sebesar 50,00%
dengan kategori kurang baik hal ini dikarenakan
program pemberian pelatihan dan motivasi kepada
petugas laboratorium tidak dijalankan. Sedangkan
berdasarkan angket kepala laboratorium sebesar
94,19% dengan kategori sangat baik. Hal yang kurang
adalah kepala sekolah tidak pernah memberikan
motivasi kepada petugas laboratorium dan jarang
memerikan bimbingan/pelatihan kepada petugas
laboratorium. Kepala laboratorium fisika tidak
melengkapi laboratorium dengan perpustakaan mini
dan pemeliharaan alat ukur yang tidak dilakukan secara
periodik. Administrasi laboratorium dibuat oleh kepala
laboratorium dan dibantu oleh guru karena tidak
adanya laboran, administrasi yang dibuat berupa buku
inventarisasi, jurnal kegiatan laboratorium, kartu

pembelian, kartu pengadaan barang, kartu peminjaman
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dan kartu kerusakan barang. Berdasarkan hasil angket
siswa, pelaksanaan praktikum fisika di MAN 2 Kudus
sebesar 70,00% dengan kategori baik. Hal yang kurang
dalam pelaksanaan praktikum adalah tidak adanya pre-
tes dan post tes, guru hanya memberikan penjelasan
mengenai praktikum yang akan dilakukan. Tidak
adanya pendataan saat peserta didik meminjam alat
dan bahan untuk praktikum walaupun memiliki
administrasi berupa kartu peminjaman alat, tidak
adanya praktikum susulan bagi peserta didik yang tidak
mengikuti praktikum dan kegiatan praktikum tidak
dilaksanakan diruang laboratorium melainkan di dalam
kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika
didapatkan bahwa pelaksanaan kegiatan
dilaboratorium fisika MAN 2 Kudus sudah terjadwal
dengan baik akan tetapi dalam pelaksanaanya tidak
menentu karena kegiatan praktikum lebih sering
dilaksanakan didalam kelas. Jumlah alat yang berfungsi
juga terbatas sehingga terkadang guru hanya
melakukan demonstrasi didepan kelas. Pelaksanaan
praktikum untuk satu kelas dalam satu semester
dilakukan sebanyak tiga kali. Sebelum pelaksanaan
praktikum dimulai guru mengecek kelayakan alat dan

mempersiapkan alat yang akan digunakan untuk
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praktikum sendiri karena tidak adanya tenaga ahli
laboran, guru juga tidak melakukan pre-tes hanya
berupa penjelasan materi yang akan dilaksanakan
praktikum dan pengarahan mengenai petunjuk
pemakaian alat. Pada saat pelaksanaan praktikum guru
memberikan petunjuk praktikum kepada peserta didik,
guru melakukan pengawasan terhadap aktifitas peserta
didik dan melakukan penilaian keaktifan kepada
peserta didik dengan cara melihat siswa yang aktif dan
tidak aktif atau malas kemudian peserta didik yang lain
dirata-rata, penilaian ini dilakukan oleh guru tanpa
sepengetahuan  peserta  didik ketika sedang
melaksanakan praktikum. Setelah pelaksanaan
praktikum peserta didik tidak diberikan post-tes
karena keterbatasan waktu dan hanya membuat
laporan praktikum.

Pelaksanaan laboratorium fisika di MA NU TBS
Kudus berdasarkan angket kepala sekolah sebesar
83,33% dengan kategori baik dimana kepala sekolah
memberikan pelatihan dan motivasi kepada petugas
laboratorium. Sedangkan berdasarkan angket kepala
laboratorium sebesar 76,74% dengan kategori baik,
program yang berjalan dengan baik adalah program
penyimpanan alat laboratorium pemeliharaan alat yang

terbuat dari kaca, alat dengan sifat khusus seperti
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magnet dan alat yang mempunyai ukuran besar
maupun alat yang relatif berat, keselamatan kerja dan
administrasi laboratorium. Sedangkan program yang
tidak berjalan dengan baik adalah tidak adanya
perpustakaan mini di dalam laboratorium, tidak adanya
seminar hasil percobaan, tidak adanya kerjasama
dengan  sekolah lain dalam  pengembangan
laboratorium dan pemeliharaan alat ukur yang tidak
dilakukan secara periodik. Tugas dari kepala sekolah
sudah dijalankan dengan baik, sedangkan tugas dari
kepala laboratorium perlu adanya peningkatan seperti
ruang laboratorium tidak dilengkapi dengan
perpustakaan mini, tidak adanya diskusi/seminar hasil
percobaan, tidak adanya kerja sama dengan sekolah
lain untuk meningkatkan kualitas laboratorium fisika
dan pemeliharaan alat ukur yang tidak dilaksanakan
secara periodik. Berdasarkan hasil angket siswa,
pelaksaaan praktikum fisika di MA NU TBS Kudus
sebesar 82,50% dengan kategori sangat baik. Program
yang belum terlaksana dengan baik adalah tidak adanya
pendataan ketika siswa meminjam alat dan bahan
untuk praktikum, hal ini dikarenakan laboratorium
fisika tidak memiliki laboran. Tidak adanya post-tes

bagi siswa setelah melaksanakan praktikum dan tidak
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adanya praktikum susulan bagi siswa dikarenakan
waktu yang kurang memadai.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika
didapatkan bahwa pelaksanaan kegiatan
dilaboratorium fisika MA NU TBS Kudus sudah
terjadwal dengan baik begitu pula dengan pelaksanaan
praktikum yang sudah sesuai dengan jadwal.
Pelaksanaan praktikum untuk satu kelas dalam satu
semester biasanya dua kali. Sebelum pelaksanaan
praktikum guru mengecek kelayakan alat dan
memersiapkan sendiri alat yang akan digunakan untuk
praktikum karena laboratorium tidak memiliki tenaga
ahli laboran, sebelum melaksanakan praktikum guru
memberikan pre-tes kepada siswa untuk mengetahui
tujuan dari praktikum, guru juga memberi penjelasan
mengenai materi yang akan dilaksanakan praktikum
dan memberikan pengarahan kepada siswa terkait
petunjuk penggunaan alat. Pada saat pelaksanaan
laboratorium guru melakukan pengawasan dan
penilaian kepada siswa berupa penilaian keaktifan,
sikap dan ketelitian. Setelah pelaksanaan praktikum
siswa tetap diberikan post tes dan setelah praktikum
siswa diwajibkan untuk membuat laporan praktikum.

Pelaksanaan laboratorium fisika di SMAN 1 Kudus

berdasarkan hasil angket kepala sekolah sebesar 50%
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dengan Kkategori kurang baik, Program yang belum
terlaksana dengan baik adalah tidak adanya pemberian
pelatihan kepada petugas laboratorium dan tidak
memberikan motivasi kepada petugas laboratorium di
awal semester. Sedangkan berdasarkan angket kepala
laboratorium sebesar 85,47% dengan ketegori baik,
program yang terlaksana dengan baik adalah
penggunaan alat sesuai dengan kegiatan, penyimpanan
alat yang sesuai, pemeliharaan alat yang dilakukan
secara periodik serta keselamatan Kkerja dan
administrasi yang baik. Sedangkan program yang belum
terlaksana bagi kepala laboratorium adalah tidak
adanya kerjasama dengan sekolah lain untuk
meningkatkan kualitas laboratorium, tidak adanya
perpustkan mini didalam laboratorium, tidak adanya
tabung pemadam kebakaran dan administrasi
laboratorium yang kurang baik. Berdasarkan hasil
angket siswa, pelaksanaan praktikum fisika di SMAN 1
Kudus sebesar 90% dengan kategori sangat baik. Hal
yang kurang adalah tidak adanya pre-tes bgi siswa
sebelum praktikum dimulai. Tidak adanya praktikum
susulan bagi siswa yang berhalangann hadir serta tidak
semua siswa berkerja sama dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika

didapatkan bahwa pelaksanaan laboratorium fisika di
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SMAN 1 Kudus sudah sesuai dengan jadwal
Pelaksanaan praktikum untuk satu kelas dalam satu
semester sebanyak tiga kali. Karena keterbatasan alat
dan kuranya waktu terkadang guru hanya memberikan
demonstrasi di depan kelas. Persiapan alat dan bahan
yang digunakan untuk praktikum dilakukan oleh
laboran dan sesekali guru ikut membantu dikarenakan
laboran yang ada bertugas untuk laboratorium IPA
yang lain. Kegiatan pengecekan alat dilakukan oleh guru
sebelum pelaksanaan praktikum. Sebelum kegiatan
praktikum guru menjelaskan materi yang akan
dipratikumkan dan memberikan petunjuk pemakaian
alat serta memberikan siswa lembar kerja dan petunjuk
praktikum. Pada saat pelaksaan praktikum dilakukan
pengawasan oleh guru dan Ilaboran, guru juga
melakukan penilaian berupa penilaian sikap dan
penilaian kerja sama. Setelah kegiatan praktikum siswa
menjawab post tes yang ada pada lembar kerja, dan
membuat laporan praktikum kelompok yang langsung
dikumpulkan, sedangkan untuk laporan individu
dikumpulkan satu minggu setelah pelaksanaan.
Pelaksanaan laboratorium fisika di SMAN 1 Bae
berdasarkan hasil angket kepala sekolah sebesar 50%
dengan kategori kurang baik, hal ini dikarenakan kepala

sekolah tidak memberikan pelatihan kepada petugas
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laboratorium dan tidak adanya kerjasama dengan
sekolah lain untuk pengembangan laboratorium.
Sedangkan berdasarkan angket kepala laboratorium
sebesar 86,63% dengan ketegori sangat baik, program
yang terlaksana dengan baik adalah penggunaan alat
dan bahan sesuai dengan kegiatan, penyimpanan alat
yang sudah dikelompokkan, pemeliharaan alat secara
periodik, keselamatan kerja yang baik dan administrasi
laboratorium yang baik. Sedangkan program yang
belum terlaksana dengan baik adalah tidak adanya
pemberian pelatihan kepada petugas laboratorium dan
tidak memberikan motivasi kepada  petugas
laboratorium di awal semester. Pogram yang belum
teraksana dengan baik untuk kepala laboratorium
adalah tidak adanya kerja sama dengan sekolah lain
untuk meingkatkan kualitas labratorium, serta
pemeliharaan alat ukur yang belum dilaksanakan
secara periodik. Berdasarkan hasil angket siswa,
pelaksanaan praktikum fisika di SMAN 1 Bae sebesar
87,08% dengan kategori sangat baik. Hal yang kurang
adalah tidak adanya pre tes dan tidak adanya
praktikum susulan bagi siswa yang tidak bisa hadir saat
pelaksanan praktikum serta tidak semua siswa mampu

bekerja sama dengan baik saat pelaksanan praktikum.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika
didapatkan bahwa pelaksanaan kegiatan
dilaboratorium fisika SMAN 1 Bae sudah terjadwal
dengan baik dimana laboran yang membuat jadwal
penggunaan laboratorium, akan tetapi dalam
pelaksanaanya tidak sesuai dengan jadwal dikarenakan
ruang laboratorium fisika juga menjadi tempat MGMP
Kabupaten Kudus sehingga membuat pelaksanan
praktikum tertunda, pelaksanaan praktikum
dilaboratorium dalam satu semester untuk satu kelas
minimal tiga kali. Sebelum pelaksanaan praktikum guru
memberi lembar kerja untuk siswa yang dibuat sendiri,
kemudian guru memberi tahu laboran bahwa akan
melaksanakan praktikum fisika materi tertentu
sehingga laboran dapat mengecek kondisi alat dan
bahan serta menyiapkan barang yang dibutuhkan
sesuai dengan materi yang akan dipraktekkan. Laboran
juga mencatat semua barang yang digunakan untuk
keperluan administrasi laboratorium. Laboran yang ada
adalah laboran khusus fisika dan merupakan lulusan
fisika sehingga lebih mengerti tentang keperluan yang
dibutuhkan. Peran guru sebelum pelaksanaan
praktikum adalah menjelaskan materi yang akan
dilakukan praktikum dan memberi pengarahan tentang

pemakaian alat dibantu dengan laboran, guru tidak
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memberikan pre-tes. Saat pelaksanaan praktikum
pengawasan dilakukan oleh guru dan laboran,
sedangkan penilaian dilakukan oleh guru berupa
penilaian keaktifan dan penilaian kerja sama. Setelah
pelaksanaan praktikum laboran mencatat
pengembalian alat dan bahan yang digunakan, guru
memberikan post-tes yang ada pada lembar kerja siswa
dan siswa diwajibkan membuat laporan praktikum
yang dikumpulkan satu minggu setelah pelaksanaan.
Pelaksanaan laboratorium fisika di SMAN 2 Bae
berdasarkan hasil angket kepala sekolah sebesar
25,00% dengan kategori tidak baik, hal ini dikarenakan
kepala sekolah tidak pernah memberikan pelatihan dan
motivasi kepada petugas laboratorium dan tidak
adanya kerjasama dengan sekolah lain untuk
pengembangan laboratorium. Sedangkan berdasarkan
angket kepala laboratorium sebesar 85,47% dengan
kategori baik, program yang dijalankan dengan baik
adalah penggunaan laboratorium, penggunaan alat
laboratorium sesuai dengan kegiatan, penyimpanan alat
yang sudah dikelompokkan, pemeliharaan alat yang
baik dan keselamatan kerja yang baik. Sedangkan
program yang kurang dijalankan dengan baik seperti
penyelenggaraan kerja sama dengan sekolah lain, tidak

tersedianya kotak pertolongan pertama pada
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kecelakaan (P3K), administrasi yang kurang lengkap
dan pemeliharaan alat ukur yang tidak dilakukan oleh
secara periodik. Berdasarkan hasil angket siswa,
pelaksanaan praktikum di SMAN 2 Bae sebesar 80,31%
dengan kategori baik. Program pelaksanaan praktikum
yang kurang baik adalah pre-tes tidak dilakukan setiap
kali akan memulai praktikum. Tidak adanya pendataan
saat siswa meminjam alat dan bahan yang akan
digunakan untuk praktikum karena laboran yang ada
adalah laboran IPA yang juga bertugas di laboratorium
kimia dan biologi. Setiap guru juga berbeda dalam
melaksanakan praktikum dimana terdapat guru yang
memberikan post tes dan terdapat guru yang tidak
memberikan post tes dan tidak adanya praktikum
susulan bagi siswa yang tidak mengikuti praktikum
sebelumnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika
didapatkan bahwa pelaksanaan kegiatan
dilaboratorium fisika SMAN 2 Bae sudah terjadwal
dengan baik dan pelaksanaan praktikum juga sudah
dilakukan dengan baik. Pelaksanaan prakrikum untuk
satu kelas dalam satu semester sebanyak enam kali.
Sebelum pelaksanaan praktikum guru memberikan
petunjuk praktikum yang dibuat sendiri kepada siswa

kemudian guru meminta laboran untuk menyiapkan
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alat dan bahan yang diperlukan untuk praktikum tetapi
tidak semua bisa disiapkan karena laboran yang ada
tidak mengetahui semua jenis alat dan bahan yang ada
di laboratorium fisika hal ini dikarenakan laboran yang
ada juga bertugas untuk laboratorium kimia dan
biologi, sehingga guru mata pelajaran ikut menyiapkan
kekurangan alat yang diperlukan untuk pelaksanaan
praktikum. Pada saat pelaksanan praktikum guru
melakukan pengawasan tentang jalannya Kkegiatan
praktikum dan melakukan penilaian kepada siswa
berupa penilaian sikap, penilaian keaktifan dan
penilaian kerja sama. Setelah pelaksanaan praktikum
ada guru melakukan post tes dengan cara siswa
menjawab pertanyaan yang ada di lembar kerja yang
sudah dibagikan. Siswa juga wajib mengumpulkan
laporan praktikum yang dijadikan satu kemudian
dijilid.

Pelaksanaan laboratorium fisika di SMA NU Al-
Ma'ruf berdasarkan hasil angket kepala sekolah sebesar
91,67% dengan kategori sangat baik, program untuk
kepala sekolah sudah dijalankan dengan baik.
Sedangkan berdasarkan angket kepala laboratorium
sebesar 87,79% dengan kategori sangat baik, program
yang sudah terlaksana dengan baik adalah penggunaan

laboratorium, penggunaan alat yang sesuai dengan
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kegiatan laboratorium penyimpanan alat sesuai dengan
jenis dan kegunaan, pemeliharaan alat sesuai dengan
sifat maupun ukuran, keselamatan kerja yang baik dan
adanya kelengkapan administrasi laboratorium.
Sedangkan program yang perlu adanya peningkatan
seperti menyediakan tabung pemadam kebakaran di
laboratorium fisika pemeliharaan alat ukur tidak
dilakukan secara periodik pada alat ukur massa dan
alat ukur panjang serta ruang laboratorim fisika yang
diatur belum sesuai dengan standar. Berdasarkan hasil
angket siswa, pelaksanaan praktikum fisika di SMA NU
Al-Ma'ruf sebesar 100,00% dengan kategori sangat
baik. Dimana pelaksanaan praktikum di laboratorium
sudah dijalankan dengan sangat baik, dimulai dari
adanya pre-tes, post tes, pengarahan dan penjelasan
dari guru serta adanya laporan praktikum yang
dikumpulkan dan adanya praktikum susulan bagi siswa
yang sebelumnya tidak mengikuti pelaksanaan
praktikum karena adanya halangan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika
didapatkan = bahwa  pelaksanaan  kegiatan  di
laboratorium fisika SMA NU Al-Ma'ruf sudah terjadwal
dengan baik akan tetapi pelaksanaan nya tidak sesuai
dengan jadwal pada akhir semester dikarenakan

adanya kegiatan lain yang membuat jadwal praktikum
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di laboratorium berubah contohnya adalah kegiatan
harlah sekolah. Ketersediaan alat dan bahan yang
kurang lengkap serta tidak semua alat bisa difungsikan
dengan maksimal sehingga ketika pelaksanaan
praktikum ada kelompok yang menggunakan alat
dengan jenis yang berbeda, ruangan laboratorium juga
digunakan untuk UNBK sehingga terkadang praktikum
dilaksanakan di dalam kelas dengan peralatan dan
bahan dibawa ke dalam kelas oleh guru. Pelaksanaan
praktikum untuk satu kelas dalam satu semester
dilakukan sebanyak empat kali. Sebelum pelaksanaan
praktikum, guru memberikan pre-test, penjelasan dan
lembar kerja siswa, karena sekolah memiliki laboran
sehingga persiapan alat dan pengecekan kelayakan alat
dilakukan oleh Ilaboran. Pada saat pelaksanaan
praktikum guru dan laboran melakukan pengawasan
terhadap kegiatan praktikum, guru juga melakukan
penilaian kepada siswa berupa penilaian sikap dan
penilaian keterampilan. Setalah pelaksanaan praktikum
guru memberikan post tes kepada siswa dan
pembuatan laporan yang dikumpulkan bergantung
pada waktu pelaksanan praktikum, apabila pelaksanaan
praktikum selesai sebelum pelajaran habis maka

dikumpulkan hari itu juga tetapi apabila waktu yang
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dibutuhkan lebih lama maka laporan dikumpulkan satu
minggu setelah pelaksanaan praktikum.

Pelaksanaan laboratorium fisika di SMA NU
Hasyim Asy’ari berdasarkan hasil angket kepala sekolah
sebesar 66,67% dengan kategori cukup baik, program
yang sudah terlaksana dengan baik adalah pemberian
pelatihan dan motivasi kepada petugas laboratorium
setiap semester, sedangkan program yang belum
berjalan adalah tidak adanya kerjasama dengan sekolah
lain untuk pengembangan laboratorium fisika.
berdasarkan angket kepala laboratorium sebesar
70,93% dengan cukup baik. Program yang sudah
terlaksana dengan baik meliputi penggunaan
laboratorium sesuai dengan jadwal, penyimpanan alat
yang sesuai dengan jenisnya serta pemeliharaan alat
yang sesuai dengan sifat dan ukuran. Program kepala
laboratorium yang tidak dijalankan dengan baik
meliputi tidak adanya kerjasama dengan sekolah lain,
tidak adanya perpustkaan mini didalam laboratorium,
tidak pernah menyelenggarakan seminar hasil
percobaan, laboratorium tidak pernah dilakukan untuk
penelitian guru, kurang lengkapnya peralatan
keselamatan kerja laboraorium, administrasi yang
kurang lengkap dikarenakan tidak adanya tenaga ahli

berupa laboran dan pemeliharaan alat ukur yang tidak
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dilakukan secara periodik. Berdasarkan hasil angket
siswa, pelaksanaan praktikum di SMA NU Hasyim
Asy’ari sebesar 81,35% dengan kategori sangat baik.
Hal yang kurang saat pelaksanaan adalah tidak adanya
pre tes dan post tes, siswa kurang mampu bekerja sama
dengan baik dan tidak adanya praktikum susulan bagi
siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika
didapatkan  bahwa  pelaksanaan  kegiatan  di
laboratorium fisika SMA NU Hasyim Asy’ari sudah
terjadwal dengan baik begitu pula dengan pelaksanaan
praktikum yang sudah sesuai dengan jadwal.
Pelaksanaan praktikum untuk satu kelas dalam satu
semester minimal dua kali. Sebelum pelaksanan
praktikum guru memberikan lembar kerja kepada
siswa. Karena tidak adanya tenaga ahli laboran maka
guru sendiri yang melakukan pengecekan kelayakan
dan mempersiapkan alat dan bahan yang akan
digunakan untuk praktikum, guru juga tidak
memberikan pre-tes kepada siswa. Pada saat
pelaksanaan praktikum guru melakukan pengawasan
terhadap kegiatan praktikum dan melakukan penilaian
berupa penilaian keterampilan yang diambil dari siswa
yang paling rajin dan siswa yang paling malas

kemudian siswa yang lain dirata-rata. Setelah
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praktikum siswa diwajibkan untuk membuat laporan

kemudian dikumpulkan.

Pengawasan dan Evaluasi

Data hasil penelitian tentang pengawasan dan
evaluasi  laboratorium  berdasarkan  kuesioner
manajemen laboratorium, pengawasan dan evaluasi
untuk  kepala sekolah  meliputi pengawasan
pelaksanaan program laboratorium dan evaluasi
program laboratorium sedangkan untuk kepala
laboratorium meliputi pengawasan pelaksanaan
kegiatan laboratorium, pengawasan alat dan bahan
laboratorium, pengawasan infrastruktur laboratorium,
penyusunan laporan tahunan, penyusunan laporan
secara periodik kegiatan SDM, evaluasi program kerja
laboratorium, dan menilai kegiatan laboratorium.
kepala sekolah dan kepala laboratorium disajikan

dalam Tabel 4.8 dan Tabel 4.9:



86

Tabel 4.8 Pengawasan dan Evaluasi Berdasarkan Kuesioner

Kepala Sekolah
No Nama Sekolah Skor Skor  Persen I;:;t;!;;:
Maksimum Riil Tase g
Penilaian
1  MAN 1 Kudus 20 17 85% Baik
2 MAN 2 Kudus 20 18 90% Sangat Baik
3 MANUTBS 20 12 60% Cukup Baik
4  SMAN 1 Kudus 20 18 90% Sangat Baik
5 SMAN 1 Bae 20 20 100% Sangat Baik
6  SMAN 2 Bae 20 9 45% Kurang Baik
7 SM,A NUAL- 20 18 90% Sangat Baik
Ma'ruf
g SMANUHasyim 20 20 100%  Sangat Baik
Asy'ari
Jumlah 660%
rata-rata 82,50% Baik

Tabel 4.9 Pengawasan dan Evaluasi Berdasarkan Kuesioner

Kepala Laboratorium

Kriteria
No Nama Sekolah Sk_or Sk_(_)r Persen Tingkat
Maksimum  Riil Tase o
Penilaian
1  MAN 1 Kudus 68 34 50% Kurang Baik
2  MAN 2 Kudus 68 57 83,82% Baik
3 MANUTBS 68 56 82,35% Baik
4  SMAN 1 Kudus 68 46 67,65% Cukup Baik
5 SMAN 1 Bae 68 54 79,41% Baik
6 SMAN 2 Bae 68 57 83,82% Baik
7  SMA NU Al-Ma'ruf 68 44 64,71% Cukup Baik
g SMANUHasyim 68 28 41,18%  Kurang Baik
Asy'ari
Jumlah 552,94%
rata-rata 69,12% Cukup Baik
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Berdasarkan Tabel 4.8 dan Tabel 4.9 diketahui
bahwa perolehan hasil angket kepala sekolah tertinggi
adalah SMAN 1 Bae dan SMA NU Hasyim Asy’ari dengan
persentase 100% dan yang terendah adalah SMAN 2
Bae dengan persentase 45% sedangkan perolehan
hasil angket kepala laboratorium tertinggi adalah MAN
2 Kudus dan SMAN 2 Bae dengan persentase 83,82%
yang terendah adalah SMA NU Hasyim Asy’ari dengan
persentase 41,18%.

Pengawasan dan evaluasi kegiatan laboratorium
fisika di MAN 1 Kudus berdasarkan hasil angket kepala
sekolah sebesar 85,00% dengan kategori baik dimana
program pengawasan pelaksanaan kegiatan
laboratorium fisika dan evaluasi program laboratorium
fisika dijalankan dengan baik. Sedangkan berdasarkan
angket kepala laboratorium sebesar 50,00% dengan
kategori kurang baik. Program yang tidak terlaksana
dengan baik adalah kurangnya pengawasan pada
pelaksanaan kegiatan dan barang yang ada
dilaboratorium serta jarang menyusun laporan
kegiatan sehingga penilaian dan evaluasi kurang
berjalan dengan baik terutama oleh kepala
laboratorium.

Berdasarkan hasil wawancara terkait

pengawasan dan evaluasi kegiatan laboratorium di
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MAN 1 Kudus didapatkan bahwa pengawasan lebih
sering dilakukan oleh guru ketika kegiatan berlangsung
sementara dalam pengawasan alat dan bahan
dilakukan oleh laboran. Kendala yang dihadapi MAN 1
Kudus dalam sistem manajemen laboratorium
berdasarkan hasil wawancara adalah keterbatasan alat
yang ada dimana tidak semua alat bisa difungsikan
dengan maksimal. Kurangnya tenaga ahli dalam
mengelola laboratorium yaitu tidak adanya teknisi
sehingga terkadang guru merangkap sebagai teknisi
untuk kerusakan alat yang bersifat ringan. Laboran
yang ada juga bukan merupakan laboran fisika
melainkan laboran IPA dimana hal ini menghambat
jalannya manajemen laboratorium terutama dalam
bidang administrasi dan Kkesiapan sumber daya
manusia yang berjalan kurang maksimal.

Pengawasan dan evaluasi kegiatan laboratorium
fisika di MAN 2 Kudus berdasarkan hasil angket kepala
sekolah sebesar 90,00% dengan kategori sangat baik
karena program pengawasan pelaksanaan kegiatan
laboratotium dan evaluasi program laboratorium
dilaksanakan dengan baik. Sedangkan berdasarkan
angket kepala laboratorium sebesar 83,82% dengan
kategori baik. Program yang terlaksana dengan baik

adalah program pengawasan pelaksanaan kegiatan
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laboratorium, pengawasan alat dan bahan dan evaluasi
program kerja laboratorium dan program yang belum
berjalan dengan baik adalah penyusunan instrumen
keamanan bangunan dan pelaporan hasil kegiatan
teknisi dan laboran karena tidak adanya tenaga ahli
dalam bidang tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara terkait
pengawasan dan evaluasi kegiatan laboratorium di
MAN 2 Kudus didapatkan bahwa pengawasan dan
evaluasi kegiatan laboratorium dilakukan oleh kepala
laboratorium begitu juga dengan pengawasan terhadap
alat dan bahan yang disebabkan oleh tidak adanya
laboran. Sedangkan pengawasan kegiatan praktikum
dilaboratorium dilakukan oleh guru mata pelajaran.
Kendala yang dihadapi MAN 2 Kudus dalam sistem
manajemen laboratorium berdasarkan hasil
wawancara adalah jumlah alat yang tidak sesuai
dengan rasio peserta didik yang ada, kurangnya tenaga
ahli dalam mengelola laboratorium yaitu tidak adanya
teknisi dan laboran. Sehingga administrasi dilakukan
oleh kepala laboratorium hal ini menyebabkan
manajemen laboratorium terganggu.

Pengawasan dan evaluasi kegiatan laboratorium
fisika di MAN NU TBS Kudus berdasarkan hasil angket
kepala sekolah sebesar 60,00% dengan kategori cukup
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baik dimana program yang tidak dilaksanakan adalah
evaluasi program yang tidak dilakukan sesuai dengan
jadwal. Sedangkan berdasarkan angket kepala
laboratorium sebesar 82,35% dengan kategori baik
dimana program yang dilaksanakan dengan baik adalah
pengawasan alat dan bahan laboratorium, pengawasan
infrastruktur, penyusunan laporan kegiatan SDM secara
periodik, penilaian laporan kegiatan dan evaluasi
program Kerja laboratorium. Sedangkan program yang
kurang berjalan dengan baik adalah penyusunan
laporan pemantauan kegiatan laboratorium.
Berdasarkan hasil wawancara terkait
pengawasan dan evaluasi kegiatan laboratorium di MA
NU TBS Kudus didapatkan bahwa pengawasan kegiatan
laboratorium dilakukan oleh kepala laboratorium
dimana kepala laboratorium juga bertugas mengawasi
alat dan bahan yang ada serta melakukan evaluasi
program  laboratorium, pengawasan  kegiatan
praktikum dilaboratorium dilakukan oleh guru mata
pelajaran dikarenakan tidak adanya laboran. Kendala
yang dihadapi MAN NU TBS Kudus dalam sistem
manajemen laboratorium berdasarkan hasil
wawancara adalah adanya alat yang rusak sehingga
jumlah alat tidak mencukupi, bahan tertentu terkadang

tidak bisa dipakai, kurangnya waktu dalam pelaksanaan
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praktikum sehingga terkadang praktikum dilaksanakan
setelah jam sekolah selesai, tidak adanya tenaga ahli
pengelola laboratorium yaitu tidak adanya laboran
sehingga inventarisasi dilakukan oleh kepala
laboratorium dan dibantu oleh guru, tidak ada teknisi
khusus untuk laboratorium fisika yang ada hanya
teknisi umum dimana ini berlaku untuk laboratorium
yang lain ketika ada kerusakan ringan gurulah yang
memperbaikinya. = Hal  tersebut = menyebabkan
manajemen laboratorium terganggu seperti waktu yang
lebih lama dalam bidang administrasi laboratorium.
Pengawasan dan evaluasi kegiatan laboratorium
fisika di SMAN 1 Kudus berdasarkan hasil angket
kepala sekolah sebesar 90% dengan kategori sangat
baik, dimana pengawasan pelaksanaan kegiatan
laboratorium dan evalusi program Kkerja laboratorium
dilaksanakan dengan baik. Sedangkan berdasarkan
angket kepala laboratorium sebesar 67,65% dengan
kategori cukup baik, program yang terlaksana dengan
baik adalah tersedianya intsrumen pemantauan
kegiatan laboratorium, adanya pengawasan alat dan
bahan serta adanya evaluasi program Kkerja
laboratorium. Sedangkan program yang belum
terlaksana dengan baik adalah tidak adanya laporan

pemantauan kegiatan praiktikum, tidak adanya laporan
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tahunan  tentang kondisi dan  pemanfaatan
laboratorium, tidak adanya pelaporan kegiatan teknisi
dan laboran dan tidak adanya penilaian kegatan
laboratorium.

Berdasarkan hasil wawancara terkait
pengawasan dan evaluasi kegiatan laboratorium di
SMAN 1 Kudus didapatkan bahwa pengawasan
dilakukan oleh guru ketika pelaksaan praktikum,
sedangkan pengawasan alat dan bahan dilakukan oleh
laboran. Kendala yang dihadapi SMAN 1 Kudus dalam
sistem manajemen laboratorium berdasarkan hasil
wawancara adalah tuntutan materi yang banyak
sehingga waktu untuk pelaksanaan praktikum kurang,
ketersediaan alat dan bahan yang kurang mencukupi
sehingga guru hanya melakukan demonstrasi di depan
kelas. Tidak adanya tenaga ahli teknisi sehingga alat
yang rusak tidak segera diperbaik dan pengadaan alat
dan bahan dilkukan sau semester sekali. Laboran yang
ada merupakan labooran IPA sehingga terkadang guru
menyiapkan kebutuhan alat dan bahan praktikum
sendiri.

Pengawasan dan evaluasi kegiatan laboratorium
fisika di SMAN 1 Bae berdasarkan hasil angket kepala
sekolah sebesar 100% dengan kategori sangat baik,

dikarenakan valuasi program laboratorium dan
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pengawasan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan
dengan baik. Sedangkan berdasarkan angket angket
kepala laboratorium sebesar 79,41% dengan kategori
baik, semua program yang ada pada aspek pengawasan
dan evaluasi sering dilakukan.

Berdasarkan hasil wawancara terkait
pengawasan dan evaluasi kegiatan laboratorium di
SMAN 1 Bae didapatkan bahwa pengawasan dilakukan
oleh guru ketika pelaksanaan praktikum, untuk
pengawasan sarana dan prasarana dilkukan oleh
laboran sedangkan kepala laboratorium hanya
mengecek kegiatan yang dilaksanakan di ruang
laboratorium. Kendala yang dihadapi SMAN 1 Bae
dalam sistem manajemen laboratorium berdasarkan
hasil wawancara adalah kurangnya alat praktikum
power suply dikarenakan rusak sehingga mengganggu
pelaksanaan praktikum, ruangan laboratorium yang
tidak bisa digunakan sewaktu-waktu ketika ada kegitan
MGMP sehingga mengganggu kelancaran kegiatan
praktikum dan tidak adanya teknisi laboratorium.

Pengawasan dan evaluasi kegiatan laboratorium
fisika di SMAN 2 Bae berdasarkan hasil angket kepala
sekolah sebesar 45,00% dengan kategori kurang baik,
program yang kurang adalah tidak adanya pemantauan

kegiatan laboratorium dan evaluasi program
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laboratorium yang jarang dilakukan. Sedangkan
berdasarkan angket kepala laboratorium sebesar
83,82% dengan kategori baik, program yang dijalankan
dengan baik adalah pengawasan alat dan bahan,
pengawasan bangunan, penyusunan laporan tahunan
dan penilaian kegiatan laboratorium. Sedangkan
program yang tidak dijalankan dengan baik adalah
tidak adanya pelaporan kegiatan kepala laboratorium
dan teknisi juga tidak dilakukan secara periodik.
Berdasarkan hasil wawancara terkait
pengawasan dan evaluasi kegiatan laboratorium di
SMAN 2 Bae didapatkan bahwa pengawasan dan
evaluasi kegiatan laboratorium dilakukan oleh kepala
laboratorium, sedangkan pengawasan barang dan
administrasi dilakukan oleh laboran. Pengawasan
kegiatan praktikum dilaboratorium dilakukan oleh
guru mata pelajaran dan laboran. Kendala yang
dihadapi SMAN 2 Bae dalam sistem manajemen
laboratorium berdasarkan hasil wawancara adalah
tenaga ahli dalam pengelola laboratorium yang kurang
memahami hal ini dikarenakan laboran yang ada adalah
laboran laboratorium IPA dimana hal ini digabung
dengan laboratorium kimia dan biologi, laboran juga
kurang memahami dengan barang yang ada di

laboratorium fisika sehingga ketika mempersiapkan
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alat membutuhkan waktu yang lebih lama, teknisi yang
ada juga bukan merupakan teknisi khusus untuk
laboratorium fisika dan hanya sebatas teknisi umum
dan jadi satu dengan laboratorium lain, pedoman
praktikum disusun sendiri oleh guru mata pelajaran.
Hal ini tentu mengganggu dalam terlaksananya
manajemen  laboratorium. Tetapi, dalam hal
administrasi laboratorium sudah baik.

Pengawasan dan evaluasi kegiatan laboratorium
fisika di SMA NU Al-Ma'ruf berdasarkan hasil angket
kepala sekolah sebesar 90,00% dengan kategori sangat
baik, program untuk kepala sekolah sudah dijalankan
dengan baik. Sedangkan berdasarkan angket kepala
laboratorium sebesar 64,71% dengan kategori cukup
baik, program yang sudah dijalankan dengan baik
adalah adanya pengawasan alat dan bahan praktikum,
adanya penyusunan laporan kegiatan SDM secara
periodik serta adanya evaluasi program kerja
laboratorium. Sedangkan program yang perlu adanya
peningkatan seperti pada program penyiapan
instrumen pemantauan kegiatan yang Kkurang
disipakan, pelaporan kegiatan praktikum yang tidak
dilaksanakan rutin pada akhir semester, penyusunan
instrumen  keamanan bangunan yang tidak

dilaksanakan pada awal semester, kurangnya
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pelaporan hasil evaluasi program laboratorium dan
pengolahahan data evaluasi yang tidak dilaksanakan
secara periodik pada akhir semester.

Berdasarkan hasil wawancara terkait
pengawasan dan evaluasi kegiatan laboratorium di SMA
NU Al-Ma’ruf didapatkan bahwa pengawasan dan
evaluasi kegiatan laboratorium dilakukan oleh kepala
laboratorium, pengawasan kegiatan praktikum
dilakukan oleh guru biang studi sedangkan pengawasan
alat dan bahan dilakukan oleh laboran. Kendala yang
dihadapi SMA NU Al-Ma'ruf dalam sistem manajemen
laboratorium berdasarkan hasil wawancara adalah
ketersediaan alat yang kurang sehingga membuat
kelompok ada yang menggunakan alat dengan jenis
berbeda, jumlah alat juga kurang memenuhi rasio
kelompok yang ada sehingga membuat pelaksanaan
praktikum kurang efisien, tidak adanya teknisi juga
mempengaruhi dalam pengelolaan laboratorium,
sehingga ketika terapat kerusakan alat maka akan lebih
lama dalam memprosesnya.

Pengawasan dan evaluasi kegiatan laboratorium
fisika di SMA NU Hasyim Asy’ari berdasarkan hasil
angket kepala sekolah sebesar 100,00% dengan
kategori sangat baik dikarenakan program pengawasan

pelaksanaan kegiatan laboratorium dan evaluasi
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program Kkerja laboratorium selalu dilaksanakan.
Sedangkan berdasarkan angket kepala laboratorium
sebesar 41,18% dengan kategori kurang baik. Program
yang belum terlaksana dengan baik meliputi tidak
adanya pengawasan pelaksanaan kegiatan
laboratorium, kurangnya pengawasan terhadap alat
dan bahan, tidak adanya pengawasan infrastruktus
laboratorium, tidak adanya evaluasi program kerja
laboratorium dan tidak adanya laporan Kkegiatan
petugas laboratorium secara periodik serta tidak
adanya susunan laporan tahunan.

Berdasarkan hasil wawancara terkait
pengawasan dan evaluasi kegiatan laboratorium di SMA
NU Hasyim Asy’ari didapatkan bahwa pengawasan dan
evaluasi kegiatan yang ada dilaboratorium dilakukan
oleh kepala laboratorium begitu pula terhadap
pengawasan alat dan bahan yang ada di laboratorium.
Sementara pengawasan terhadap kegiatan praktikum
dilaboratorium dilakukan oleh guru mata pelajaran.
Kendala yang dihadapi SMA NU Hasyim Asy’ari dalam
sistem manajemen laboratorium berdasarkan hasil
wawancara adalah kurangnya anggaran dana dari
sekolah sehingga terkadang menunggu bantuan dari
dinas dalam pengadaan barang laboratorium. Tidak

adanya tenaga ahli laboratorium yaitu tidak adanya
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2. Data Hasil Observasi

laboran sehingga tugas administrasi dilakukan oleh

kepala laboratorium, tidak adanya teknisi sehingga

ketika ada barang yang rusak akan lama dalam

penangannya. Terlebih lagi disekolah ini jumlah guru

fisika hanya ada satu sehingga dalam manajemen

laboratorium tidak terlaksana dengan maksimal.

Observasi sistem manajemen laboratorium fisika

disesuaikan dengan Permendiknas No. 24 Tahun 2007
tentang Saran dan Prasana Untuk SD/MI, SMP/MTs, dan

SMA/MA. Adapun

hasil

dari

sistem manajemen

laboratorium fisika data observasi disajikan di Tabel 4.10:

Tabel 4.10 Persentase Hasil Observasi

No Nama Sekolah Malz{i(:l-um SIl:i(i)lr P;Zsszn I;frl::l:;i
Penilaian
1  MAN 1 Kudus 228 183 80,26% Baik
2  MAN 2 Kudus 228 215 94,30% Sangat Baik
3 MANUTBS 228 222 97,37% Sangat Baik
4 SMAN 1 Kudus 228 225 98,68% Sangat Baik
5 SMAN 1 Bae 228 210 92,11% Sangat Baik
6  SMAN 2 Bae 228 224 98,25% Sangat Baik
7  SMA NU Al-Ma'ruf 228 194 85,09% Baik
8 il\s/l}f,*aljiU Hasyim 228 181 79,39% Baik
Jumlah 725,44%
rata-rata 90,68%  Sangat Baik




99

Bersadarkan Tabel 4.10 diketahui bahwa perolehan
hasil observasi tertinggi adalah SMAN 1 Kudus dengan
persentase 98,68% dan SMAN 2 Bae dengan persentase
98,25%. Sedangkan hasil terendah adalah MAN 1 Kudus
dengan persentase 80,26% dan SMA NU Hasyim Asy’ari

dengan persentase 79,39%.

3. Data Hasil Wawancara dan Dokumentasi
Hasil pengumpulan data wawancara dengan guru
fisika terangkum pada lampiran 16. Sedangkan, hasil dari
dokumentasi terdapat di dalam lampiran 19. Dalam
penelitian ini yang menjadi responden adalah kepala

sekolah, kepala laboratorium, guru fisika dan siswa.

4. Data Hasil Rata-rata Persentase Manajemen
Laboratorium Fisika

Data rata-rata yang diperoleh berdasarkan kuesioner

kepala sekolah, kepala laboaratorium, siswa dan observasi

laboratorium disajikan pada Tabel 4.11:
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Tabel 4.11 Hasil Rata-rata Sistem Manajemen

Laboratorium
Kriteria
No Nama Sekolah rata-rata Tingkat
Penilaian
1  MAN 1 Kudus 70,93% Cukup Baik
2 MAN 2 Kudus 84,16% Baik
3 MANUTBS 79,02% Baik
4  SMAN 1 Kudus 84,39% Baik
5 SMAN 1 Bae 87,16% Sangat Baik
6  SMAN 2 Bae 74,83% Baik
7  SMA NU Al-Ma'ruf 87,93% Sangat Baik
8 SMA NU Hasyim Asy'ari 77,41% Baik
Jumlah Keseluruhan 645,83%
Rata-Rata Keseluruhan 80,73% Baik

B. Pembahasan

Manajemen laboratorium fisika yang baik dapat
terwujud dan terlaksana jika memenuhi kriteria yang terdapat

dalam 4 perangkat sistem manajemen laboratorium yaitu:

1. Perencanaan

Perolehan data hasil penelitian tentang perencanaan
laboratorium berdasarkan angket kepala sekolah dan
kepala laboratorium disajikan dalam Gambar 4.1 dan

Gambar 4.2 :
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Gambar 4.1 Persentase perencanaan laboratorium

menurut kepala sekolah
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Gambar 4.2 Persentase perencanaan laboratorium

menurut kepala laboratorium
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Aspek perencanaan terbaik di laboratorium fisika
SMA/MA di Kudus berdasarkan angket kepala sekolah dan
kepala laboratorium adalah MAN 2 Kudus dengan
persentase angket sebesar 100% dan 98,81%. Program
yang berada pada aspek perencanaan sudah terlaksana
dengan baik seperti penyusunan SOP Laboratorium,
pengelolaan  laboratorium, kegiatan  laboratorium,
pengembangan sistem administrasi, leporan kegiatan
laboratorium dan pendanaan laboratorium, ruang
laboratorium fisika sudah terpisah dengan laboratorium
lain akan tetapi untuk luas ruang laboratorium fisika MAN 2
Kudus masih belum sesuai dengan standar berdasarkan
hasil observasi dengan luas hanya 64 m?2 atau 1,78
m?/peserta didik. Aspek perencanaan paling kurang baik di
laboratorium fisika SMA/MA di Kudus berdasarkan angket
kepala sekolah dan kepala laboratorium adalah MA NU TBS
dengan persentase sebesar 37,50% dan 85,71%. Program
kepala sekolah kurang dijalankan dengan baik yaitu
persetujuan terhadap pendanaan laboratorium dan
pengembangan laboratorium. Ruang laboratorium fisika
sudah terpisah dengan laboratorium lain dan luas ruang
laboratorium fisika sudah sesuai dengan standar
berdasarkan hasil observasi dengan luas 100 m?, jumlah

peserta didik perkelas sebanyak 40 dengan rasio 2,5
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m?/peserta didik, standar minimum luas laboratorium
adalah 2,4 m2/peserta didik.

Sarana dan prasarana yang ada di laboratorium fisika
SMA/MA di Kudus yang menjadi objek penelitian belum
semuanya sesuai dengan standar dimana tugas kepala
sekolah dan kepala laboratorium tidak semuanya dijalankan
dengan baik dan luas ruangan laboratorium yang kurang
sesuai dengan standar, akan tetapi ruang laboratorium
fisika SMA/MA di Kudus yang menjadi objek penelitian
sudah terpisah dengan ruang laboratorium lain. Menurut
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 24 Tahun 2007, tentang standar sarana dan
prasarana SD/MI, SMP/MTs dan SMA/MA, ruang
laboratorium fisika dapat menampung minimum satu
rombongan belajar dengan rasio minimum ruang
laboratorium fisika 2,4 m?2/peserta didik. Rombongan
belajar dengan peserta didik kurang dari 20 orang, luas
minimum ruang laboratorium 48 m? termasuk luas ruang
penyimpanan dan persiapan 18 m?, lebar minimum ruang
laboratorium fisika adalah 5 m (Barnawi & Arifin, 2012).

. Pengorganisasian

Perolehan data hasil penelitian tentang
pengorganisasian laboratorium berdasarkan angket kepala
sekolah dan kepala laboratorium disajikan dalam Gambar

4.3 dan Gambar 4.4:



104

u Kepala Sekolah
100 100
100 87,5 87,5 33,75
g 80
©
£ 60
8 40
[)]
e 20
0
F F L o F S S
S FF &SP &< @?
NI S
K A
y &
R
&~

Gambar 4.3 Persentase pengorganisasian laboratorium

menurut kepala sekolah
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Gambar 4.4 Persentase pengoraganisasian laboratorium

menurut kepala laboratorium
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Aspek pengorganisasian laboratorium fisika SMA/MA
di Kudus terbaik berdasarkan angket kepala sekolah dan
kepala laboratorium adalah SMAN 1 Bae dengan persentase
sebesar 100% dan 90,00%. Jadwal kegiatan yang sudah
teratur, laboran yang sesuai dengan bidang fisika, tugas
pengelola laboratorium yang jelas dan struktur organisasi
laboratorium yang sesuai. Aspek pengorganisasian
laboratorium fisika SMA/MA di Kudus paling kurang
berdasarkan angket kepala sekolah dan kepala
laboratorium adalah SMAN 2 Bae dengan persentase
sebesar 31,25% dan 75,83%. Hal ini dikarenakan program
berupa rincian tugas SDM, organisasi dan infrastruktur
laboratorium yang tidak dijalankan dengan baik oleh kepala
sekolah sedangkan struktur organisasi laboratorium sudah
sesuai dengan standar.

Organisasi pengelola laboratorium fisika SMA/MA di
Kudus yang menjadi objek penelitian belum sesuai dengan
standar dikarenakan ada beberapa sekolah yang hanya
memiliki satu laboran untuk laboratorium IPA, sedangkan
tenaga ahli teknisi tidak ada sehingga membuat guru mata
pelajaran merangkap sebagai teknisi laboratorium. Pada
umumnya pengelola laboratorium disekolah terdiri dari
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, koordinator
laboratorium, penanggung jawab laboratorium (guru),

laboran dan teknisi laboratorium (Sani, 2018).
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3. Pelaksanaan
Perolehan data hasil penelitian tentang pelaksanaan
laboratorium berdasarkan angket kepala sekolah dan
kepala laboratorium disajikan dalam Gambar 4.5 dan

Gambar 4.6:

u Kepala Sekolah

91,67

100 83,33

Persentase

Gambar 4.5 Persentase pelaksanaan laboratorium menurut

kepala sekolah
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Gambar 4.6 Persentase pelaksanaan laboratorium menurut
kepala laboratorium

perolehan hasil penelitian sistem manajemen

laboratorium fisika tentang pelaksanaan praktikum

berdasarkan angket siswa disajikan pada Gambar 4.7:
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Gambar 4.7 Persentase pelaksanaan laboratorium menurut

siswa
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Aspek pelaksanaan laboratorium fisika SMA/MA di
Kudus terbaik berdasarkan angket kepala sekolah dan
kepala laboratorium adalah SMA NU Al-Ma'ruf dengan
persentase sebesar 91,67% dan 87,79%, penggunaan
laboratorium sesuai dengan jadwal, administrasi
laboratorium yang baik, alat praktikum memadai untuk
kegiatan praktikum, guru mata pelajaran atau laboran yang
selalu mendampingi proses praktikum dan adanya lemari
penyimpanan alat. Aspek pelaksanaan laboratorium fisika
SMA/MA di Kudus paling kurang berdasarkan angket kepala
sekolah dan angket kepala laboratorium adalah SMAN 2 Bae
dengan persentase sebsar 25,00% dan 85,47%, hal ini
dikarenakan program rincian tugas kepala sekolah tidak
dijalankan dan juga kepala sekolah tidak mengetahui
kegiatan apa saja yang dilakukan di dalam laboratorium
fisika. Pelaksanaan laboratorium berdasarkan angket siswa
terbesar diperoleh SMA NU Al-Ma'ruf dengan persentase
100% dikarenakan kegiatan sebelum praktikum seperti
pre-test, kegiatan penilaian oleh guru ketika praktikum
berlangsung dan laporan praktikum yang dibuat oleh siswa
setelah melakukan percobaan selalu diadakan. Sedangkan
pelaksanaan laboratorium berdasarkan angket siswa
terkecil adalah MAN 1 Kudus dengan persentase 66,67% hal
ini dikarenakan kegiatan pre-test tidak selalu dilaksanakan

ketika akan melakukan praktikum, karena keterbatasan
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jumlah alat sehingga terdapat praktikum yang diganti
dengan demontrasi oleh guru di dalam kelas.

Pelaksanaan laboratorium fisika SMA/MA di kudus
yang menjadi objek penelitian belum semuanya berjalan
dengan baik dikarenakan ada beberapa sekolah yang
ketersediaan alat untuk praktikum kurang sehingga
mengakibatkan guru untuk mendemontrasikan di depan
kelas, pre-tes dan post-tes tidak selalu dilakukan ketika ada
praktikum, pelaksanaan praktikum juga tidak selalu
dilaksanakan di dalam laboratorium karena ada beberapa
sekolah yang melakukan praktikum di dalam kelas seperti
MAN 1 Kudus dan MA NU Hasyim As’ari. Laboratorium juga
tidak hanya dilakukan untuk praktikum tetapi di SMAN 1
Bae juga digunakan untuk kegiatan MGMP Kabupaten Kudus
hal ini tentu bisa menjadi kendala apabila kegiatan tersebut
dilaksanakan dan mengganggu jadwal pelaksanaan

praktikum.

. Pengawasan dan Evaluasi

Perolehan data hasil penelitian tentang pengawasan
dan evaluasi laboratorium berdasarkan angket kepala
sekolah dan kepala laboratorium disajikan dalam Gambar

4.8 dan Gambar 4.9 :
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Gambar 4.8 Persentase pengawasan dan evaluasi

laboratorium menurut kepala sekolah
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Gambar 4.9 Persentase pengawasan dan evaluasi

laboratorium menurut kepala laboratorium
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Aspek pengawasan dan evaluasi laboratorium fisika
SMA/MA di Kudus terbaik berdasarkan angket kepala
sekolah dan Kkepala laboratorium adalah SMAN 1 Bae
dengan persentase sebesar 100% dan 79,41%, pengawasan
kegiatan praktikum dilaksanakan dengan baik, evaluasi
dilakukan secara periodik tiap satu semester, adanya
inventarisasi alat dan bahan, dan penyusunan laporan
kegiatan dilaksanakan secara periodik tiap satu semester.
Aspek pengawasan dan evaluasi laboratorium fisika
SMA/MA di Kudus paling kurang baik berdasarkan angket
kepala sekolah dan kepala laboratorium adalah SMAN 2 Bae
dengan persentase 45% dan 83,82% hal ini dikarenakan
kepala sekolah tidak melakukan pengawasan terhadap
kegiatan laboratorium dan kurangnya evaluasi yang
dilakukan oleh kepala sekolah terhadap hasil kerja dan
kinerja petugas laboratorium.

Pengawasan dan evaluasi laboratorium fisika SMA/MA
di Kudus yang menjadi objek penelitian tidak semuanya
sesuai dengan standar dimana terdapat beberapa sekolah
yang tidak melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang
dilakukan di dalam laboratorium dalam satu semester,
kepala sekolah tidak melakukan pengawasan terhadap
kegiatan di laboratorium dan biasanya yang melakukan
pengawasan hanya kepala laboratorium. Kendala yang di

alami oleh laboratorium fisika SMA/MA di kudus yang
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menjadi objek penelitian dikarenakan kurangnya tenaga
ahli laboratorium berupa laboran dan teknisi. Semua
sekolah yang dilakukan penelitian tidak memiliki tenaga
ahli teknisi sehingga guru mata pelajaran merangkap
sebagai teknisi laboratorium, ada beberapa sekolah yang
hanya memiliki satu laboran untuk semua laboratorium IPA
(fisika, kimia dan biologi) sehingga membuat kerja dari
laboran kurang maksimal, hal ini terjadi apabila terdapat
praktikum dalam waktu yang bersamaan maka akan

menghambat proses persiapan praktikum itu sendiri.

. Hasil Rata-rata sistem manajemen laboratorium

Sistem manajemen laboratorium fisika SMA/MA di
Kudus berdasarkan kuesioner Kkepala sekolah, kepala
laboaratorium, siswa dan observasi laboratorium disajikan

pada Gambar 4.10:

= Hasil Rata-rata sistem manajemen laboratorium
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Gambar 4.10 persentase hasil rata-rata sistem manajemen
laboratorium

Berdasarkan Gambar 4.10 diketahui bahwa perolehan
hasil rata-rata sistem manajemen laboratorium fisika
SMA/MA di Kudus yang menjadi objek penelitian dengan
kategori sangat baik adalah SMAN 1 Bae dengan persentase
87,16% dan SMA NU al-Ma’ruf dengan persentase 87,93%
karena dilihat dari perencanaan laboratorium yang sudah
disusun dengan baik, organisasi pengelola laboratorium
yang dapat dijalankan oleh petugas, pelaksanaan
laboratorium yang sesuai dengan jadwal dan adanya
pengawasan yang dilakukan oleh atasan terhadap kegiatan
yang dilakukan di dalam laboratorium. Terlebih di SMAN 1
Bae memiliki laboran yang hanya bertugas di laboratorium
fisika sehingga sangat membantu kerja guru dalam
mempersiapkan  kegiatan di dalam laboratorium,
kekurangan yang ada di sekolah yaitu tidak adanya teknisi
khusus untuk laboratorium fisika. Sedangkan nilai terendah
di dapatkan oleh MAN 1 Kudus dengan persentase 70,93%
kategori cukup baik karena tidak adanya teknisi, laboran
jadi satu dengan laboratorium IPA yang lain serta
pelaksanaan praktikum yang terkadang dilaksanakan di
dalam kelas. Manajemen laboratorium fisika yang baik
maupun pemanfaatan laboratorium akan berdampak lebih

besar terhadap hasil belajar siswa menuju kearah yang lebih
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baik. Hasil rata-rata sistem manajemen dengan nilai
terbesar didapat oleh SMA NU Al-Ma'’ruf begitupun dengan
angket siswa, hasil rata-rata sistem manajemen
laboratorium terendah didapat oleh MAN 1 Kudus begipun
dengan hasil angket siswa. Penelitian yang dilakukan oleh
Meillani (2015) mengungkapkan bahwa ada pengaruh
signifikan pemanfaatan laboratorium terhadap hasil belajar
siswa. Dengan memaksimalkan pemanfaatan laboratorium
maka siswa akan termotivasi dan terbantu dalam
memahami konsep teori maupun bentuk aplikasinya.
Berdasarkan penelitian yang telah dilasanakan di
laboratorium fisika SMA/MA di Kudus, semua sekolah
memiliki laboratorium fisika yang terpisah dengan
laboratorium lain dan secara keseluruhan sistem
manajemen laboratorium fisika SMA/MA di Kudus yang
menjadi objek penelitian sudah dalam kategori baik dengan
persentase 80,73%. Kendala yang dihadapi laboratorium
fisika SMA/MA di kudus adalah tidak adanya tenaga ahli
teknisi dan kurangnya tenaga ahli laboran dikarenakan
hanya SMAN 1 Bae yang memiliki laboran khusus untuk
laboratorium fisika, sedangkan untuk 7 sekolah lain laboran
yang ada bertugas untuk beberapa laboratorium. Hal ini
tentu menjadi permasalahan yang cukup serius mengingat
tugas dari laboran dan teknisi sangat besar dalam

kelancaran kegiatan yang ada di dalam laboratorium.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem manajemen laboratorium fisika SMA/MA di Kudus
secara keseluruhan dalam kategori Baik dengan persentase
sebesar 80,73%. Hasil manajemen laboratorium tertinggi
diperoleh SMA NU Al-Ma’ruf dengan pesentase 87,93%
kategori sangat baik, sedangkan nilai terendah didapatkan oleh
MAN 1 Kudus dengan persentase 70,93% kategori cukup baik.

2. Manajemen laboratorium fisika SMA/MA di kudus sudah sesuai
dengan standar Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 tentang
standar sarana dan prasarana dengan persentase 90,68%
kategori sangat baik. Akan tetapi berdasarkan Permendiknas
Nomor 26 Tahun 2008 tentang standar tenaga laboratorium
sekolah/madrasah belum sesuai dengan standar dikarenakan
tidak ada sekolah yang memiliki teknisi dan hanya satu sekolah
yaitu SMAN 1 Bae yang memiliki laboran khusus untuk

laboratorium fisika
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat

diberikan adalah:

1.

Peneliti yang akan melanjutan penelitian serupa diharapkan
untuk membuat kriteria mengenai kendala yang dialami dalam
manajemen laboratorium.

Kepala sekolah, kepala labratorium, laboran dan teknisi dapat
melaksanakan tugas berdasarkan kompetensi pada
Permendiknas No. 26 Tahun 2008 mengena Standar Tenaga
Laboratorium Sekolah/Madrasah.

Sekolah mendukung dengaan tersedianya tenaga ahli
laboratorium yang mencakup laboran dan teknisi agar dapat
membantu dalam pelaksnaan manajemen laboratorium di

sekolah.
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Lampiran 3. Instrumen Penelitian

LEMBAR KUESIONER KEPALA SEKOLAH

UNTUK MENGETAHUI SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA
SMA/MA DI KUDUS

A. Petunjuk Pengisian Angket/Kuesioner
Dalam mengisi angket/kuesioner ini, perlu memperhatikan
beberapa petunjuk pengisian sebagai berikut:
1. Berilah tanda centang pada kolom jawaban yang tersedia dan pilih

jawaban yang menurut anda paling sesuai. Jawaban yang tersedia

yaitu:
Skor Keterangan
4 Selalu
3 Sering
2 Pernah
1 Tidak pernah

2. Bapak/Ibu guru hanya diperkenankan memberi tanda centang (V)
pada satu kolom setiap item pernyataan
3. Jawaban hendaknya di isi atas dasar kenyataan dan keyakinan. Hal
ini dilakukan untuk menghindari kesalahan dalam analisis data
B. Identitas Responden
Nama Lengkap
Asal Lembaga

Jabatan



C. Lembar Kuesioner Kepala Sekolah

. Aspek yang . Skor
NO Variabel - Indikator Pernyataan
Dinilai
2|3
1 Perencanaan Pendanaan Menyediakan Menyediakan dana keperluan
Laboratorium laboratorium | pendanaan operasional laboratorium fisika
setiap semester
Menyetujui perencanaan
pengadaan alat dan bahan
laboratorium
Pengembang | Persetujuan pengadaan Menyetujui pengadaan sarana
an sarana dan prasarana laboratorium yang meliputi:
laboratorium | laboratorium perabotan, peralatan,bahan dan
barang setiap semester
Menyetujui pengadaan
prasarana laboratorium yang
meliputi bangunan, ruang,
instalasi dan jasa setiap awal
semester
2 Pengorganisasi | Perumusan Pemberian tugas kepada | Memberikan tugas kepada
an rincian tugas | kepala laboratorium, petugas laboratorium (Kepala
Laboratorium sumber daya | guru mata pelajaran dan | laboratorium, guru mata
manusia laboran pelajaran dan laboran) setiap
(SDM) awal semester




Organisasi Mengetahui struktur Mengetahui struktur organisasi
dan organisasi pengelolaan laboratorium
infrastruktur
laboratorium | Melakukan rapat Mengikuti rapat kordinasi
kordinasi dengan guru dengan guru dan petugas
dan petugas laboratorium
laboratorium
Mengetahui program Mengetahui program
laboratorium laboratorium setiap semester
Pelaksanaan Perumusan Uraian tugas kepala Memberikan
Laboratorium rincian tugas | sekolah bimbingan/pelatihan kepada
kepala petugas laboratorium fisika
sekolah setiap awal semester
Memberikan motivasi kepada
petugas laboratorium fisika di
awal semester
Penggunaan Persetujuan kerjasama Menyetujui penyelenggaraan
laboratorium | dengan laboratorium kerjasama dengan laboratorium
fisika sekolah lain sekolah lain dalam
pengembangan laboratorium
fisika
Pengawasan Evaluasi Jadwal dan pelaksanaan | Melakukan evaluasi program
Laboratorium program evaluasi program laboratorium fisika sesuai

laboratorium

laboratorium fisika

jadwal




fisika Melakukan evaluasi program
laboratorium kepada petugas
laboratorium setiap akhir
semester
Laporan evaluasi hasil Menyusun laporan evaluasi
kerja petugas hasil kerja petugas
laboratorium laboratorium
Pengawasan Pemantauan kegiatan Melakukan pemantauan
pelaksanaan laboratorium fisika kegiatan laboratorium fisika
kegiatan setiap semester
laboratorium
fisika Laporan pemantauan Mengetahui laporan kegiatan

kegiatan laboratorium
fisika

laboratorium fisika di akhir
semester




LEMBAR KUESIONER KEPALA LABORATORIUM

UNTUK MENGETAHUI SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA
SMA/MA DI KUDUS

A. Petunjuk Pengisian Angket/Kuisioner
Dalam mengisi angket/kuisioner ini, perlu memperhatikan
beberapa petunjuk pengisian sebagai berikut:
1. Berilah tanda centang pada kolom jawaban yang tersedia dan pilih

jawaban yang menurut anda paling sesuai. Jawaban yang tersedia

yaitu:
Skor Keterangan
4 Selalu
3 Sering
2 Pernah
1 Tidak pernah

2. Bapak/Ibu guru hanya diperkenankan memberi tanda centang (V)
pada satu kolom setiap item pernyataan
3. Jawaban hendaknya di isi atas dasar kenyataan dan keyakinan. Hal

ini dilakukan untuk menghindari kesalahan dalam analisis data

B. Identitas Responden
Nama Lengkap
Asal Lembaga

Jabatan



C. Lembar Kuisioner Kepala Laboratorium
NO Variabel Aspc.ak'ya.ng Indikator Pernyataan Skor
Dinilai 3|2
1 Perencanaan Program Pembuatan buku Menyusun buku panduan teknis
Laboratorium pengelolaan panduan teknis pengelolaan laboratorium yang berisi
laboratorium pengelolaan peraturan laboratorium, penggunaan
laboratorium laboratorium, keselamatan
laboratorium dan manual mutu
laboratorium setiap awal semester
Menyusun buku panduan praktikum
yang lengkap (judul, tujuan, landasan
teori, alat dan bahan, prosedur
pelaksanan praktikum, dan tabel data
percobaan) setiap awal semester
Penyusunan program Membuat lembar program tahunan
tahunan pengelolaan pengelolaan laboratorium
laboratorium
Program Menyusun jadwal Membuat jadwal kegiatan laboratorium
kegiatan kegiatan laboratorium | meliputi jadwal penggunaan ruang
laboratorium laboratorium, jadwal piket, jadwal

penggunaan alat, dan jadwal praktikum
secara periodik setiap awal semester

Menyusun kebutuhan
peralatan praktikum

Menyusun kebutuhan peralatan
praktikum setiap semester yang
meliputi peralatan persiapan,
praktikum, dan penyajian




Penyusunan

Menyusun pengadaan

Menyusun pengadaan sarana

pengembangan | sarana laboratorium laboratorium yang meliputi perabotan,
laboratorium peralatan, bahan, dan barang setiap
semester
Menyusun pengadaan Menyusun pengadaan prasarana
prasarana laboratorium yang meliputi bangunan,
laboratorium ruang, instalasi, dan jasa setiap awal
semester
Penyusunan Menyusun Standar Menyusun Standar Operasional
Standar Operasional Prosedur Prosedur (SOP) penggunaan alat
Operasional (SOP) penggunaan alat | praktikum yang berisi peminjaman
Prosedur (SOP) | praktikum alat, pengembalian alat, pemakaian
laboratorium alat, dan perawatan alat setiap awal

semester

Menyusun Standar
Operasional Prosedur
(SOP) penggunaan
bahan

Menyusun Standar Operasional
Prosedur (SOP) penggunaan bahan
yang meliputi peminjaman bahan,
pengembalian bahan, pemakaian
bahan, dan perawatan bahan setiap
awal semester

Menyusun Standar
Operasional Prosedur
(SOP) pembelian alat
dan bahan

Menyusun Standar Operasional
Prosedur (SOP) pembelian alat dan
bahan setiap awal semester

Menyusun Standar
Operasional Prosedur
(SOP)

Menyusun Standar Operasional
Prosedur (SOP) perawatan/perbaikan
alat setiap awal semester




perawatan/perbaikan
alat

Menyusun Standar
Operasional Prosedur
(SOP) penyimpanan
alat dan bahan

Menyusun Standar Operasional
Prosedur (SOP) penyimpanan alat dan
bahan setiap awal semester

Pengembangan | Menyiapkan lembar Menyiapkan lembar format/blangko
sistem format/blangko administrasi laboratorium
administrasi administrasi

laboratorium

Melaksanakan Mencatat penggunaan alat

administrasi laboratorium setiap pelaksanaan

laboratorium praktikum

berdasarkan

format/blangko yang Mencatat pengunaan bahan

telah disiapkan laboratorium setiap pelaksanaan

praktikum

Penyusunan Menyusun laporan Melaporkan penggunaan peralatan
laporan penggunaan peralatan | laboratorium (peminjaman,
kegiatan praktikum pengembalian, pemakaian, dan
laboratorium perawatan) setiap akhir semester

Menyusun laporan
penggunaan bahan
umum dan khusus
untuk praktikum

Melaporkan penggunaan bahan umum
dan khusus untuk praktikum
(peminjaman, pengembalian,
pemakaian, perawatan) setiap akhir
semester




Pendanaan
laboratorium

Mengadakan
penganggaran

Merencanakan pengadaan anggaran
secara periodik dan pasti dalam
pengadaan alat dan bahan setiap
semester

Merencanakan pengadaan anggaran
untuk perbaikan/perawatan alat setiap
semester

Merencanakan pengadaan anggaran
untuk pembelian peralatan
laboratorium setiap semester

Merencanakan pengadaan anggaran
untuk pembelian bahan habis pakai
setiap semester

Pengorganisasi
an
Laboratorium

Organisasi dan
infrastruktur
laboratorium

Menyusun struktur
organisasi

Menyusun struktur organisasi
pengelolaan laboratorium setiap awal
tahun

Melakukan rapat
koordinasi dengan
guru di awal kegiatan

Menyusun jadwal rapat koordinasi
dengan guru dan tenaga laboratorium
setiap semester

Menyusun program
laboratorium setiap
semester

Menyusun program laboratorium
setiap semester

Menyusun jadwal
penggunaan
laboratorium

Menyusun jadwal dan agenda kegiatan
di laboratorium setiap awal semester

Menyusun tata tertib
penggunaan

Menyusun tata tertib kerja di
laboratorium setiap awal tahun




laboratorium

Perumusan
rincian tugas
sumber daya
manusia (SDM)

Menyusun uraian tugas
kepala laboratorium

Menyusun rencana dan alokasi
anggaran pengadaan alat bahan setiap
semester

Menyusun rencana pengembangan dan
penyelenggaraan layanan praktikum
yang berkualitas setiap awal semester

Menginventarisasi dan merawat sarana
prasarana laboratorium secara berkala
setiap semester

Mengevaluasi materi-materi praktikum
sesuai dengan kurikulum

Menyusun uraian tugas
teknisi

Melayani perbaikan alat dan bahan
setiap semester

Melakukan konfirmasi penelitian
terhadap waktu dan kebutuhan alat
bahan setiap semester

Melakukan entri data pekerjaan dan
data hasil penelitian di laboratorium
setiap semester

Menyusun uraian tugas
laboran

Menyusun buku panduan pengelolaan
laboratorium, rancangan kegiatan
laboratorium, pengoperasian alat dan
bahan, pemeliharaan/perawatan alat
dan bahan, pengevaluasian sistem
kerja, pengembangan kegiatan untuk
pendidikan, penelitian dan pengabdian




masyarakat di laboratorium

Melakukan sosialisasi
uraian tugas kepala
laboratorium, teknisi
dan laboran

Mengagendakan sosialisasi diawal
semester

Mengagendakan sosialisasi ditengah
semester

Mengagendakan sosialisasi diakhir
semester

Membagikan tugas
teknisi dan laboran

Membagikan susunan jadwal kegiatan
teknisi dan laboran diawal semester

Membagikan susunan cek list
pengendalian tugas teknisi dan laboran
setiap semester

Perumusan
rincian kerja
sumber daya
manusia (SDM)

Menyusun jadwal kerja
kepala laboratorium,
teknisi dan laboran

Menyusun jadwal kerja kepala
laboratorium, teknisi dan laboran
diawal semester

Supervisi kerja
sumber daya
manusia (SDM)

Menyiapkan instrumen
supervisi sumber daya
manusia (SDM)

Menyiapkan instrumen supervisi
(kepala sekolah, ketua laboratorium,
laboran, dan teknisi) setiap awal
semester

Membuat jadwal
pelaksanaan supervisi
sumber daya manusia
(SDM)

Menjadwal pelaksanaan supervisi
(kepala sekolah, ketua laboratorium,
laboran, dan teknisi) setiap awal
semester

Melakukan supervisi
kepala laboratorium,

Menyusun jadwal supervisi diawal
semester




teknisi dan laboran

Menyusun instrumen supervisi dan
penilaian kinerja diawal semester

Melaporkan pelaksanaan dan rekap
kerja teknisi dan laboran setiap akhir
semester

Penilaian
kinerja sumber
daya manusia
(SDM)

Menyiapkan instrumen
penilaian kinerja

Menyiapkan instrumen penilaian
kinerja setiap awal semester

Penilaian hasil
kerja sumber
daya manusia
(SDM)

Melakukan penilaian
kinerja sesuai dengan
instrumen yang
Disiapkan

Melakukan penilaian kinerja sesuai
dengan instrumen yang disiapkan
setiap akhir semester

Membuat rekomendasi
pada pimpinan sekolah
untuk pembinaan lebih
lanjut

Membuat dokumen rekomendasi pada
pimpinan sekolah setiap awal semester

Memeriksa dan menilai
hasil kerja harian
sumber daya manusia
(SDM)

Melakukan penilaian hasil kerja setiap
hari

Memberi catatan
perbaikan dan saran
untuk perbaikan

Melakukan catatan perbaikan dan
saran untuk perbaikan setiap akhir
semester

Peningkatan
keterampilan
sumber daya

Mengadakan pelatihan

Melakukan pelatihan keterampilan
kepada teknisi dan laboran setiap awal
semester




manusia (SDM)

Pelaksanaan
Laboratorium

Penggunaan
laboratorium

Kelengkapan ruang
laboratorium fisika
dengan perpustakaan
mini

Melengkapi ruang laboratorium fisika
dengan perpustakaan mini

Pengadakan
seminar/diskusi hasil
percobaan setelah
selesai
dilaksanakannya
praktikum

menyelenggarakan seminar/diskusi
hasil percobaan setelah selesai
dilaksanakannya praktikum

Pengadakan kerjasama
dengan laboratorium
sekolah lain dalam
pengembangan
laboratorium fisika

menyelenggarakan kerjasama dengan
laboratorium sekolah lain dalam
pengembangan laboratorium fisika
setiap awal tahun

Penggunaan
laboratorium sebagai
sumber belajar

Penggunaan laboratorium sebagai
sumber belajar dalam memecahkan
masalah yang berkaitan dengan tujuan
pembelajaran (ranah pengetahuan,
ranah sikap dan ranah keterampilan)

Pelaksanaan jadwal
penggunaan
laboratorium fisika

Melaksanakan penggunaan
laboratorium fisika sesuai jadwal

Pelaksanaan
kebersihan di

laboratorium fisika

Melaksanakan kebersihan setiap
pemakaian laboratorium fisika




Pelaksanaan tata tertib
di laboratorium fisika

Melaksanakan tata tertib yang sudah
disepakati

Penggunaan Penggunaan alat untuk | Penggunaan alat yang sesuai untuk
alat kegiatan praktikum di kegiatan praktikum di laboratorium
laboratorium laboratorium fisika fisika
Penggunaan alat untuk | Penggunaan alat untuk penelitian guru
penelitian guru
Penyimpanan Penyimpanan alat di Penyimpanan alat di tempat yang aman
alat tempat yang aman sesuai dengan jenisnya
laboratorium sesuai dengan jenisnya

Pengelompokkan alat
berdasarkan dengan
jenis dan kegunaan

Pengelompokkan alat dengan jenis
kaca

Pengelompokkan alat dengan jenis
logam

Pengelompokkan alat dengan jenis
kayu

Pengelompokkan alat dengan jenis
plastik dan karet

Penyimpanan alat-alat
dalam keadaan bersih

Menyimpan alat-alat dalam keadaan
bersih setelah pemakaian

Penyimpanan alat yang
rawan rusak di
letakkan pada tempat
yang aman

Penyimpanan alat yang rawan rusak di
letakkan pada tempat yang aman

Penyimpanan alat-alat
logam di simpan pada

Penyimpanan alat-alat logam di tempat
terpisah dengan bahan kimia




tempat terpisah
dengan bahan kimia

Penyimpanan alat-alat
yang mahal disimpan
pada tempat yang lebih
aman

Penyimpanan alat-alat mahal disimpan
pada tempat yang lebih aman

Penyimpanan alat yang
berupa set disimpan
tidak terpasang

Penyimpanan alat yang berupa set
disimpan terpisah dalam box
penyimpanan

Penyimpanan baterai
kering

Penyimpanan alat seperti baterai
disimpan dalam keadaan tidak
bersambung antar kutub-kutubnya

Penyimpanan alat dan
bahan sesuai dengan
kelompok percobaan

Penyimpanan alat dan bahan sesuai
dengan kelompok percobaan
percobaan

Penyimpanan alat-alat
yang sering digunakan
disimpan pada tempat
yang mudah

Dicapai

Penyimpanan alat-alat yang sering
digunakan di tempat yang mudah
dicapai

Pemeliharaan
alat
laboratotium

Alat-alat yang terbuat
dari kaca disimpan
pada tempat yang
mudah diambil

Penyimpanan alat yang terbuat dari
kaca disimpan pada tempat yang
mudah diambil




Alat-alat yang
mempunyai sifat
khusus di simpan pada
tempat terpisah

Penyimpanan alat yang peka tehadap
magnet diletakkan ditempat terpisah

Penyimpanan alat yang peka terhadap
lingkungan diletakkan ditempat yang
bersih dan kering

Alat-alat yang
mempunyai berat dan
ukuran berbeda di
simpan pada tempat
yang berbeda

Penyimpanan alat yang relatif berat di
simpan pada tempat yang tidak tinggi

Penyimpanan alat yang berukuran
besar di simpan diluar lemari

Pemeliharaan jenis-
jenis alat ukur
dilakukan secara
berbeda

Pemeliharaan alat ukur waktu secara
periodik setiap minggu

Pemeliharaan alat ukur massa secara
periodik setiap minggu

Pemeliharaan alat ukur panjang secara
periodik setiap minggu

Pemeliharaan alat ukur suhu secara
periodik setiap minggu

Keselamatan
kerja

Pengaturan ruang
laboratorium fisika

Mengatur ruang laboratorium fisika
sesuai dengan standar

Penggunaan
perlengkapan darurat

Memberitahukan cara penggunaan
perlengkapan darurat seperti tabung
kebakaran, kotak pertolongan
peretama pada kecelakaan (PPPK) dan
lainnya

Penyediaan tempat

Menyediakan tempat pembuangan




pembuangan sampah

sampah

Pengetahuan tentang
simbol-simbol darurat

Memberikan pengetahuan tentang
simbol-simbol darurat dan cara
penanggulangannya

Penyediaan kotak
pertolongan peretama
pada kecelakaan
(PPPK) di
laboratorium fisika

Menyediakan kotak kotak pertolongan
peretama pada kecelakaan (PPPK) di
laboratorium di laboratorium fisika

Penyediaan tisu dan
lap pembersih di
laboratorium fisika

Menyediakan tisu dan lap pembersih di
laboratorium fisika

Penyediaan tabung
pemadam kebakaran
di laboratorium
Fisika

menyediakan tabung pemadam
kebakaran di laboratorium fisika

Pengupayaan untuk
mencegah kecelakaan
di laboratorium fisika

Mengupayakan pencegahan kecelakaan
di laboratorium fisika

Administrasi
laboratorium

Kelengkapan
administrasi
laboratorium

Menyediakan kartu stok, kartu
peminjaman alat/bahan, kartu
pengembalian alat dan kartu barang

Menyediakan daftar peminjaman
/pengembalian alat, daftar alat/bahan
rusak/hilang




Menyediakan buku inventarisasi alat
dan bahan, usulan/permintaan alat dan
bahan di laboratorium

Pemberian label pada

Pemberian label pada alat praktikum

Pengawasan
dan Evaluasi
Laboratorium

alat praktikum setiap ada alat baru
Pengawasan Menyiapkan instrumen | Menyiapkan instrumen pemantauan
Pelaksanaan pemantauan kegiatan kegiatan laboratorium setiap awal
kegiatan laboratorium semester
laboratorium Menyusun laporan Melaporkan kegiatan praktikum yang
pemantauan kegiatan di ketahui oleh kepala sekolah, ketua
praktikum laboratorium, laboran, dan teknisi
setiap akhir semester
Pengawasan Menyusun petunjuk Menyusun petunjuk penyimpanan alat

alat dan bahan

penyimpanan alat

praktikum pada setiap awal semester

laboratorium praktikum pada setiap
laboratorium
Menyusun petunjuk Menyusun petunjuk penggunaan dan
penggunaan dan penyimpanan bahan pada setiap awal
penyimpanan bahan semester
pada setiap
laboratorium
Pengawasan Menyusun instrumen Menyusun instrumen (cek-list)
infrastruktur (cek-list) pemantauan pemantauan keamanan bangunan
laboratorium keamanan bangunan setiap awal semester

Melakukan
pemantauan kondisi

Melakukan pemantauan kondisi dan
keamanan setiap semester




dan Keamanan

Melakukan tindak
lanjut dari hasil
pemantauan bangunan

Melakukan tindak lanjut dari hasil
pemantauan bangunan laboratorium
setiap akhir semester

laboratorium
Penyusunan Menyusun laporan Melaporkan tentang kondisi dan
laporan tahunan tentang pemanfaatan laboratorium setiap akhir
tahunan kondisi dan tahun

pemanfaatan

laboratorium
Penyusunan Menyusun laporan Melaporkan secara periodik tentang
laporan secara | periodik tentang kegiatan kepala laboratorium setiap
periodik kegiatan kepala akhir semester
kegiatan laboratorium

sember daya
manusia (SDM)

Menyusun laporan
periodik tentang
kegiatan teknisi

Melaporkan secara periodik tentang
kegiatan teknisi setiap akhir semester

Menyusun laporan
periodik tentang
kegiatan laboran

Melaporkan secara periodik tentang
kegiatan laboran setiap akhir semester

Evaluasi
program kerja
laboratorium

Menyusun instrumen
evaluasi program
laboratorium

Menyusun instrumen evaluasi program
laboratorium setiap awal semester

Menyusun jadwal
pelaksanaan evaluasi
Program

Menyusun jadwal pelaksanaan
evaluasi
Program setiap awal semester




Melaksanakan evaluasi | Melaksanakan evaluasi program
program laboratorium | laboratorium setiap akhir semester
Menyusun laporan Melaporkan hasil evaluasi program
evaluasi program laboratorium setiap akhir semester
laboratorium
Menilai Mengolah hasil Mengolah hasil evaluasi yang telah
kegiatan evaluasi yang telah dikumpulkan setiap akhir semester
laboratorium dikumpulkan
Menyusun Mendokumentasikan rekomendasi
rekomendasi berbasis | berbasis hasil evaluasi setiap akhir
hasil evaluasi semester

Sumber

Abdullah, Ridwan. 2018. Pengelolaan Laboratorium IPA Sekolah. Jakarta: Bumi Aksara

Decaprio, Richad. 2013. Tips Mengelola Laboratorium Sekolah IPA, Bahasa, Komputer dan Kimia.
Yogyakarta: Diva Press

Sutrisno. 2001. Modul Laboratorium Fisika Sekolah I, Modul. Jakarta: Universitas Pendidikan Indonesia.

Suyanta. 2010. Manajemen Operasional Laboratorium. Yogyakarta. Universitas Negeri Yogyakarta



PEDOMAN OBSERVASI

UNTUK MENGETAHUI SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA
SMA/MA DI KUDUS

A. Pedoman Observasi
Observasi dilakukan untuk melihat sistem manajemen
laboratorium fisika SMA/MA di Kudus. Observasi ini dilakukan oleh
peneliti dengan bantuan laboran dan guru fisika.

Tabel Kriteria Penyekoran

1 Tidak ada

2 Rusak

3 Kurang Baik, masih bisa dipakai
4 Baik

B. Pedoman observasi laboratorium

Luas Bangunan.......c..cccceverenen e e e e e m?
Panjang......cccoonii m
Lebar....ccciii s m
Kapasitas .....ccooeveveriin e siswa
Letak terhadap ruang yang lain.............cccccrvvveeee.buah
Letak terhadap sumber air :.......cccoceecnvieieiveininenen buah
Jumlah pintu........... buah, jumlah jendela................ buah



C. Lembar Angket Observasi

Indikator

No
Soal

Pertanyaan

Skor

Jumlah/
Kondisi

Kesiapan
sarana dan
prasarana
laboratorium

Ruang laboratorium fisika
berfungsi sebagai tempat
berlangsungnya kegiatan
pembelajaran fisika secara
praktik yang memerlukan
peralatan khusus

Ruang laboratorium fisika
dapat menampung minimum
satu rombongan belajar

Rasio minimum ruang
laboratorium fisika
2,4m2/peserta ddik. Untuk
rombongan belajar dengan
peserta didik kurang dari 20
orang, luas minimum ruang
laboratorium 48 m? termasuk
luas ruang penyimpanan dan
persiapan 18 m?, lebar ruang
laboratorium fisika minimum
5 m?

Ruang laboratorium fisika
memiliki fasilitas
pengcahayaan yang memadai
untuk membaca buku dan
mengamati objek percobaan

Ruang laboratorium fisika
dilengkapi sarana
sebagaimana tercantum pada
tabel sarana




D. Lembar Angket Observasi Sarana Laboratorium

No

Jenis

Rasio

Deskripsi

Nilai

1/2[3]4

Jumlah/
kondisi

Perabot

Kursi

1 buah/
pesertadidik,
ditambah 1
buah/guru

Kuat, stabil, dan
imudah dipindahkan

1.2

Meja kerja

1 buah/7
peserta didik

Kuat dan stabil,
ukuran memadai
untuk menampung
kegiatan peserta didik
secara berkelompok
maksimum 7 orang

1.3

Meja
demonstra
si

1 buah/lab

Kuat dan stabil, luas
meja memungkinkan
untuk melakukan
demonstrasi dan
menampung
peralatan dan bahan
yang diperlukan.
Tinggi meja
memungkinkan
seluruh peserta didik
dapat mengamati
percobaan yang
didemonstrasikan

1.4

Meja
persiapan

1 buah/lab

Kuat dan stabil.
Ukuran memadai
untuk menyiapkan
imeteri percobaan

1.5

Lemari alat

1 buah/lab

Tertutup dan dapat
dikunci. Ukuran
memadai untuk
menampung semua
alat

1.6

Lemari

1 buah/lab

Tertutup dan dapat




bahan

dikunci. Ukuran
imemadai untuk
menampung semua
bahan dan tidak
imudah berkarat

1.7 Bak cuci 1 buah/2 Tersedia air bersih
kelompok, dalam jumlah
ditambah 1 |memadai
buah di
ruang
lpersiapan

2. Peralatan Pendidikan
No Jenis Rasio Deskripsi Nilai Jml/
kondisi
2.1 Bahan dan alat Ukur Dasar
2.1.1 Mistar 6 buah/lab Panjang minimum
50 cm, skala terkecil
1 mm
2.1.2 [Rol meter 6 buah/lab Panjang minimum
10 m,
skala terkecil 1mm.
2.1.3 Jangka 6 buah/lab Ketelitian 0,1 mm.
sorong
2.1.4 [Mikro 6 buah/lab Ketelitian 0,01 mm.
meter
2.1.5 [Kubus 6 set/lab Massa 100 g (2%), 4
Imassa jenis bahan
sama
2.1.6 Silinder 6 set/lab Massa 100 g (2%), 4
Imassa jenis bahan
sama
2.1.7 [Plat 6 set/lab Terdapat kail
penggantung,
bahan logam 4 jenis
2.1.8 [Beban 10 buah/lab Massa antara 5 - 20
bercelah g, minimum 2 nilai
massa terdapat




fasilitas pengait.

2.1.9 | Neraca 1 buah/lab Ketelitian 10 mg.

2.1.10 | Pegas 6 buah/lab Bahan baja pegas,
minimum 3 jenis.

2.1.11 | Dinamo 6 buah/lab Ketelitian 0,1 N/cm

meter
(pegas
presisi)
2.1.13 | Gelas 6 buah/lab Bahan borosilikat.
ukur Volume antara 100-
1000 ml.

2.1.14 | Stop 6 buah/lab Ketelitian 0,2 detik.

watch

2.1.15 | Termo 6 buah/lab Tersedia benang

meter penggantung.
Batas ukur 10-
1100°C.

2.1.16 | Gelas 6 buah/lab Bahan borosilikat.

beaker Volume antara 100-
1000 ml,
terdapat tiga variasi
volume.

2.1.17 | Garputala | 6 buah/lab Bahan baja.
Minimum 3 variasi
frekuensi.

2.1.18 | Multi 6 buah/Iab Dapat mengukur

meter tegangan, arus

AC/DC dan hambatan.

10 kilo Batas ukur arus

ohm/ minimum 100 mA-5

Volt A. Batas minimum
ukur tegangan untuk
DC 100 mV-50 V.
Batas minimum ukur
tegangan untuk AC

2.1.19 [Kotak 6 buah/lab Disipasi maksimum

[potensio 5 watt. Ukuran
meter hambatan 50 Ohm.

2.1.20 |OsilosKop 1 set/lab Batas ukur 20 MHz,




dua kanal,
beroperasi X-Y,
tegangan masukan
220 volt, dilengkapi
probe intensitas,
tersedia buku
petunjuk

2.1.21

Generator
frekuensi

6 buah/lab

Frekuensi luaran
dapat diatur
dalam rentang audio.
Minimum 4 jenis
bentuk

gelombang dengan
catu daya

220 volt. Mampu
menggerakkan
speaker daya 10
watt.

2.1.22

Pengeras
suara

6 buah/ lab

Tegangan masukan
220 volt, daya
maksimum keluaran
10 watt

2.1.23

Kabel
penghubung

1 set/lab

Panjang minimum
50 cm,

dilengkapi plug
diameter 4 mm.
Terdapat 3 jenis
warna: hitam,
merah dan putih,
masing-masing 12
buah.

2.1.24

Komponen
elektronika

1 set/lab

Hambatan tetap
antara1 Ohm-1M
Ohm, disipasi 0,5
watt masing-masing
30 buah, mencakup
LDR, NTC, LED,
transistor dan lampu
neon




masing-masing
minimum 3 macam

2.1.25

Catu daya

6 buah/lab

Tegangan masukan
220V,

dilengkapi
pengaman,
Tegangan keluaran
antara

3-12 V, minimum
ada 3 variasi
tegangan

keluaran.

2.1.26

Transfor
imator

6 buah/lab

Teras inti dapat
dibuka. Banyak
lilitan antara
100-1000. Banyak
lilitan minimum ada
2

nilai.

2.1.27

Magnet U

6 buah/lab

2.2.

Alat percobaan

2.2.1

Percobaan
Atwood

Atau

2.2.2

Percobaan
Kereta dan
Pewaktu
ketik

6 set/lab

Mampu
menunjukkan
fenomena dan
memberikan data
GLB dan GLBB.
Minimum dengan 3
kombinasi

nilai massa beban.

6 set/lab

Mampu
menunjukkan
fenomena

dan memberikan
data GLB dan

GLBB. Lengkap
dengan pita perekam

2.2.3

Percobaan

papan
luncur

6 set/lab

Mampu
menunjukkan
fenomena




dan memberikan
data gerak benda
pada bidang miring.
Kemiringan papan
dapat diubah,
lengkap dengan
katrol dan balok.
Minimum dengan
tiga nilai

koefisien gesekan.

2.2.4

Percobaan
Ayunan
sederhana

Atau
Percobaan

2.2.5

Getaran
pada Pegas

6 set/lab

Mampu
menunjukkan
fenomena ayunan
dan memberikan
data pada
pengukuran
percepatan
gravitasi. Minimum
dengan tiga nilai
panjang ayunan dan
tiga nilai

massa beban.

6 set/lab

Mampu
menunjukkan
fenomena

getaran dan
memberikan data
pada pengukuran
percepatan
gravitasi. Minimum
dengan tiga nilai
konstanta pegas dan
tiga nilai

massa beban.

2.2.6

Percobaan
hooke

6 set/lab

Mampu memberikan
data untuk
membuktikan
hukum Hooke

dan menentukan




minimum 3
nilai konstanta

pegas.

2.2.7

Percobaan
kalorimeter

6 set/lab

Mampu memberikan
data untuk
membuktikan
hukum kekekalan
energi panas serta
menentukan
kapasitas panas
kalorimeter dan
kalor jenis minimum
tiga jenis logam.
Lengkap dengan
pemanas, bejana dan
kaki tiga, jaket
isolator, pengaduk
dan termometer.

2.2.8

Percobaan
bejana
berhubu
ngan

6 set/lab

Mampu memberikan
data untuk
membuktikan
hukum fluida

statik dan dinamik.

2.2.9

Percobaan
optik

6 set/lab

Mampu
menunjukkan
fenomena sifat
bayangan dan
memberikan

data tentang
keteraturan
hubungan antara
jarak benda, jarak
bayangan dan jarak
fokus

cermin cekung,
cermin cembung,
lensa cekung, dan
lensa cembung.
Masing-masing




minimum dengan
tiga nilai jarak fokus.

2.2.10

Percobaan | 6 set/lab
Resonansi

Bunyi

atau
percobaan

Mampu
menunjukkan
fenomena

resonansi dan
memberikan data
kuantisasi panjang
gelombang,
minimum untuk tiga
nilai frekuensi.

2.2.11

sonometer | 6 set/lab

Mampu memberikan
data

hubungan antara
frekuensi bunyi
suatu dawai dengan
tegangannya,
minimum untuk

tiga jenis dawai dan
tiga nilai

tegangan

2.2.12

Percobaan | 6 set/lab

lhukum ohm

Mampu memberikan
data

keteraturan
hubungan antara
arus dan tegangan
minimum

untuk tiga nilai
hambatan.

2.2.13

Manual 6 buah/
percobaan | percobaan

Media pendidikan

Papan tulis

1 buah/lab

Ukuran minimum
90 cm x 200 cm.
Ditempatkan pada
posisi yang
memungkinkan
seluruh peserta




didik melihatnya
dengan jelas
4 Perlengkapan lain
4.1 Kotak 9 buah/lab 1 buah di tiap meja
kontak peserta
didik, 2 buah di meja
demo, 2 buah di
ruang persiapan
4.2 Alat 1 buah/lab Mudah dioperasikan
[pemadam
kebakaran
4.3 [Peralatan 1 buah/lab Terdiri dari kotak
P3K P3K dan isinya tidak
kadaluarsa termasuk
obat P3K untuk luka
bakar dan luka
terbuka
4.4 [Tempat 1 buah/lab
sampah
4.5 JJam dinding | 1 buah/lab
Sumber
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Madrasah Tsanawiyah (SMP/Mts), Sekolah Menengah Atas/ Madrasah
Aliyah (SMA/MA). Jakarta: Departemen pendidikan nasional.
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA GURU UNTUK MENUNJANG

SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM SMA/MA DI KUDUS

NO.| VARIABEL INDIKATOR NO. ITEM
1 Tingkat Laboratorium fisika
penggunaan dimanfaatkan untuk 1,2,3
laboratorium kegiatan praktikum
Adanya jadwal pelaksanaan
: : . 11
praktikum di laboratorium
Bagaimana mekanisme 4,5,6,7,8,9,1
jalannya kegiatan praktikum 0,12,13
2 Kesiapan Alat dan bahan praktikum
. . 14,16,17
sarana dan tersedia di laboratorium
prasarana Mengetahui kondisi sarana 15,18,19,20,
dan prasarana di 21,22,23,24,
laboratorium 25,26,27
3 Kesiapan Program kerja laboratorium 28,40
sumber daya Membimbing siswa dalam
manusia (SDM) | menggunakan peralatan 31,32
praktikum fisika
Merr¥111.k1 kel.engkapan . 2933,
administrasi laboratorium
Memiliki strukt isasi
emili 1.s ruktur organisasi 343536
laboratorium
Hambatan pengelolaan
. 37
laboratorium
Upaya yang dilakukan pihak 30.38,39

sekolah




INSTRUMEN WAWANCARA GURU UNTUK MENUNJANG

SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA DI KUDUS

NO VARIABEL PERTANYAAN
1 | Tingkat 1. Apakah laboratorium fisika hanya digunakan
Penggunaan untuk praktikum fisika saja? Atau untuk kegiatan
Laboratorium lain?
2. Berapa kali laboratorium ini di pakai untuk
praktikum dalam satu semester?
3. Apakah laboratorium digunakan untuk penelitian
oleh guru?
4. Apakah sebelum praktikum diadakan pre-test?
5. Apakah setelah praktikum diadakan post-test?
6. Apakah alat praktikum disiapkan oleh praktikan
atau laboran?
7. Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan
pengawasan? Jika ada oleh siapa?
8. Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan
penilaian?
9. Apakah guru memberikan pengarahan Kketika
siswa bertanya selama proses praktikum?
10. Apakah  setelah praktikum siswa/i membuat
laporan praktikum?
11. Apakah pelaksanaan praktikum sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukan?
12. Apakah guru memberikan petunjuk pemakaian
alat?
13. Apakah guru memberikan penjelasan sebelum
dilaksanakan praktikum?
2 | Kesiapan Sarana 14. Apakah alat dan bahan praktikum tersedia dengan




dan Prasarana

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

lengkap di laboratorium fisika?

Apakah  sebelum  praktikum  guru/laboran
melakukan pengecekan kelayakan alat?

Apakah alat yang ada dapat difungsikan secara
maksimal?

Apakah bahan disediakan dapat digunakan untuk
kegiatan praktikum?

Apakah guru/laboran melakukan pengecekan alat
secara berkala?

Apakah setiap alat dan bahan memiliki petunjuk
penggunaan ?

Apakah sebelum praktikum disediakan
modul/petunjuk praktikum/ lembar kerja siswa?
Apakah terdapat ruangan khusus untuk guru
ketika  pelaksanaan praktikum di dalam
laboratorium?

Apakah terdapat ruang penyimpanan alat?

Apakah terdapat ruang persiapan sebelum
melaksanaan praktikum?

Apakah ruang guru dan ruang praktikum disekat
dengan dinding kaca bening?

Apakah terdapat pintu masuk dan keluar yang
terpisah?

Apakah terdapat buku peminjaman alat dan bahan
praktikum?

Apakah terdapat buku kegiatan laboratorium?

Kesiapan Sumber
daya Manusia

(SDM)

28.

Apakah Bapak/Ibu ikut berkontribusi dalam

penyusunan program kerja laboratorium?

. Apakah Bapak/Ibu mengusulkan pengadaan alat

dan bahan praktikum?




30.

31

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

Apakah tenaga kerja laboratorium telah sesuai
dengan standar?

Apakah Bapak/Ibu guru mempersiapkan sendiri
alat dan bahan setiap kegiatan praktikum fisika?
Apakah Bapak/Ibu membimbing siswa dalam
menggunakan peralatan praktikum fisika?

Apakah laboratorium fisika memiliki kelengkapan

administrasi laboratorium? Jika ada apa saja?

Apakah laboratorium fisika memiliki laboran?
Apakah laboratorium memiliki teknisi
laboratorium?

Apakah ada susunan organisasi pengelola
laboratorium?

Apakah kendala yang dihadapi dalam pengelolaan
laboratorium?

Bagaimana upaya yang dilakukan untuk

menghadapi kendala pengelolaan laboratorium?
Apa saja upaya yang dilakukan pihak sekolah
dalam meningkatkan laboratorium fisika?

Apa yang guru ketahui tentang tugas dari laboran?




LEMBAR KUESIONER SISWA UNTUK MENUNJANG SISTEM MANAJEMEN

LABORATORIUM FISIKA SMA/MA DI KUDUS

Nama

Kelas

Sekolah

Berilah tanda centang ( v) pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan keadaan

yang sebenarnya

No Pertanyaan Ya | Tidak
1. | Apakah sebelum kegiatan praktikum diadakan pre-test?
Apakah sebelum kegiatan praktikum disediakan modul/ petunjuk
& praktikum/ lembar kerja siswa?
Apakah sebelum kegiatan praktikum alat dan bahan telah
> disiapkan?
4. | Apakah semua alat dapat digunakan untuk praktikum?
Apakah ada pengarahan dalam penggunaan alat sebelum
> pelaksanaan praktikum?
Apakah terdapat pendataan saat siswa meminjam alat dan bahan
o untuk praktikum?
Apakah selama kegiatan dilakukan pengawasan alat praktikum oleh
& laboran?
Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan pengawasan oleh
8 guru?
9. | Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan penilaian?
10. | Apakah selama kegiatan praktikum guru memberikan pengarahan?
Apakah selama kegiatan praktikum siswa mampu bekerja sama
- dengan baik?
12. | Apakah siswa antusias selama kegiatan praktikum?
13. | Apakah selama kegiatan praktikum siswa teliti dan berhati-hati?
14. | Apakah siswa bertanggung jawab penuh terhadap kegiatan




praktikum?

Apakah setelah kegiatan praktikum siswa mengembalikan alat dan

1> bahan kepada laboran dalam kondisi baik?

16. | Apakah setelah kegiatan praktikum diadakan post test?

17. | Apakah setelah kegiatan praktikum siswa membuat laporan?

1. Apakah setelah praktikum siswa lebih memahami materi secara
lengkap?

Lo, Apakah ada praktikum susulan bagi siswa yang belum mengikuti

praktikum sebelumnya?

20.

Apakah kegiatan praktikum dilaksanakan di ruang laboratorium?




Lampiran 4. Validasi Instrumen Penelitian

INSTRUMEN VALIDASI LEMBAR KUESIONER
SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA DI KUDUS
KEPALA sEkoLAH
A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanagn penelitian Sistem Manajemen Laboratorium
Fisika SMA/MA di Kudus, maka pencliti bermaksud mengadakan validasi Lembar
Kuesioner, Oleh schab itu, dimohon kesediaan Bapak/ Ibu mengisi angket di bawah
ini sehagai validator aspek Bahasa dan materi, Tujuan dari pengisian angket ini adalah
untuk mengetahui kesesuaian lembar kuesioner dan sebagai pengukur kelayakan
lembar kuesioner sehingga layak digunakan dalam kegiatan penelitian. Sebelumnya,
saya sampaikan terimakasih atas kesediaan Bapak/ Ibu sebagai validator aspek Bahasa

dan materi pada angket ini.

B. Identitas Ahli

Nama ; - A'fﬁm LM
NIP o queta a0 01 2on
Instansi — U“\! ..... wotﬁm&’ .........................
Pendidikan @ ... S“ ..............................................

C. Petunjuk Penilaian
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/ Ibu terlebih dahulu membaca atau
mempelajari Lembar Kuesioner.
. Mohon Bapak/ Ibu menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen ini dengan

memberi centang () pada kolom yang berguna untuk menilai kualitas Lembar

2

kuesioner tersebut.
3. Mohon Bapak/ Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan.

4. Kecermatan Bapak/ Ibu dalam penilaian ini sangat peneliti harapkan.



D. Indikator Instrumen Validasi

Aspek Bahasa

No

Komponen

Skor

Deskripsi

1.

Keterbacaan

tulisan

(1) Kesesuaian pemilihan jenis font

(2) Penggunaan ukuran huruf yang digunakan
terlihat jelas dan terbaca

(3) penggunaan spasi yang digunakan terlihat

jelas dan terbaca

Tiga poin vyang disebutkan pada diskripsi

keterbacaan tulisan terpenuhi

Dua poin yang disebutkan pada diskripsi
keterbacaan tulisan terpenuhi

[

Salah satu poin yang disebutkan pada diskripsi

keterbacaan tulisan terpenuhi

Tidak mencakup semua poin pada diskripsi

keterbacaan tulisan

Penggunaan
bahasa

(1) Penggunakan bahasa Indonesia yang sesuai
dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)

(2) Penggunakan bahasa yang tetap santun dan
tidak mengurangi nilai-nilai pendidikan

(3) Penggunakan bahasa yang mudah dipahami

(4) Kesesuaian Bahasa dengan tingkat berpikir

Empat poin yang discbutkan pada diskripsi
penggunaan Bahasa terpenuhi

Tiga poin yang discbutkan pada diskripsi
penggunaan Bahasa terpenuhi

o

Dua poin yang disebutkan pada diskripsi
penggunaan Bahasa terpenuhi




Salah satu poin yang discbutkan pada diskripsi

penggunaan Bahasa terpenuhi
Penggunaan (1) Istilah-istilah yang digunakan sesuai dengan
istilah bidang fisika
(2) Istilah-istilah  yang  digunakan  mudah
dipahami
(3) Istilah-istilah yang digunakan tidak membuat
pertanyaan baru
4 Tiga poin yang discbutkan pada diskripsi
penggunaan istilah terpenuhi
3 | Dua poin  yang disebutkan pada diskripsi
penggunaan istilah terpenuhi
2 Salah satu poin yang discbutkan pada diskripsi
i penggunaan istilah terpenuhi
1 Tidak m‘c‘l{;‘ukup semua  poin X pada diskripsi
pengeunaan istilah
Petunjuk (1) Petunjuk  pengisian menggunakan  Bahasa
pengisian vang mudah dipahami
(2) Petunjuk  pengisian tidak  menggunakan
istilah-istilah yang sulit dipahami
(3) Petunjuk pengisian jelas tanpa menimbulkan
pertanyaan
(4) Petunjuk pengisian jelas tapi menimbulkan
pertanyaan
R Empat poin yang discbutkan pada diskripsi
petunjuk pengisian terpenuhi
3 Tiga pon yang discbutkan p}n;l:i :Iiskripsi petunjuk

pengisian terpenuhi




Dua poin yang disebutkan pada diskripsi petunjuk
pengisian terpenuhi

Salah satu poin yang discbutkan pada diskripsi

petunjuk pengisian terpenuhi
2. Aspek Materi
No Komponen Skor Deskripsi
1. | Relevansi (1) Materi relevan dengan pembahasan yang akan
diteliti
(2) Kelengkapan materi sesuai dengan
pembahasan yvang akan ditelin
| (3) Materi cukup memenuhi pembahasan yang
akan diteliti
4 Tiga poin yang disebutkan pada_ &ngl;l;l_rclcvam;
terpenuhi
3 | Dua poin yang discbutkan pada diskripsi relevansi
terpenubi
2 Salah satu poin yang discbutkanpada diskripsi
relevansi terpenuhi
1 Tidak mencakup semua poin yang discbutkan
pada diskripsi relevansi
2. | Topik (1) Topik yang dibahas dap;il dimengerti dengan
pembahasan jelas
(2) Topik yang dibahas berhubungan dengan
judul penclitian
(3) Topik yang dibahas sesuai dengan maten
penchitian
Rl Tiga poin yang discbutkan pada diskripsi topik
pembahasan terpenuhi




3 Dua poin yang discbutkan pada diskripsi topik
pembahasan terpenuhi

2 Salah satu poin yang disebutkan pada diskripsi
topik pembahasan terpenuhi

1 Tidak mencakup semua poin yang discbutkan
pada diskripsi topik pembahasan

Konsep materi (1) Konsep yang disajikan dalam lembar
kuesioner sesuai dengan Konsep sistem
manajemen laboratorium fisika SMA/MA

(2) Konsep yang disajikan dalam lembar
kuesioner sesuai dengan judul penelitian

(3) Konsep yang disajikan dalam lembar

kuesioner runtut dan tidak multitafsir

4 Tiga poin yang discbutkan pada diskripsi konsep

materi terpenuhi

3 Dua poin yang disebutkan pada diskripsi konsep

materi terpenuhi
|

2 Salah satu poin yang discbutkan pada diskripsi

konsep materi terpenuhi

1 Tidak mencakup semua poin yang disebutkan

pada diskripsi konsep materi

E. Lembar Penilaian
1. Aspek bahasa

No. Komponen 1 2 3 4
1. Keterbacaan tulisan \/
2. Penggunaan bahasa \/
3. Penggunaan istilah \/




Petunjuk pengisian

2. Aspeck materi

No. Komponen 1 2 ‘ 3| 4
1. Relevansi J
2. Topik pembahasan v
R Konsep materi o v _}

F. Analisis Validasi Ahli
v = B
P= = * 100%

Keterangan :

P oAngka persentase
F :Skor yang ditenma
N :Skor maksimal
G. Kriteria Kelayakan Instrumen

Tabel Kritena Kelayakan Instrumen

H. Kritik
Kl

Rata-rata Skor Klasifikasi
75%= x = 100% Layak
S0 x < 75% Layak, perlu diperbaiki
25%= x < 50% Diperbaiki

%= x < 25% Tidak Layak

Y Qe lcordown | Powek dengan (obomn




J. Kesimpulan
Lembar Kuesioner pada penelitian sistem manajemen laboratorium fisika SMA/MA
di Kudus ini dinyatakan *):
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.
@ Layak digunakan di lapangan dengan revisi.
3. Tidak layak digunakan di lapangan.

*) Lingkari salah satu

Semarang,. {6 MQ ’_ ..... 2019

{

Arsini, S.Si., M.S¢

NIP:19840812201101 2 011



)

INSTRUMEN VALIDASI LEMBAR KUESIONER
SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA DI KUDUS
KEpALA LABoRA TORIOM

A. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian Sistem Manajemen Laboratorium
Fisika SMA/MA di Kudus, maka peneliti bermaksud mengadakan validasi Lembar
Kuesioner. Oleh sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/ Ibu mengisi angket di bawah
ini sebagai validator aspek Bahasa dan materi. Tujuan dari pengisian angket ini adalah
untuk mengetahui kesesuaian lembar kuesioner dan sebagai pengukur kelayakan
lembar kuesioner sehingga layak digunakan dalam kegiatan penelitian. Sebelumnya,

saya sampaikan terimakasih atas kesediaan Bapak/ Ibu sebagai validator aspek Bahasa
dan materi pada angket ini.

B. Identitas Ahli

Nama : AR{"{" MFC .............................
NIP L 9RotR am orzen
Instansi LR U \N 5 w"k sm9o ...........................
Pendidikan : ... S:'l

C. Petunjuk Penilaian

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/ Ibu terlebih dahulu membaca atau
mempelajari Lembar Kuesioner.
2. Mohon Bapak/ Ibu menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen ini dengan

memberi centang (¥') pada kolom yang berguna untuk menilai kualitas Lembar
kuesioner tersebut.

3. Mohon Bapak/ Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan,

4. Kecermatan Bapak/ Ibu dalam penilaian ini sangat peneliti harapkan.



D. Indikator Instrumen Validasi
1. Aspek Bahasa

No

Komponen

Skor

Deskripsi

1.

Keterbacaan

tulisan

(1) Kesesuaian pemilihan jenis font

(2) Penggunaan ukuran huruf yang digunakan
terlihat jelas dan terbaca

(3) penggunaan spasi yang digunakan terlihat

jelas dan terbaca

Tiga poin yang disebutkan pada diskripsi

keterbacaan tulisan terpenuhi

Dua poin yang disebutkan pada diskripsi
keterbacaan tulisan terpenuhi

Salah satu poin yang disebutkan pada diskripsi

keterbacaan tulisan terpenuhi

Tidak mencakup semua poin pada diskripsi

keterbacaan tulisan

Penggunaan

bahasa

(1) Penggunakan bahasa Indonesia yang sesuai
dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)

(2) Penggunakan bahasa yang tetap santun dan
tidak mengurangi nilai-nilai pendidikan

(3) Penggunakan bahasa yang mudah dipahami

(4) Kesesuaian Bahasa dengan tingkat berpikir

Empat poin yang discbutkan pada diskripsi
penggunaan Bahasa terpenuhi

Tiga poin yang disebutkan pada diskripsi
penggunaan Bahasa terpenuhi

w

Dua poin yang disebutkan pada diskripsi
penggunaan Bahasa terpenuhi




Salah satu poin yang disebutkan pada diskripsi

penggunaan Bahasa terpenuhi
Penggunaan (1) Istilah-istilah yang digunakan sesuai dengan
istilah bidang fisika
(2) Istilah-istilah  yang  digunakan  mudah
dipahami
(3) Istilah-istilah yang digunakan tidak membuat
pertanyaan baru
4 Tiga poin yang discbutkan pada diskripsi
penggunaan istilah terpenuhi
3 Dua _p;{i'li yang disebutkan pada diskripsi
penggunaan istilah terpenuhi
2 Salah satu poin yang discbutkan pada diskripsi
i penggunaan istilah terpenuhi
1 ..Tnlul\ mﬁiéakup semua  poin pada diskripsi
pengeunaan istilah
Petunjuk (1) Petunjuk pengisian menggunakan  Bahasa
pengisian yvang mudah dipahami
(2) Petunjuk  pengisian tidak  menggunakan
istilah-istilah yang sulit dipahami
(3) Petunjuk pengisian jelas tanpa menimbulkan
pertanyaan
(4) Petunjuk pengisian jelas tapi menimbulkan
pertanyaan
4 Empat poin yang discbutkan pada diskripsi
petunjuk pengisian terpenuhn
3 Tiga pomn yang discbuticrﬁa;l':i :Iiskripsi petunjuk

| pengisian terpenuhi
!




Dua poin yang discbutkan pada diskripsi pctunjuk}
pengisian terpenuhi

Salah satu poin yang discbutkan pada diskripsi

petunjuk pengisian terpenuhi
2. Aspek Materi
No T(;mponen Skor Deskripsi
1. | Relevansi (1) Materi relevan dengan pembahasan yang akan
diteliti
(2) Kelengkapan maten sesuai dengan
pembahasan yang akan ditelin
| (3) Matert cukup memenuhi pembahasan  yang
akan ditelitn
4 Tiga poin yang discbutkan pada diskripsi relevansi
terpenuhi
3 | Dua poin yang discbutkan pada diskripsi relevansi
terpenuhi
2 Salah satu poin yang discbutkanpada diskripsi
relevansi terpenuhi
1 Tidak mencakup semua poin yang discbutkan
pada diskripsi relevansi
2. | Topik (1) Topik yang dibahas dapat dimengerti dengan
pembahasan jelas
(2) Topik yang dibahas berhubungan dengan
Judul penelitian
(3) Topik yang dibahas sesuai dengan maten
penclitian
4 | Tiga poin yang discbutkan pada diskripsi topik

pembahasan terpenuhi




3 Dua poin yang disebutkan pada diskripsi topik
pembahasan terpenuhi
2 Salah satu poin yang discbutkan pada diskripsi
topik pembahasan terpenuhi
1 Tidak mencakup semua poin yang disebutkan
pada diskripsi topik pembahasan
3. | Konsep materi (1) Konsep yang disajikan dalam lembar
kuesioner sesuai dengan Konsep sistem
manajemen laboratorium fisika SMA/MA
(2) Konsep yang disajikan dalam lembar
kuesioner sesuai dengan judul penelitian
(3) Konsep yang disajikan dalam lembar
kuesioner runtut dan tidak multitafsir
4 Tiga poin vang discbutkan pada diskripsi konsep
materi terpenuhi
3 Dua poin yang discbutkan pada diskripsi konsep
matert terpenuhi
2 Salah satu poin yang disebutkan pada diskripsi
konsep materi terpenuhi
1 Tidak mencakup semua poin yang disebutkan
pada diskripsi konsep materi
E. Lembar Penilaian
1. Aspek bahasa
No. Komponen 1 2 3 4
1. Keterbacaan tulisan \/
2. Penggunaan bahasa \/
3. Penggunaan istilah \/




[Aqvi’anji;ﬁ'ﬁcngiéiiun G G =
2. Aspek materi

[ No. | ‘Komponen V i | 2|3
1. | Relevansi S 7
B3 Topik pclnbaha;:;ﬁv i S e ([ e
3 ‘Konsep materi i \/

NNE

N

. Analisis Validasi Ahli
P=% x100%

Keterangan :

P :Angka persentase

F :Skor yang diterima

N :Skor maksimal

G. Kriteria Kelayakan Instrumen

Tabel Kriteria Kelayakan Instrumen

Rata-rata Skor

75%= x = 100%
50%= x < 75%

25%= x < 50%
0%=< x < 25%

H. Kritik

Klasifikasi

Layak

Layak, perlu diperbaiki
Diperbaiki

Tidak Layak




I. Saran

J. Kesimpulan
Lembar Kuesioner pada penelitian sistem manajemen laboratorium fisika SMA/MA
di Kudus ini dinyatakan *):
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.
2./ Layak digunakan di lapangan dengan revisi.
3. Tidak layak digunakan di lapangan.
*) Lingkari salah satu

Semarang,[..é...//.@. ..... 2019

i

Arsini, S.Si., M.Sc¢
NIP:19840812201101 2 011



INSTRUMEN VALIDASI LEMBAR KUESIONER
SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA DI KUDUS
SISWA
A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian Sistem Manajemen Laboratorium
Fisika SMA/MA di Kudus, maka peneliti bermaksud mengadakan validasi Lembar
Kuesioner. Oleh sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/ Ibu mengisi angket di bawah
ini sebagai validator aspek Bahasa dan materi. Tujuan dari pengisian angket ini adalah
untuk mengetahui kesesuaian lembar kuesioner dan sebagai pengukur kelayakan
lembar kuesioner sehingga layak digunakan dalam kegiatan penelitian. Scbelumnya,

saya sampaikan terimakasih atas kesediaan Bapak/ Ibu sebagai validator aspck Bahasa
dan materi pada angket ini.

B. Identitas Ahli

Nama : Ay Mg
NIP SO -3 - - L N 1) Y
Instansi B e UWN Wa\'$°“9° ........................
Pendidikan 52

C. Petunjuk Penilaian
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/ Ibu terlebih dahulu membaca atau
mempelajari Lembar Kuesioner.

2. Mohon Bapak/ Ibu menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen ini dengan

memberi centang (¥') pada kolom yang berguna untuk menilai kualitas Lembar
kuesioner tersebut.

3. Mohon Bapak/ Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan.

4. Kecermatan Bapak/ Ibu dalam penilaian ini sangat peneliti harapkan.



D. Indikator Instrumen Validasi

Aspek Bahasa

No

Komponen

Skor

Deskripsi

1.

Keterbacaan

tulisan

(1) Kesesuaian pemilihan jenis font

(2) Penggunaan ukuran huruf yang digunakan
terlihat jelas dan terbaca

(3) penggunaan spasi yang digunakan terlihat

jelas dan terbaca

Tiga poin yang discbutkan pada diskripsi

keterbacaan tulisan terpenuhi

Dua poin yang disebutkan pada diskripsi
keterbacaan tulisan terpenuhi

[

Salah satu poin yang disebutkan pada diskripsi

keterbacaan tulisan terpenuhi

Tidak mencakup semua poin pada diskripsi

keterbacaan tulisan

Penggunaan
bahasa

(1) Penggunakan bahasa Indonesia yang sesuai
dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)

(2) Penggunakan bahasa yang tetap santun dan
tidak mengurangi nilai-nilai pendidikan

(3) Penggunakan bahasa yang mudah dipahami

(4) Kesesuaian Bahasa dengan tingkat berpikir

Empat poin yang discbutkan pada diskripsi
penggunaan Bahasa terpenuhi

Tiga poin yang disebutkan pada diskripsi
penggunaan Bahasa terpenuhi

™~

Dua poin yang discbutkan pada diskripsi
penggunaan Bahasa terpenuhi




Salah satu poin yang discbutkan pada diskripsi
penggunaan Bahasa terpenuhi

Penggunaan (1) Istilah-istilah yang digunakan sesuai dengan
istilah bidang fisika
(2) Istilah-istilah ~ yang  digunakan  mudah
dipahami
(3) Istilah-istilah yang digunakan tidak membuat
pertanyaan baru
4 Tiga poin yang discbutkan pada diskripsi
penggunaan istilah terpenuhi
3 | Dua });)_in yang disebutkan pada diskripsi
penggunaan istilah terpenuhi
2 Salah satu poin yang discbutkan pada diskripsi
i penggunaan istilah terpenuhi
1| Tidak m_;:iicukup semua - poin ;Tn_d—a diskripsi
pengeunaan istilah
Petunjuk (1) Petunjuk  pengisian menggunakan  Bahasa
pengisian vang mudah dipahami
(2) Petunjuk  pengisian tidak  menggunakan
wstilah-istilah yang sulit dipahami
(3) Petunjuk pengisian jelas tanpa menmmbulkan
pertanyaan
(4) Petunjuk pengisian jelas tapi menimbulkan
pertanyaan
4 Empat poin yang discbutkan pada diskripsi
petunjuk pengisian terpenubi
3 Tiga poin yang discb;!m_;ﬁ&:i Il—iskripsi petunjuk

pengisian terpenuhi




Duaipoin yang disebutkan pada diskripsi petunjuk
pengisian terpenuhi

Salah satu poin yang discbutkan pada diskripsi

petunjuk pengisian terpenuhi
2. Aspek Materi
No ]El;mponen Skor Deskripsi
1. | Relevansi (1) Materi relevan dengan pembahasan yang akan
diteliti
(2) Kelengkapan materi sesuai dengan
pembahasan yang akan diteliti
' (3) Matert cukup memenuhi pembahasan  yang
akan ditelits
4 Tiga poin yang discbutkan pada diskripsi relevansi
terpenuhi
3 | Dua poin yang discbutkan pada diskripsi relevansi
terpenuhi
2 Salah satu poin yang discbutkanpada diskripsi
relevansi terpenuhi
1 Tidak mencakup semua poin yang discbutkan
pada diskripsi relevansi
2. | Topik (1) Topik yang dibahas dapat dimengerti dengan
pembahasan jelas

(2) Topik yang dibahas berhubungan dengan
judul penclitian
(3) Topik yang dibahas sesuai dengan materi

penclitian

Tiga poin yang discbulkan}z-kla diskripsi topik
pembahasan terpenuhi




3 Dua poin yang discbutkan pm—lx-n “diskripsi topik
pembahasan terpenuhi

2 Salah satu poin yang discbutkan “pada diskripsi
topik pembahasan terpenuhi

1 Tidak mencakup semua poin yang discbutkan
pada diskripsi topik pembahasan

Konsep materi (1) Konsep yang disajikan dalam lembar
kuesioner sesuai dengan konsep sistem
manajemen laboratorium fisika SMA/MA

(2) Konsep yang disajikan dalam lembar
kuesioner sesuai dengan judul penelitian

(3) Konsep yang disajikan dalam lembar

kuesioner runtut dan tidak multitafsir

4 Tiga poin yang discbutkan pada diskripsi konsep

materi terpenuhi

3 Dua poin yang disebutkan pada diskripsi konsep

materi terpenuhi

2 Salah satu poin yang discbutkan pada diskripsi
konsep materi terpenuhi

1 Tidak mencakup semua poin yang disebutkan
pada diskripsi konsep materi

E. Lembar Penilaian

Aspek bahasa

No.

Komponen 1 2 3 4

Keterbacaan tulisan

Penggunaan bahasa

Penggunaan istilah

(g




n Petunjuk pengisian jjr_
—x

2. Aspek materi

No. Komponen f 2 13 3

1. Relevansi

2. | Topik pembahasan

3. Konsep materi %

F. Analisis Validasi Ahli
=5 x100%
Keterangan :
P :Angka persentase
F :Skor yang diterima
N :Skor maksimal

G. Kriteria Kelayakan Instrumen

Tabel Kriteria Kelayakan Instrumen

Rata-rata Skor Klasifikasi
75%=< x < 100% Layak
50%= x < 75% Layak, perlu diperbaiki
25%< x < 50% Diperbaiki

0%=< x < 25% Tidak Layak

H. Kritik
D020 Revbodan . ealimak Nowrong ek




J. Kesimpulan
Lembar Kuesioner pada penelitian sistem manajemen laboratorium fisika SMA/MA
di Kudus ini dinyatakan *):
I. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.
Layak digunakan di lapangan dengan revisi.
3. Tidak layak digunakan di lapangan.
*) Lingkari salah satu

Semarang,. J“b .........

!

Arsini, 8,51, M.
NIP:19840812201101 2 011



INSTRUMEN VALIDASI LEMBAR WAWANCARA
SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA DI KUDUS

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian Sistem Manajemen Laboratorium
Fisika SMA/MA di Kudus, maka peneliti bermaksud mengadakan validasi Lembar
Wawancara. Oleh sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/ Ibu mengisi angket di bawah
ini sebagai validator aspek Bahasa dan materi. Tujuan dari pengisian angket ini adalah
untuk mengetahui kesesuaian lembar wawancara dan sebagai pengukur kelayakan
lembar wawancara sehingga layak digunakan dalam kegiatan penelitian. Sebelumnya,
saya sampaikan terimakasih atas kesediaan Bapak/ Ibu sebagai validator aspek Bahasa

dan materi pada angket ini.

B. Identitas Ahli
Nama ... A(‘f‘.ﬁl (ML
NP - 199032 gon 01 2em

Instansi UN V\)a\iion?,?.....g.(’.«’.‘f\.qf. ................

Pendidikan : S" ...............................................

C. Petunjuk Penilaian

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/ Ibu terlebih dahulu membaca atau
mempelajari Lembar Kuesioner.

2. Mohon Bapak/ Ibu menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen ini dengan
memberi centang (V') pada kolom yang berguna untuk menilai kualitas Lembar
kuesioner tersebut.

Mohon Bapak/ Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan.

(9%}

4. Kecermatan Bapak/ [bu dalam penilaian ini sangat peneliti harapkan.



D. Indikator Instrumen Validasi

1. Aspek Bahasa
No Komponen Skor Deskripsi '
1. | Penggunaan (1) Penggunakan bahasa Indonesia yang sesuai
nalisa dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)
(2) Penggunakan bahasa yang tetap santun dan tidak
mengurangi nilai-nilai pendidikan
(3) Penggunakan bahasa yang mudah dipahami
(4) Kesesuaian Bahasa dengan tingkat berpikir
4 Empat poin yang disecbutkan pada diskripsi
penggunaan Bahasa terpenuhi
3 Tiga poin yang discbutkan pada  diskripsi
penggunaan Bahasa terpenuhi
2 Dua poin yang disebutkan pada diskripsirpeinégunaarr
Bahasa terpenuhi
1 Salah satu poin yang disebutkan pada diskripsi
penggunaan Bahasa terpenuhi
2. | Penggunaan (1) Istilah-istilah yang digunakan sesuai dengan
istilah bidang fisika
(2) Istilah-istilah yang digunakan mudah dipahami
(3) Istilah-istilah yang digunakan tidak membuat
pertanyaan baru
4 Tiga poin yang disebutkan pada diskripsi
penggunaan istilah terpenuhi
3 Dua poin yang disebutkan pada  diskripsi
penggunaan istilah terpenuhi
2 Salah satu poin yang disebutkan pada diskripsi
penggunaan istilah terpenuhi J




.[5i-aiii§/_'icksh

' Flii-ddk . in(':ri—cuktiﬁ  semua po-in- badil d]ql?ﬁps?

ﬂ—(i)v l’)iu—log/mtt_:ks yang (ligunukhh >p5da “lembar

penggunaan istilah

wawancara sesuai dengan judul penelitian

(2) Dialog /teks yang digunakan pada lembar
wawancara sesuai dengan materi penelitian

(3) Dialog/ teks yang digunakan pada lembar
wawancara runtut

(4) Dialog/ teks yang digunakan pada lembar
wawancara jelas dan tidak menimbulkan

pertanyaan baru

Empat poin yang discbutkan pada diskripsi dialog/
teks terpenuhi

—
Tiga poin yang disebutkan pada diskripsi dialog/ teks
terpenuhi

Dua poin yang disebutkan pada diskripsi dialog/ teks
terpenuhi

Salah satu poin yang disebutkan pada diskripsi
dialog/ teks terpenuhi

2. AspekMateri

No

Komponen

Skor

Deskripsi

Relevansi

(1) Materi relevan dengan pembahasan yang akan
diteliti
(2) Kelengkapan materi sesuai dengan pembahasan

yang akan diteliti
(3) Materi cukup memenuhi pembahasan yang akan

diteliti

Tiga poin yang disebutkan pada diskripsi relevansi

terpenuhi

Dua poin yang disebutkan pada diskripsi relevansi

terpenuhi
n_s|




2 Salah satu poin yang disebutkanpada diskripsi
relevansi terpenuhi
1 Tidak mencakup semua poin yang disebutkan pada
diskripsi relevansi
Topik (1) Topik yang dibahas dapat dimengerti dengan
pembahasan jelas
(2) Topik yang dibahas berhubungan dengan judul
penelitian
(3) Topik yang dibahas sesuai dengan materi
penelitian
4 Tiga poin yang disebutkan pada diskripsi topik
pembahasan terpenuhi
3 Dua poin yang disebutkan pada diskripsi topik
pembahasan terpenuhi
2 Salah satu poin yang disebutkan pada diskripsi topik
pembahasan terpenuhi
1 Tidak mencakup semua poin yang disebutkan pada
diskripsi topik pembahasan
Konsep materi (1) Konsep yang disajikan dalam  lembar
wawancara sesuai dengan konsep sistem
manajemen laboratorium fisika SMA/MA
(2) Konsep yang disajikan dalam  lembar
wawancara sesuai dengan judul penelitian
(3) Konsep yang disajikan dalam lembar
wawancara runtut dan tidak multitafsir
4 Tiga poin yang disebutkan pada diskripsi konsep
materi terpenuhi
3 Dua poin yang disebutkan pada diskripsi konsep
materi terpenuhi
2 Salah satu poin yang disebutkan pada diskripsi




konsep materi terpenuhi

1 Tidak mencakup semua poin yang disebutkan pada

diskripsi konsep materi
E. Lembar Penilaian
1. Aspek bahasa
No. Komponen 1 213 ]4
1. | Penggunaan bahasa v
2. |Pen istilah
ggunaan isti V
3. | Dialog /teks Vi
2. Aspek materi
No. Komponen 11234
1. | Relevansi
v
2. | Topik pembahasan W
3. | Konsep materi Vv

F. Analisis Validasi Ahli
== x100%
Keterangan :
P :Angka persentase
F :Skor yang diterima
N :Skor maksimal



G. Kriteria Kelayakan Instrumen

Tabel kriteria kelayakan instrumen

Rata-rata Skor Klasifikasi
75%< x < 100% Layak
50%< x < 75% Layak, perlu di perbaiki
25%< x < 50% Diperbaiki

0%=< x < 25% Tidak Layak

H. Kritik

J. Kesimpulan
Lembar Kuesioner pada penelitian sistem manajemen laboratorium fisika SMA/MA

di Kudus ini dinyatakan *):



1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.
@ Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

3. Tidak layak digunakan di lapangan.

*) Lingkari salah satu

Semarang,..........o---- 2019

Arsini, S.Si., M.Sc

NIP:19840812201101 2 011

/



INSTRUMEN VALIDASI LEMBAR OBSERVASI
SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA DI KUDUS

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian Sistem Manajemen Laboratorium
Fisika SMA/MA di Kudus, maka peneliti bermaksud mengadakan validasi Lembar
Observasi. Oleh sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/ Ibu mengisi angket di bawah
ini sebagai validator aspek Bahasa dan materi. Tujuan dari pengisian angket ini adalah
untuk mengetahui kesesuaian lembar observasi dan sebagai pengukur kelayakan
Jembar observasi sehingga layak digunakan dalam kegiatan penelitian. Sebelumnya,
saya sampaikan terimakasih atas kesediaan Bapak/ Ibu sebagai validator aspek

Bahasa dan materi pada angket ini.

B. Identitas Ahli
Nama . A(‘(‘mlMSC .............................

NIP SRR b £ - U 7L “ANATOU0 oot WA SRS - APPSR
Instansi : LU .‘.’9.4\.‘.‘.9!!99. S(’,Mamnj ..........
Pendidikan 92* .........................................

C. Petunjuk Penilaian
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/ Ibu terlebih dahulu membaca atau

mempelajari Lembar Observasi.

2. Mohon Bapak/ Ibu menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen ini
dengan memberi centang (¥) pada kolom yang berguna untuk menilai kualitas
Lembar observasi tersebut.

3. Mohon Bapak/ Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan.

4. Kecermatan Bapak/ Ibu dalam penilaian ini sangat peneliti harapkan.



D. Indikator Instrumen Validasi
1. Aspek Bahasa

No

i l\’omponAén

| Skor |

© Deskripsi

Keterbacaan
tulisan

(n Kesesuaian pemﬁiyha—nj?ér;i;%ﬁr
(2) Penggunaan ukuran huruf yang digunakan terlihat
jelas dan terbaca

(3) penggunaan spasi yang digunakan terlihat jelas
dan terbaca

Tiga poin yang disebutkan pada diskripsi keterbacaan

tulisan terpenuhi

Dua poin yang disebutkan pada diskripsi keterbacaan

tulisan terpenuhi

Salah satu poin yang disebutkan pada diskripsi

keterbacaan tulisan terpenuhi

Tidak mencakup semua poin pada diskripsi

keterbacaan tulisan

Penggunaan
bahasa

(1) Penggunakan bahasa Indonesia yang sesuai
dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)

(2) Penggunakan bahasa yang tetap santun dan tidak
mengurangi nilai-nilai pendidikan

(3) Penggunakan bahasa yang mudah dipahami

(4) Kesesuaian Bahasa dengan tingkat berpikir

Empat poin yang disebutkan pada diskripsi
penggunaan Bahasa terpenuhi

Tiga poin yang disebutkan pada  diskripsi
penggunaan Bahasa terpenuhi

o

Dua poin yang disebutkan pada diskripsi penggunaan

Bahasa terpenuhi

Salah satu poin yang disebutkan pada diskripsi




penggunaan Bahasa terpenubhi

3. | Penggunaan (1) Istilah-istilah yang digunakan sesuai dengan
tstilsh bidang fisika
(2) Istilah-istilah yang digunakan mudah dipahami
(3) Istilah-istilah yang digunakan tidak membuat
pertanyaan baru
4 Tiga poin yang disebutkan pada diskripsi
penggunaan istilah terpenuhi
3 Dua poin yang disebutkan pada diskripsi
penggunaan istilah terpenuhi
2 Salah satu poin yang disebutkan pada diskripsi
penggunaan istilah terpenuhi
1 Tidak mencakup semua poin pada diskripsi
penggunaan istilah
2. Aspek Materi
No Komponen Skor Deskripsi
1. | Relevansi (1) Materi relevan dengan pembahasan yang akan
diteliti
(2) Kelengkapan materi sesuai dengan pembahasan
yang akan diteliti
(3) Materi cukup memenuhi pembahasan yang akan
diteliti
4 Tiga poin yang disebutkan pada diskripsi relevansi
terpenuhi
3 Dua poin yang disebutkan pada diskripsi relevansi
terpenuhi
2 Salah satu poin yang disebutkanpada diskripsi




relevansi terpenuhi

Tidak mencakup semua poin yang disebutkan pada

diskripsi relevansi

Topik
pembahasan

(1) Topik yang dibahas dapat dimengerti dengan jelas

(2) Topik yang dibahas berhubungan dengan judul
penelitian

(3) Topik yang dibahas sesuai dengan materi

penelitian

Tiga poin yang disebutkan pada diskripsi topik
pembahasan terpenuhi

Dua poin yang disebutkan pada diskripsi topik
pembahasan terpenuhi

Salah satu poin yang disebutkan pada diskripsi topik
pembahasan terpenuhi

Tidak mencakup semua poin yang disebutkan pada

diskripsi topik pembahasan

Konsep materi

(1) Konsep yang disajikan dalam lembar observasi
sesuai dengan konsep sistem manajemen
laboratorium fisika SMA/MA

(2) Konsep yang disajikan dalam lembar observasi
sesuai dengan judul penelitian

(3) Konsep yang disajikan dalam lembar observasi

runtut dan tidak multitafsir

Tiga poin yang disebutkan pada diskripsi konsep

materi terpenuhi

Dua poin yang disebutkan pada diskripsi konsep
materi terpenuhi

Salah satu poin yang disebutkan pada diskripsi konsep
materi terpenuhi




1 Tidak mencakup semua poin yang disebutkan pada

diskripsi konsep materi

E. Lembar Penilaian

1. Aspek bahasa

No. Komponen 1 2 3 4
1. | Keterbacaan tulisan Vv
2. Penggunaan bahasa P
3. Penggunaan istilah L i

ggu \/ F
2. Aspek materi

No. Komponen 1 2 3 4
1. Relevansi V]
2. Topik pembahasan Vv
3. | Konsep materi (V4

F. Analisis Validasi Ahli
== x100%
Keterangan :
P :Angka persentase
F :Skor yang diterima
N :Skor maksimal

G. Kriteria Kelayakan Instrumen

Tabel Kriteria Kelayakan Instrumen

Rata-rata Skor Klasifikasi
75%< x < 100% Layak
50%< x < 75% Layak. perlu diperbaiki
25%< x < 50% Diperbaiki

0%< x < 25% Tidak Layak



H. Kritik (
O Y
o TSRS penggungan  giwe |/ peserta didil,

J. Kesimpulan
Lembar Kuesioner pada penelitian sistem manajemen laboratorium fisika SMA/MA
di Kudus ini dinyatakan *):
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.
2,/ Layak digunakan di lapangan dengan revisi.
3. Tidak layak digunakan di lapangan.

*) Lingkari salah satu

Semarang [é Me: 2019

d

Arsini, S.Si., M.Sc¢
NIP: 19840812 201101 2 011



Validasi Lembar Kuesioner Kepala Sekolah

Aspek Validator Skor Jumlah Jumlah Persen
Penilaian I 1 1 Total | Per Aspek | Rata-rata tase
4 4 4 12
Aspek 4 4 4 12 46 383 96%
Bahasa 3 3 4 10
4 4 4 12
4 4 4 12
Aspek
Spex 4 4 4 12 33 3,67 92%
Materi
3 3 3 9
Jumlah o
Per Aspek 26 26 27 79 79 3,75 94%
Validasi Lembar Kuesioner Kepala Laboratorium
Aspek Validator Skor Jumlah Jumlah Persen
Penilaian I I 111 Total | Per Aspek | Rata-rata tase
4 4 4 12
Aspek 3 4 4 11
spe 44 3,67 92%
Bahasa 3 3 3 9
4 4 4 12
K 4 4 4 12
A
Spe . 4 4 3 11 33 3,67 92%
Materi
3 3 4 10
Jumlah
25 26 26 77 77 3,67 929
Per Aspek &
Validasi Lembar Kuesioner Siswa
Aspek Validator Skor Jumlah Jumlah Persen
Penilaian I I 111 Total | Per Aspek | Rata-rata tase
4 4 4 12
4 4 3 11
Aspek 46 3,83 96%
Bahasa 3 4 4 11
4 4 4 12
K 4 4 4 12
A
Spe . 4 4 4 12 35 3,89 97%
Materi
4 3 4 11
Jumlah |, 27 27 81 81 3,86 96,5%
Per Aspek i 70




Validasi Lembar Wawancara

Aspek Validator Skor Jumlah Jumlah Persen
Penilaian I I 11 Total | Per Aspek | Rata-rata tase
4 4 3 11
Aspek
pe 4 4 4 12 34 3,78 94%
Bahasa
4 3 4 11
K 4 4 4 12
A
shet 4 4 4 12 33 3,67 92%
Materi
3 3 3 9
lah
Jumla 23 | 22 | 22 67 67 3,72 93%
Per Aspek
Validasi Lembar Observasi
Aspek Validator Skor Jumlah Jumlah Persen
Penilaian I I 11 Total | Per Aspek | Rata-rata tase
K 4 4 4 12
A
°Pe 4 4 4 12| 35 3,89 97%
Bahasa
4 3 4 11
4 3 4 11
Aspek
spet 4 4 4 12| 34 3,78 94%
Materi
4 4 3 11
Jumlah o
Per Aspek 24 22 23 69 69 3,83 96%

Validator 1
Validator II
Validator III

= Agus Sudarmanto, M.Si
= Arsini, M.Sc
= Akhmad Marzuqji, S.Pd




Lampiran 5. Perhitungan Persentase Perencanaan

Persentase perencanaan angket kepala sekolah

MAN1 | MAN2 | MANU |SMAN1|SMAN1|SMAN 2 SMANU| SMA l_\IU
No | vubus | kupus | TBs |kupus| BAE | Bag | Al |Hasyim
Ma'ruf | Asy'ari
1 3 4 1 4 4 2 3 4
2 3 4 1 3 3 2 3 4
3 3 4 2 3 3 2 4 4
4 2 4 2 3 3 1 4 4
) 11 16 6 13 13 7 14 16
Skor Skor Kriteria Tingkat
No Nama Sekolah Maksimum| Riil Presentase Penilaiag
1 |MAN 1 Kudus 16 11 68,75% Cukup Baik
2 |MAN 2 Kudus 16 16 100,00% Sangat Baik
3 |MANUTBS 16 6 37,50% Tidak Baik
4 [SMAN 1 Kudus 16 13 81,25% Baik
5 |SMAN 1 Bae 16 13 81,25% Baik
6 |SMAN 2 Bae 16 7 43,75% Kurang Baik
7 |SMA NU Al-Ma'ruf 16 14 87,50% Sangat Baik
8 |SMA NU Hasyim Asy'ari 16 16 100,00% Sangat Baik
jumlah 600,00%
rata-rata 75,00% Baik




Persentase perencanaan angket kepala laboratorium

No MAN1 | MAN2 | MANU (SMAN1 |SMAN 1 |SMAN2 SM:lNU ;“:SAYI:]I:
KUDUS | KUDUS TBS KUDUS BAE BAE N
Ma'ruf | Asy'ari
1 3 4 4 4 3 3 3 3
2 3 4 4 4 3 3 3 2
3 4 4 4 4 3 4 4 2
4 4 4 4 4 4 4 4 3
5 3 4 4 3 4 4 2 3
6 3 4 4 4 4 4 3 3
7 3 4 3 3 3 4 3 3
8 3 4 3 3 4 3 2 3
9 3 4 3 3 4 3 3 3
10 3 4 3 4 4 4 3 3
11 3 4 3 1 4 3 3 3
12 3 4 2 4 4 3 3 3
13 3 4 4 3 4 4 3 3
14 3 4 4 3 4 4 3 3
15 3 4 4 3 4 4 3 3
16 3 4 3 3 4 4 4 3
17 3 4 2 4 4 4 4 3
18 3 4 3 4 3 4 4 3
19 2 3 3 4 3 4 3 3
20 3 4 4 4 3 4 3 3
21 3 4 4 4 3 4 3 3
X 64 83 72 73 76 78 66 61
No Nama Sekolah Sk.or Sk.(_)r Presentase Knten? T.lngkat
Maksimum | Riil Penilaian
1 |MAN 1 Kudus 84 64 76,19% Baik
2 |MAN 2 Kudus 84 83 98,81% Sangat Baik
3 |MANU TBS 84 72 85,71% Baik
4 |SMAN 1 Kudus 84 73 86,90% Sangat Baik
5 |SMAN 1 Bae 84 76 90,48% Sangat Baik
6 [SMAN 2 Bae 84 78 92,86% Sangat Baik
7 |SMA NU Al-Ma'ruf 84 66 78,57% Baik
8 |SMA NU Hasyim Asy'ari 84 61 72,62% Baik
jumlah 682,14%
rata-rata 85,27% Baik




Lampiran 6. Perhitungan Persentase Pengorganisasian

Persentase pengorganisasian angket kepala sekolah

MAN1 | MAN2 | MANU |SMAN1 |SMAN1 |SMAN2 SMANU|SMA l_\IU
No| kupus | kubus | TBs |Kkupus| BaE | ag | Al |Hasvim
Ma'ruf | Asy'ari
1 4 4 1 3 4 1 4 4
2 4 4 1 4 4 2 4 4
3 3 2 3 2 4 1 3 4
4 3 4 1 3 4 1 4 4
) 14 14 6 12 16 5 15 16
No Nama Sekolah Sk.or Sk.(.)r Presentase Kl‘ltel‘lz.l T.mgkat
Maksimum | Riil Penilaian
1 |MAN 1 Kudus 16 14 87,50% Sangat Baik
2 |MAN 2 Kudus 16 14 87,50% Sangat Baik
3 |MANU TBS 16 6 37,50% Tidak Baik
4 |SMAN 1 Kudus 16 12 75,00% Baik
5 |SMAN 1 Bae 16 16 100,00% Sangat Baik
6 |SMAN 2 Bae 16 5 31,25% Tidak Baik
7 |SMANU Al-Ma'ruf 16 15 93,75% Sangat Baik
8 |SMA NU Hasyim Asy'ari 16 16 | 100,00% Sangat Baik
jumlah 612,50%
rata-rata 76,56% Baik
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Skor

Skor

Kriteria Tingkat

No Nama Sekolah Maksimum | Riil Presentase Penilaian
1 [MAN 1 Kudus 120 68 | 56,67% Cukup Baik
2 |MAN 2 Kudus 120 102 | 85,00% Baik
3 |[MANUTBS 120 98 | 81,67% Baik
4 |SMAN 1 Kudus 120 71 59,17% Cukup Baik
5 |SMAN 1Bae 120 108 | 90,00% Sangat Baik
6 |SMAN 2 Bae 120 91 | 7583% Baik
7 |SMANU Al-Ma'ruf 120 87 | 72,50% Baik
8 [SMA NU Hasyim Asy'ari 120 53 | 4417% Kurang Baik

jumlah 565,00%
rata-rata 70,63% Cukup Baik




Lampiran 7. Perhitungan Persentase Pelaksanaan

Persentase pelaksanaan angket kepala sekolah

MAN1 | MAN2 | MANU [SMAN1|SMAN1 [SMAN2 SMANU| SMA l_\IU
No| vubus | kupus | TBs |kupus| BAE | Bag | Al |Hasyim
Ma'ruf | Asy'ari
1 3 2 3 2 1 1 4 3
2 4 1 3 3 4 1 4 4
3 1 3 4 1 1 1 3 1
py 8 6 10 6 6 3 11 8
No Nama Sekolah Sk.or Sk.(.)r Presentase Krlterla.l T.mgkat
Maksimum| Riil Penilaian
1 |MAN 1Kudus 12 8 66,67% Cukup Baik
2 |MAN 2 Kudus 12 6 50,00% Kurang Baik
3 |[MANUTBS 12 10 | 83,33% Baik
4 |SMAN 1 Kudus 12 6 50,00% Kurang Baik
5 [SMAN 1 Bae 12 6 50,00% Kurang Baik
6 |SMAN 2 Bae 12 3 25,00% Tidak Baik
7 |SMANU Al-Ma'ruf 12 11 91,67% Sangat Baik
8 |SMANU Hasyim Asy'ari 12 8 66,67% Cukup Baik
jumlah 483,33%
rata-rata 60,42% Cukup Baik




Hasyim

122

Al
Ma'ruf | Asy'ari

SMA NU SMA NU

151

BAE

147

BAE

149

KUDUS

147

MANU [SMAN1|SMAN1 |SMAN 2

TBS

132

MAN 2

162

KUDUS | KUDUS

MAN 1

97

No

Persentase pelaksanaan angket kepala laboratorium

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43




Skor

Skor

Kriteria Tingkat

No Nama Sekolah Maksimum | Riil Presentase Penilaian
1 |MAN 1Kudus 172 97 56,40% Cukup Baik
2 |MAN 2 Kudus 172 162 | 94,19% Sangat Baik
3 |MANU TBS 172 132 | 76,74% Baik
4 |SMAN 1 Kudus 172 147 | 85,47% Baik
5 |SMAN 1 Bae 172 149 | 86,63% Sangat Baik
6 |SMAN 2 Bae 172 147 | 85,47% Baik
7 |SMANU Al-Ma'ruf 172 151 | 87,79% Sangat Baik
8 |SMANU Hasyim Asy'ari 172 122 | 70,93% Baik

jumlah 643,60%
rata-rata 80,45% Baik




Lampiran 8. Perhitungan Persentase Pengawasan dan Evaluasi

Persentase pengawasan dan evaluasi angket kepala sekolah

MAN1 | MAN2 | MANU |SMAN1|SMAN1 |SMAN2 SMANU|SMA I.\IU
No| vubus |kubus | TBs |Kkupus| BAE | Bag | Al |Hasyim
Ma'ruf | Asy'ari
1 3 4 1 4 4 2 3 4
2 3 4 2 4 4 2 3 4
3 3 2 3 3 4 2 4 4
4 4 4 3 3 4 1 4 4
5 4 4 3 4 4 2 4 4
T 17 18 12 18 20 9 18 20
No Nama Sekolah Sk.or Sk.(_)r Presentase Krltem.l T.mgkat
Maksimum| Riil Penilaian
1 [MAN 1 Kudus 20 17 85,00% Baik
2 |MAN 2 Kudus 20 18 90,00% Sangat Baik
3 |MANUTBS 20 12 60,00% Cukup Baik
4 |SMAN 1 Kudus 20 18 90,00% Sangat Baik
5 |SMAN 1 Bae 20 20 | 100,00% Sangat Baik
6 |SMAN 2 Bae 20 9 45,00% Kurang Baik
7 |SMANU Al-Ma'ruf 20 18 90,00% Sangat Baik
8 |SMA NU Hasyim Asy'ari 20 20 [ 100,00% Sangat Baik
jumlah 660,00%
rata-rata 82,50% Baik




Persentase pengawasan dan evaluasi angket kepala laboratorium

No MAN1 | MAN2 | MANU |SMAN1|SMAN1 | SMAN 2 SM:INU ;“:SAYI:IIH
KUDUS | KUDUS | TBS | KUDUS | BAE BAE .
Ma'ruf | Asy'ari
1 2 4 3 4 3 2 2 1
2 2 4 2 1 3 3 2 2
3 2 4 3 4 3 3 3 2
4 2 4 3 4 3 4 3 2
5 2 1 4 4 3 3 2 1
6 2 2 4 4 3 4 3 1
7 2 4 3 1 3 4 2 1
8 2 4 3 1 3 4 3 2
9 2 4 4 4 3 2 2 1
10 2 1 4 1 3 2 3 1
11 2 1 4 1 3 4 3 2
12 2 4 3 4 3 4 3 2
13 2 4 4 4 4 3 3 2
14 2 4 3 4 4 3 3 2
15 2 4 3 4 4 4 2 2
16 2 4 3 1 3 4 2 2
17 2 4 3 1 3 4 3 2
X 34 57 56 46 54 57 44 28
No Nama Sekolah Sk.or Sk.(_)r Presentase Krlterla.l T.mgkat
Maksimum | Riil Penilaian
1 |MAN 1 Kudus 68 34 50,00% Kurang Baik
2 |MAN 2 Kudus 68 57 83,82% Baik
3 |MANU TBS 68 56 82,35% Baik
4 |SMAN 1 Kudus 68 46 67,65% Cukup Baik
5 |SMAN 1 Bae 68 54 79,41% Baik
6 |SMAN 2 Bae 68 57 83,82% Baik
7 |SMANU Al-Ma'ruf 68 44 64,71% Cukup Baik
8 |SMA NU Hasyim Asy'ari 68 28 41,18% Kurang Baik
jumlah 552,94%
rata-rata 69,12% Cukup Baik




Lampiran 9. Perhitungan Persentase Angket Siswa

presentase

55,00%
75,00%
75,00%
70,00%
65,00%
65,00%
65,00%

75,00%
75,00%
60,00%

60,00%
65,00%
70,00%
65,00%
65,00%

70,00%
70,00%
80,00%

75,00%
70,00%
75,00%
60,00%

65,00%

skor
maksimal

20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20

jumlah

11
15
15
14
13
13
13
15
15
12
12
13
14
13
13
14
14
16
15
14
15
12
13

No. | .

No. | No.

No. | No.

No. | No.

No. | No.

No. | No.

9110|1112 |13 |14 (15|16 |17 | 18|19 |20

No. | No.

8

7

No. | No. | No. | No. | No.

No. | No.
1

No.

MA Negeri 1 Kudus

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23




70,00%

75,00%

75,00%

70,00%

60,00%

65,00%

50,00%
60,00%

60,00%

50,00%

70,00%

65,00%

60,00%

2400%

66,67%

20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20

14
15
15
14
12
13
10
12
12
10
14
13
12

0

2

36 136)36]33]118[22[29[35]|36]36]19

0

0

36

0

24
25
26
27
28
29
30
31
32
33

34
35

36
jumlah | 35 ] 36 | 35

rata-rata

MA Negeri 2 Kudus
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80,00%

85,00%

70,00%

85,00%

90,00%

90,00%
50,00%
85,00%

70,00%

70,00%

60,00%

60,00%
60,00%
50,00%

55,00%

55,00%

70,00%

60,00%
60,00%
80,00%

75,00%

55,00%

65,00%

75,00%

75,00%
70,00%
70,00%
65,00%

80,00%

50,00%
60,00%
65,00%
2870%
70,00%

20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20

16
17
14
17
18
18
10
17
14
14
12
12
12
10
11
11
14
12
12
16
15
11
13
15
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10
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MA NU TBS Kudus

presentase

80,00%

75,00%
80,00%

90,00%
75,00%
65,00%

70,00%
45,00%
90,00%
80,00%

80,00%

85,00%
85,00%
75,00%
80,00%

95,00%
85,00%
85,00%
85,00%

85,00%

90,00%
80,00%
90,00%

85,00%

90,00%

85,00%
75,00%
90,00%

skor
maksimal

20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20
20

jumlah

16
15
16
18
15
13
14

18
16
16
17
17
15
16
19
17
17
17
17
18
16
18
17
18
17
15
18

No. | No. | No.

No. | No. | No.

No. | No. | No.

10|11 (12|13 (14 |15|16 |17 |18 |19 |20

No. | No. | No.
9

No.
8

No. | No.
6

No.

No. | No.
3

No.

No.

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28




95,00%

85,00%

85,00%

85,00%

90,00%

90,00%

2805%

82,50%

20
20
20
20
20
20

19
17

17
17
18
18

32
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29
30
31

32

33

34
jumlah [ 19 [ 32 [31 323212193232 [32[32[29[31]30[32[16]26][19

rata-rata

SMA Negeri 1 Kudus
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11 1t rJaJa T el alalalalalalalaTalal1la]1T1 20 20 100,00%
12 ol 1 l1lol1lolalrlalalalolrl1l1lol1lo]ol1 13 20 65,00%
13 1t a el el el alalalalalololal1al1lol1lo]ol1 15 20 75,00%
14 o1l 1ol alalalalalalolalalal1lolalo]o]l1 14 20 70,00%
15 ol 1 1ol alafola]1]1]1lol1]1]o]1 15 20 75,00%
16 o111 folalalrlalalalol1]1]l1lol1[1]1]1 16 20 80,00%
17 o[ 1111l ]1]1]1]lol1]o]o]1 16 20 80,00%
18 11 laJolola e lalalalalalalalalol1l1]ol1 16 20 80,00%
19 1ol a1l 1ol e e lalalalalal1l1lol1lo]ol1 15 20 75,00%
20 ol 11 lolalalalalalalol a1l 1lol1al1]ol1 15 20 75,00%
21 ol 1 l1lol ol alalalalalalalalalalalal1]1 17 20 85,00%
22 o1l 1lol ol alalalalalalalalalalalalol1 16 20 80,00%
23 111 Jol a1 lolal1]1]1]lof1]o]o]1 15 20 75,00%
24 o111l Jolr]alalaloJolalala[1]1]1]1 16 20 80,00%
25 o1 [1 o[l lola]1]1]1lol1]1]o]1 15 20 75,00%
26 o1 [1Jola{1lolr]al1lola]rlal1l1{1]1]o]1 15 20 75,00%

jumlah |12 |24 [26 [12 (24182326 [25[26 [ 1922|2526 26|11 26| 18] 8 [ 26 2115%

rata-rata 81,35%

No Nama Sekolah Presentase (%) Krlterlz_l T.mgkat

Penilaian
1 [MAN 1 Kudus 66,67% Baik
2 |MAN 2 Kudus 70,00% Baik . e . .
3 TMANU TBS 82.50% Sangat Baik interval (%) Kriteria Tingkat Penilaian
4 [SMAN 1 Kudus 90,00% Sangat Baik 81-100 Sangat Baik
5 |SMAN 1 Bae 87,08% Sangat Baik :
6 |SMAN 2 Bae 80,31% Baik 60-80 Baik
7 _[SMANU Al-Ma'ruf 100,00% Sangat Baik 41-60 Cukup Baik
8 |SMA ;\IU I—lla;yim Asy'ari 685%7,3 95;/:’)/ Sangat Baik 21-40 Kurang Baik
umia y 0
rata-rata 82,24% Sangat Baik 0-20 Sangat Kurang Baik




Lampiran 10. Perhitungan Persentase Hasil Observasi

Hasyim

SMANU [SMANU

Al
Ma'ruf | Asy'ari

BAE

BAE

KUDUS

TBS

MAN2 [ MANU [SMAN1|SMAN1 |SMAN2

MAN1

KUDUS | KUDUS

No

10
11

12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26
27
28
29
30
31

32
33

34
35




36 3 4 4 4 3 4 3 4
37 3 3 4 4 4 4 3 4
38 3 4 4 4 4 4 3 4
39 3 4 4 4 4 4 1 4
40 3 4 4 4 2 4 4 4
41 3 4 3 4 4 4 4 4
42 3 4 4 4 4 4 4 2
43 3 4 4 4 4 4 4 3
44 3 3 4 4 4 4 3 4
45 3 4 4 4 4 4 2 2
46 3 4 4 4 4 4 3 2
47 4 4 4 4 4 4 3 4
48 2 4 4 4 4 4 4 4
49 2 4 4 4 4 4 3 4
50 3 4 4 4 4 4 3 4
51 3 4 4 4 4 4 3 4
52 4 4 4 4 4 4 4 4
53 4 3 4 4 4 3 4 1
54 3 3 4 4 4 4 4 2
55 3 3 4 4 4 4 4 1
56 4 4 4 4 4 4 4 3
57 4 4 4 4 4 4 3 3
jumlah 183 215 222 225 210 224 194 181
No Nama Sekolah Sk.o r Sk.(.)r Presentase Kmerl? T.lngkat

Maksimum | Riil Penilaian

1 |MAN 1 Kudus 228 183 | 80,26% Baik
2 |MAN 2 Kudus 228 215 | 94,30% Sangat Baik
3 |MANU TBS 228 222 | 97,37% Sangat Baik
4 |SMAN 1 Kudus 228 225 | 98,68% Sangat Baik
5 [SMAN 1 Bae 228 210 | 92,11% Sangat Baik
6 |SMAN 2 Bae 228 224 | 98,25% Sangat Baik

7 |SMANU Al-Ma'ruf 228 194 | 85,09% Baik

8 [SMA NU Hasyim Asy'ari 228 181 | 79,39% Baik

jumlah 725,44%
rata-rata 90,68% Sangat Baik




Lampiran 11. Perhitun

an Rata-rata Persentase Sistem Manajemen Laboratorium

Presentase
Presentase R
No Nama Sekolah Kuesioner Kuesioner Pr.e sentas.e Presentas? Jumlah | rata-rata
Kepala Kuesioner Siswa Observasi
Kepala Sekolah .
Laboratorium
1 |MAN 1 Kudus 76,98% 59,82% 66,67% 80,26% 283,73% | 70,93%
2 |MAN 2 Kudus 81,88% 90,46% 70,00% 94,30% 336,64% | 84,16%
3 |[MANUTBS 54,58% 81,62% 82,50% 97,37% 316,07% | 79,02%
4 [SMAN 1 Kudus 74,06% 74,80% 90,00% 98,68% 337,54% | 84,39%
5 |[SMAN 1 Bae 82,81% 86,63% 87,08% 92,11% 348,63% | 87,16%
6 [SMAN 2 Bae 36,25% 84,50% 80,31% 98,25% 299,31% | 74,83%
7 |SMANU Al-Ma'ruf 90,73% 75,89% 100% 85,09% 351,71% | 87,93%
8 [SMANU Hasyim Asy'ari 91,67% 57,23% 81,35% 79,39% 309,64% | 77,41%
jumlah keseluruhan 645,82%
rata-rata keseluruhan 80,73%
Kriteria
No Nama Sekolah rata-rata Tingkat
Penilaian
1 |MAN 1 Kudus 70,93% Cukup Baik
2 |MAN 2 Kudus 84,16% Baik
3 |MANUTBS 79,02% Baik
4 [SMAN 1 Kudus 84,39% Baik
5 |[SMAN 1 Bae 87,16% Sangat Baik
6 [SMAN 2 Bae 74,83% Baik
7 |SMA NU Al-Ma'ruf 87,93% Sangat Baik
8 [SMA NU Hasyim Asy'ari 77,41% Baik
Jumlah Keseluruhan 645,83%
Rata-Rata Keseluruhan 80,73% Baik




Lampiran 12. Hasil Angket Kepala Sekolah

LEMBAR KUESIONER KEPALA SERKOLAH
UATUR MENGETAHUL SISTEM MANAJEMIEN LABORATORIUM FISIKA SMAMA DI KUDLUS

A, Potunjub Pengisian Anghet huesioner

gt danghet hatsioner . perlu memperhatihan beberapa petunjuk pengisian sebagai berikur:
Lo Bomlah anda cemiang pada kolom jawaban vang tersedia dan pilih jawaban vang menurut anda paling sesuai. Jawaban

Vang erstdia vantu:

T Shor | Keterangan |
| K T Sda

3 Sx'ri-u'l'.:

2 Pemah

1 T:;ia]'._paﬁah

2, EE. [ g[;rE'HL'.E;TJEL;-.'-L'Jﬁlli{ii.iﬁﬁt?m tanda centang (V) pada satu kolom setiap item pernyataan
3. Jawaban hendakmya di isi atas dasar kenyataan dan keyvakinan. Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan dalam
analisis data
B. ldentitas Responden
“Nama Lengkep: SUHAMTO
Asal Lembaga : MANM | g
Jabatan ; KE;PHEP- Mﬂ"‘s‘f"'&



. Lembar Kuesioner hepala Scholah

Ay Variabel

DA

Laboratonum

Pendanaa

laboratonum

Aspekovang Dinilai

Indikator

A I-c_n_;:\lmLm! pendanian
|
[
|
|

Skor
Pernyataan
213
Menyediakan dana keperluan
operasional laboratorium fisika v

setiap semesier

Menyctujui perencanaan pengadaan
alat dan bahan labdratorium

Pengembangan
laboratorium

vatﬁjuml'ﬁdlguduun sarana
dan prasarana laboratorium

Menyetujui pengadaan sarana
laboratorium yang meliputi:
perabotan, peralatan,bahan dan
barang setiap semester

Menyetujui pengadaan prasarana
laboratorium yang meliputi
bangunan, ruang, instalasi dan jasa
setiap awal semester

2 Pengorganisasian
Laboratorium

Perumusan rincian
tugas sumber daya

manusia (SDM)

Orpanisasi dan

| Pemberian tugas kepada kepala | Memberikan tugas kepada petugas
| laboratorium, guru mata laboratorium (Kepala laboratorium,
pelajaran dan laboran guru mata pelajaran dan laboran)
setiap awal semester

i Mengetahui struktur organisasi
]

Mengetahui struktur organisasi




C 2s sanaan

LanoTaionum

mtrastirok e

Laboratonum

Perumusan nngcian

tugas hepala seholah

SO Unaan

whorglonum

f v aluas program

wahoralonuin listha

Melakuhan rapat kordinas
dengan puru dan petugas
luboratonum

Mengetahur program
laboratonum

T Uranan tugas Rupll]ukulah

Persetutuan Kenjasama dengan

laboratonium tistka seholah fun

T Memberikan hunhlngan—p:.:l:n‘ihan

. o va3a
pengelolaan laboratonium [ | 1
| | |

T

Mengikuti rapat kordinasi dengan .
guru dan petugas laboratonum

Mengetahui program laboratonum | .
seliap semester [ | | v

| kepada petugas laboratorium fisika
| setiap awal semester [ |

T\lﬁnhcrikn—nﬁﬁ;uii:isi kepada
‘ petugas laboratonum fisika di awal - v
semester
4\|g;wu—lu];_p;;\u.lulggar;n |
T Kerpasama dengan luboratonum
sekolah Lun daiam pengembangan v

Jadwal dan pefuksanaan evaluasi
program laboratonum fisika

Laporan evaluas hasil kerga

R TG . I
| Menyusun laporun evaluasi hasil

ol G

3

Wélﬂukan evaluasi program
| luboratonum fisika seswa jadwal

;.Ax‘i‘c.l'nkukan evaluasi ;\n.;!—;ram

| luboratonum kepada petugas v
| laboratonum setiap akhir semester

-
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(ratie

Via.

petugas laboratorium

kerja petugas laboratorium

Pengawasan
pelaksanoan kegiatan
laboratorium fisika

Pemantauan kegiatan
laboratorium fisika

Melakukan pemantauan kegiatan
laboratorium fisika setiap semester

Laporan pemantauan kegiatan
laboratorium fisika

Mengetahui laporan kegiatan
laboratorium fisika di akhir
semester




Lampiran 13. Hasil Angket Kepala Laboratorium

LEMBAR KUESIONER KEPALA LABORATORIUM
UNTUK MENGETAHUI SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA DI KUDUS

A. Petunjuk Pengisian Angket/Kuesioner
Dalam mengisi angket/kuisioner ini, perlu memperhatikan beberapa petunjuk pengisian sebagai berikut:
1. Berlzah tanda centang pada kolom jawaban yang tersedia dan pilih jawaban yang menurut anda paling sesuai. Jawaban

vang tersedia yaitu:

Skor { Keterangan
4 : Selalu
3 n Sering
2 5 Pemnah
1 Tidak pernah

1

Bapak [bu guru hanya diperkenankan memberi tanda centang (V) pada satu kolom setiap item pernyataan
Jawaban hendaknva di isi atas dasar kenyataan dan keyakinan. Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan dalam

ek

analisis data
B. Identitas Responden
Nama Lengkap : Munirotwn Roiyana
Asal Lembaga : MAN 2 Kudug
Jzbatan : ':‘.qh'&\ Loboratorium [PA



C. Lembar Ruesioner Repala Laboratorium

\NO

\ ariabel Aspek yang Dinilai

Perenvanaan

pRonUm laboratonum

Labow

Program pengelolaan

Indikator

Pernyataan

Skor

“Pembuatan buku panduan

teknis pengelolaan

laboratorium

Menyusun buku panduan teknis
pengelolaan laboratorium yang berisi
peraturan laboratorium, penggunaan
laboratorium, keselamatan laboratorium
dan manual mutu laboratorium setiap

awal semester

Menyusun buku panduan praktikum
yang lengkap (judul, tujuan, landasan
teori, alat dan bahan, prosedur
pelaksanan praktikum, dan tabel data

percobaan) setiap awal semester

Penyusunan program tahunan

pengelolaan laboratorium

Membuat lembar program tahunan
pengelolaan laboratorium

Program Kegiatan

laboratonum

Menyusun jadwal kegiatan

laboratorium

Membuat jadwal kegiatan laboratorium
meliputi jadwal penggunaan ruang
laboratorium, jadwal piket, jadwal
penggunaan alat, dan jadwal praktikum
secara periodik setiap awal semester




|

i —
Penvusunan

|
[\g‘l\gfl“ll:ﬂﬁg.‘ll'l

labuoraterium

Menyusun kebutuhan peralatan

4 3 2,

Mwwusun kebutuhan peralatan

praktikum sctiap semester yang meliputi

| Operasional Prosedur

(SO laboratoriom

praktikum
peralatan persiapan, praktikum, dan v
penyajian

T -E-Flunyusun pl.:ngud."l;lﬁ sArend Menyusun pengadaan sarana

laboratorium laboratorium yang meliputi perabotan, Y,
peralatan, bahan, dan barang setiap
semester

Menyusun pengadaan Menyusun pengadaan prasarana

prasarana laboratorium laboratorium yang meliputi bangunan,
ruang, instalasi, dan jasa setiap awal v
semester

Menyusun Standar Operasional | Menyusun Standar Operasional

Prosedur {SQOP) penggunaan Prosedur (SOP) penggunaan alat

alat praktikum praktikum yang berisi peminjaman alat, \/
pengembalian alat, pemakaian alat, dan
perawatan alat setiap awal semester

Menyusun Standar Operasional | Menyusun Standar Operasional

Prosedur (SOP) penggunaan Prosedur (SOP) penggunaan bahan yang J

bahan meliputi peminjaman bahan,

pengembalian bahan, pemakaian bahan,




4 3 2\

dan perawatan bahan setiap awal

semester
Menyusun Standar Menyusun Standar Operasional
Operasional Prosedur (SOP) Prosedur (SOP) pembelian alat dan v
pembelian alat dan bahan bahan setiap awal semester
Menyusun Standar Operasional | Menyusun Standar Operasional
Prosedur (SOP) Prosedur (SOP) perawatan/perbaikan v
perawatan/perbaikan alat alat setiap awal semester
Menyusun Standar Operasional | Menyusun Standar Operasional
Prosedur (SOP) penyimpanan | Prosedur (SOP) penyimpanan alatdan |/
alat dan bahan bahan setiap awal semester

Pengembangan sistem

administrasi

Menyiapkan lembar
format/blangko administrasi

laboratorium

Menyiapkan lembar format/blangko

administrasi laboratorium

Melaksanakan administrasi

Mencatat penggunaan alat laboratorium

laboratorium berdasarkan setiap pelaksanaan praktikum v
. format/blangko yang telah Mencatat pengunaan bahan
disiapkan laboratorium setiap pelaksanaan /.
praktikum
Penyusunan laporan Menyusun laporan penggunaan | Melaporkan penggunaan peralatan

 kegiatan laboratorium

peralatan praktikum

laboratorium (peminjaman,




4 3 2

l pengembalian, pemakaian, dan

perawatan) setiap akhir semester
l Menyusun laporan penggunaan | Melaporkan penggunaan bahan umum
bahan umum dan khusus untuk | dan khusus untuk praktikum
’ praktikum (peminjaman, pengembalian, Vv
f pemakaian, perawatan) setiap akhir

semester

Pendanaan Mengadakan penganggaran Merencanakan pengadaan anggaran
“ laboratorium secara periodik dan pasti dalam
f pengadaan alat dan bahan setiap v
i

semester

Merencanakan pengadaan anggaran
[ untuk perbaikan/perawatan alat setiap v

| semester

i Merencanakan pengadaan anggaran
[ untuk pembelian peralatan laboratorium |,/
setiap semester

' Merencanakan pengadaan anggaran
| untuk pembelian bahan habis pakai v
? setiap semester

2 Pengorganisasian | Organisasi dan Menyusun struktur organisasi | Menyusun struktur organisasi J




/

4.3.2.)
Laboratonum infrastruktur pengelolaan laboratorium setiap awal
laboratorium tahun
Melakukan rapat koordinasi Menyusun jadwal rapat koordinasi
! dengan guru di awal kegiatan | dengan guru dan tenaga laboratorium Vv
setiap semester
. Menyusun program Menyusun program laboratorium setiap - ]
: laboratorium setiap semester semester
| Menyusun jadwal penggunaan | Menyusun jadwal dan agenda kegiatan

|
|

laboratorium

di laboratorium setiap awal semester

Menyusun tata tertib

penggunaan laboratorium

Menyusun tata tertib kerja di

laboratorium setiap awal tahun

| Perumusan rincian
| tugas sumber daya
manusia (SDM)

Menyusun uraian tugas kepala

laboratorium

Menyusun rencana dan alokasi
anggaran pengadaan alat bahan setiap
semester

Menyusun rencana pengembangan dan

penyelenggaraan layanan praktikum V4
yang berkualitas setiap awal semester
Menginventarisasi dan merawat sarana

v

prasarana laboratorium secara berkala
setiap semester

Mengevaluasi materi-materi praktikum




4 3 2
sesuai dengan kurikulum i
Menyusun uraian tugas teknisi | Melayani perbaikan alat dan bahan "
setiap semester
Melakukan konfirmasi penelitian
terhadap waktu dan kebutuhan alat J

bahan setiap semester

Melakukan entri data pekerjaan dan
data hasil penelitian di laboratorium

setiap semester

Menyusun uraian tugas laboran

Menyusun buku panduan pengelolaan
laboratorium, rancangan kegiatan
laboratorium, pengoperasian alat dan
bahan, pemeliharaan/perawatan alat dan
bahan, pengevaluasian sistem kerja,
pengembangan kegiatan untuk
pendidikan, penelitian dan pengabdian
masyarakat di laboratorium

Melakukan sosialisasi uraian
tugas kepala laboratorium,
teknisi dan laboran

Mengagendakan sosialisasi diawal

semester

Mengagendakan sosialisasi ditengah
semester
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Mengagendakan sosialisasi diakhir
semester ¥
Membagikan tugas teknisi dan | Membagikan susunan jadwal kegiatan
laboran teknisi dan laboran diawal semester V)

Membagikan susunan cek list
pengendalian tugas teknisi dan laboran

setiap semester

Perumusan rincian

Kerja sumber daya

Menyusun jadwal kerja kepala
laboratorium, teknisi dan

Menyusun jadwal kerja kepala
laboratorium, teknisi dan laboran diawal

manusia (SDM) laboran semester ¥
Supervisi kerja Menyiapkan instrumen Menyiapkan instrumen supervisi
: sumber daya manusia | supervisi sumber daya manusia (kepala sekolah, ketua laboratorium,
| (SDM) (SDM) laboran, dan teknisi) setiap awal v
semester
Membuat jadwal pelaksanaan | Menjadwal pelaksanaan supervisi
supervisi sumber daya manusia | (kepala sekolah, ketua laboratorium,
(SDM) laboran, dan teknisi) setiap awal v
semester
Melakukan supervisi kepala Menyusun jadwal supervisi diawal
laboratorium, teknisi dan semester 4
laboran

Menyusun instrumen supervisi dan




4 % |
penilaian kinerja diawal semester v
Melaporkan pelaksanaan dan rekap
kerja teknisi dan laboran setiap akhir |
semester
Penilaian kinerja Menyiapkan instrumen Menyiapkan instrumen penilaian kinerja
sumber daya manusia | penilaian kinerja setiap awal semester )
(SDM)
Penilaian hasil keja | Melakukan penilaian kinerja Melakukan penilaian kinerja sesuai
sumber daya manusia | sesuai dengan instrumen yang | dengan instrumen yang disiapkan setiap |
(SDM) disiapkan akhir semester
Membuat rekomendasi pada Membuat dokumen rekomendasi pada
pimpinan sekolah untuk pimpinan sekolah setiap awal semester \/
pembinaan lebih lanjut
Memeriksa dan menilai hasil | Melakukan penilaian hasil kerja setiap
kerja harian sumber daya hari v
manusia (SDM)
Memberi catatan perbaikan dan | Melakukan catatan perbaikan dan saran
saran untuk perbaikan untuk perbaikan setiap akhir semester v
Peningkatan Mengadakan pelatihan Melakukan pelatihan keterampilan
keterampilan sumber kepada teknisi dan laboran setiap awal J
daya manusia (SDM) semester




L

7

3 Pelsksanaan | Penggunaan Kclengkapan ruang Melengkapi ruang laboratorium fisika

Laboratonum | laboratorium laboratorium fisika dengan dengan perpustakaan mini

|
|

perpustakaan mini

Pengadakan seminar/diskusi
hasil percobaan setelah selesai

dilaksanakannya praktikum

menyelenggarakan seminar/diskusi hasil
percobaan setelah selesai
dilaksanakannya praktikum

Pengadakan kerjasama dengan
laboratorium sekolah lain
dalam pengembangan
laboratorium fisika

menyelenggarakan kerjasama dengan
laboratorium sekolah lain dalam
pengembangan laboratorium fisika
setiap awal tahun

Penggunaan laboratorium

sebagai sumber belajar

Penggunaan laboratorium sebagai
sumber belajar dalam memecahkan
masalah yang berkaitan dengan tujuan
pembelajaran (ranah pengetahuan, ranah
sikap dan ranah keterampilan)

Pelaksanaan jadwal Melaksanakan penggunaan
penggunaan laboratorium laboratorium fisika sesuai jadwal
fisika

Pelaksanaan kebersihan di Melaksanakan kebersihan setiap
laboratorium fisika pemakaian laboratorium fisika

Pelaksanaan tata tertib di

Melaksanakan tata tertib yang sudah




laboratenum fisiha

4 1 2

\

 disepakati

Penggunaan alat untuk
kematan prakubkuem di

laboratonum hsika

' Penggunaan alat yang sesuai untuk
! kegiatan praktikum di laboratorium

| fistka

Penggunaan alat untuk

| Penggunaan alat untuk penelitian guru
|

penelitian gury v
Penvimpanan alat di tempat I Penyimpanan alat di tempat yang aman
Vang aman sesual dengan i sesuai dengan jenisnya W
jenisnya j
Pengelompokkan alat | Pengelompokkan alat dengan jenis kaca | ./
berdasarkan dengan jenis dan E Pengelompokkan alat dengan jenis
kegunaan ! logam v
 Pengelompokkan alat dengan jenis kayu | ./
| Pengelompokkan alat dengan jenis
plastik dan karet v
Penvimpanan alat-alatdalam | Menyimpan alat-alat dalam keadaan
keadaan bersih | bersih setelah pemakaian v

Penvimpanan alat yang rawan | Penyimpanan alat yang rawan rusak di

rusak di letakkan pada tempat

yang aman

letakkan pada tempat yang aman

Penyimpanan alat-alat logam

!
1 " -
| Penyimpanan alat-alat logam di tempat
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| di simpan pada tempat terpisah

| dengan bahan kimia

terpisah dengan bahan kimia

Penyimpanan alat-alat yang

Penyimpanan alat-alat mahal disimpan

mahal disimpan pada tempat | pada tempat yang lebih aman o

yang lebih aman

Penyimpanan alat yang berupa | Penyimpanan alat yang berupa set

set disimpan tidak terpasang | disimpan terpisah dalam box J
penyimpanan

Penyimpanan baterai kering Penyimpanan alat seperti baterai
disimpan dalam keadaan tidak ‘/’
bersambung antar kutub-kutubnya

Penyimpanan alat dan bahan
sesuai dengan kelompok
percobaan

Penyimpanan alat dan bahan sesuai
dengan kelompok percobaan percobaan

| Penyimpanan alat-alat yang
sering digunakan disimpan
pada tempat yang mudah

| dicapai

Penyimpanan alat-alat yang sering
digunakan di tempat yang mudah
dicapai

Pemeliharaan alat

laboratotium

| Alat-alat yang terbuat dari kaca
| disimpan pada tempat yang
| mudah diambil

il

Penyimpanan alat yang terbuat dari
kaca disimpan pada tempat yang mudah
diambil
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i Alat-alat yang mempunyai sifat | Penyimpanan alat yang peka tehadap
Khusus di simpan pada tempat | magnet diletakkan ditempat terpisah v
terpisah Penyimpanan alat yang peka terhadap
{ lingkungan diletakkan ditempat yang 4
bersih dan kering
Alat-alat yang mempunyai Penyimpanan alat yang relatif berat di
‘ berat dan ukuran berbeda di simpan pada tempat yang tidak tinggi v
: simpan pada tempat yang Penyimpanan alat yang berukuran besar
1 berbeda di simpan diluar lemari
| Pemeliharaan jenis-jenis alat | Pemeliharaan alat ukur waktu secara
! ukur dilakukan secara berbeda | periodik setiap minggu =
Pemeliharaan alat ukur massa secara
periodik setiap minggu i
Pemeliharaan alat ukur panjang secara
periodik setiap minggu L4
Pemeliharaan alat ukur suhu secara I
periodik setiap minggu v
Keselamatan kerja Pengaturan ruang laboratorium | Mengatur ruang laboratorium fisika
fisika sesuai dengan standar v
Penggunaan perlengkapan Memberitahukan cara penggunaan
darurat perlengkapan darurat seperti tabung | V/




kebakaran, kotak pertolongan peretama
pada kecelakaan (PPPK) dan lainnya

i Penyediaan tempat

pembuangan sampah

Menyediakan tempat pembuangan
sampah

Pengetahuan tentang simbol-

simbol darurat

Memberikan pengetahuan tentang
simbol-simbol darurat dan cara

penanggulangannya
Penyediaan kotak pertolongan | Menyediakan kotak kotak pertolongan
peretama pada kecelakaan peretama pada kecelakaan (PPPK) di

(PPPK) di laboratorium fisika

laboratorium di laboratorium fisika

Penyediaan tisu dan lap
pembersih di laboratorium
fisika

Menyediakan tisu dan lap pembersih di
laboratorium fisika

Penyediaan tabung pemadam
kebakaran di laboratorium
fisika

menyediakan tabung pemadam
kebakaran di laboratorium fisika

Pengupayaan untuk mencegah
kecelakaan di laboratorium
fisika

Mengupayakan pencegahan kecelakaan
di laboratorium fisika

Acministrast

Izboratonum

Kelengkapan administrasi

laboratonium

Menyediakan kartu stok, kartu
peminjaman alat/bahan, kartu




Peiaksanyan hegatan

Penzawasan alat dan

morgt

Penzawasan

Pt'ngunhahan alat dan kartu baran g—__] — _1, ﬁ
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—-— .——-o

[ Menyediakan daftar pemmjaman

pengembalian alat, daftar alavbahan

- rusak hulang

v/

.\lmycdial;ﬁn buku inventanisasi alat
dan bahan, usulan permintaan alat dan
bahan di laboratorium

mum

watonum

"Pembenan label pada alat Pembenan label pada alat praktikum

' praktikum setiap ada alat baru
Menyiapkan instrumen Menyiapkan instrumen pemantauan
pemantauan kegiatan kegiatan laboratonium setiap awal i
laboratonum semester

Menyusun laporan pemantauan

Melaporkan kegiatan praktikum yang di

pﬂn&wl.un d.m penyimpanan

Kegiatan prakukum ketahui oleh kepala sekolah, ketua
laboratorium, laboran, dan teknisi setiap <
akhir semester

Menyusun petunjuk Menyusun petunjuk penyimpanan alat

penyimpanan alat praktikum praktikum pada setiap awal semester v

pada setiap laboratonum

" Menyusun petunyok Menyusun petunjuk penggunaan dan

penyimpanan bahan pada setiap awal




432

(

| bahan pada setiap laboratorium | semester
Pengawasan Menyusun instrumen (cek-list) | Menyusun instrumen (cek-list)
: infrastruktur pemantauan keamanan pemantauan keamanan bangunan setiap v
‘l laboratorium bangunan awal semester
'. Melakukan pemantauan Melakukan pemantauan kondisi dan -
% kondisi dan Keamanan keamanan setiap semester
| Melakukan tindak lanjut dari | Melakukan tindak lanjut dari hasil
hasil pemantauan bangunan pemantauan bangunan laboratorium Vv
laboratorium ’ setiap akhir semester
. Penyusunan laporan Menyusun laporan tahunan Melaporkan tentang kondisi dan
tahunan tentang kondisi dan pemanfaatan laboratorium setiap akhir | ,/
pemanfaatan laboratorium tahun
Penyusunan laporan | Menyusun laporan periodik Melaporkan secara periodik tentang
secara periodik tentang kegiatan kepala kegiatan kepala laboratorium setiap v
kegiatan sember daya | laboratorium akhir semester
manusia (SDM) Menyusun laporan periodik Melaporkan secara periodik tentang
tentang kegiatan teknisi kegiatan teknisi setiap akhir semester .
Menyusun laporan periodik Melaporkan secara periodik tentang
tentang kegiatan laboran kegiatan laboran setiap akhir semester =
Evaluasi program Menyusun instrumen evaluasi | Menyusun instrumen evaluasi program
ke laboratorium ¥

program laboratorium

laboratorium setiap awal semester




Mentia hepratan

ahoratonum

Memusun jadwal pelabsanaan | Menyusun jadwal pelaksanaan evaluass {
evaluast Program Program sctiap awal semester
" Melaksanakan evaluas prugunf
laboratonum setiap akhir semester

Melaksanakan e aluast

program laboratonum

Menvusun laporan evaluast | Melaporkan hasil ¢valuasi program
|

program laboratonum

telah dikumpulhan

berbasis hasil evaluasi

' Jaboratorium setiap akhir semester v
" Mengolah hasl evaluast yang | Mengolah hasil evaluast yang telah
| dikumpulkan setiap akhir semester v
PNienyvsun rekomendasi | Mendokumentasikan rekomendas
berbasis hasil evaluasi setiap akhir v
| semester
1
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Lampiran 14. Hasil Angket Siswa

LEMBAR KUESIONER SISWA UNTUK MENUNJANG SISTEM
MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA DI KUDUS

Nama sLissaty Gucconl Ainiyyah
Kelas DXL MPAS
Sckolah T MAN 2L Kuovs
Berilah tanda centang ( ¥) pada kolom “Ya™ atau “Tidak™ sesuai dengan keadaan yang sebenarnya
No Pertanyaan Ya Tidak
1. | Apakah sebelum kegiatan praktikum diadakan pre-test? v
5 Apakah sebelum kegiatan praktikum disediakan modul/ petunjuk praktikum/
" | lembar kerja siswa? v
3. | Apakah sebelum kegiatan praktikum alat dan bahan telah disiapkan? o
4. | Apakah semua alat dapat digunakan untuk praktikum? v
s Apakah ada pengarahan dalam penggunaan alat sebelum pelaksanaan o
praktikum?
& Apakah terdapat pendataan saat siswa meminjam alat dan bahan untuk
' praktikum? »/
7. | Apakah selama kegiatan dilakukan pengawasan alat praktikum oleh laboran? v
8. | Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan pengawasan oleh guru? v
9. | Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan penilaian? v,
10. | Apakah sclama kegiatan praktikum guru memberikan pengarahan? Vv
11. | Apakah selama kegiatan praktikum siswa mampu bekerja sama dengan baik? Vv
12. | Apakah siswa antusias selama kegiatan praktikum? v
13. | Apakah selama kegiatan praktikum siswa teliti dan berhati-hati? Vv
14. | Apakah siswa bertanggung jawab penuh terhadap kegiatan praktikum? o
Apakah setelah kegiatan praktikum siswa mengembalikan alat dan bahan
k2 kepada laboran dalam kondisi baik? v
6. Apakah setelah kegiatan praktikum diadakan post test? i
17. Apnkz;h sctelah kcgial_ah praktikum siswa membuat laporan? v
18. | Apakah setelah praktikum siswa lebih memahami materi secara lengkap? T,
l-‘)" 7\7;;:1_l_<:Th' ada praktikum susulan bagi siswa yang belum mengikuti praktikum
" | sebelumnya? V)
20. | Apakah kcgialan praktikum dilaksanakan di ruang laboratorium? v




LEMBAR KUESIONER SISWA UNTUK MENUNJANG SISTEM
MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA DI KUDUS

Nama : Satma  Aviya
Kelas t XL IPAS
Sckolah : MAN 2 Kudvs

Berilah tanda centang ( v) pada kolom “Ya™ atau “Tidak” sesuai dengan keadaan yang sebenamya

No

Pertanyaan

Ya

Tidak

Apakah sebelum kegiatan praktikum diadakan pre-test?

v

Apakah sebelum kegiatan praktikum disediakan modul/ petunjuk praktikum/
lembar kerja siswa?

Apakah sebelum kegiatan praktikum alat dan bahan telah disiapkan?

Apakah semua alat dapat digunakan untuk praktikum?

Apakah ada pengarahan dalam penggunaan alat sebelum pelaksanaan
praktikum?

S TR S

Apakah terdapat pendataan saat siswa meminjam alat dan bahan untuk
praktikum?

Apakah selama kegiatan dilakukan pengawasan alat praktikum oleh laboran?

Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan pengawasan oleh guru?

Apakah sclama kegiatan praktikum dilakukan penilaian?

. | Apakah selama kegiatan praktikum guru memberikan pengarahan?

- | Apakah selama kegiatan praktikum siswa mampu bekerja sama dengan baik?

. | Apakah siswa antusias selama kegiatan praktikum?

. | Apakah selama kegiatan praktikum siswa teliti dan berhati-hati?

. | Apakah siswa bertanggung jawab penuh terhadap kegiatan praktikum?

Apakah sctelah kegiatan praktikum siswa mengembalikan alat dan bahan
kepada laboran dalam kondisi baik?

N RERR KN

Apakah setelah kegiatan praktikum diadakan post test?

Apakah setelah kegiatan praktikum siswa membuat laporan?

Apakah setelah praktikum siswa lebih memahami materi secara lengkap?

KIS

Apakah ada praktikum susulan bagi siswa yang belum mengikuti praktikum
sebelumnya?

Apakah kegiatan praktikum dilaksanakan di ruang laboratorium?




LEMBAR KUESIONER SISWA UNTUK MENUNJANG SISTEM
MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA DI KUDUS

Nama : MOHAMMAD TAUEAL HAEMA
Kelas H AR
Sckolah D MA vu ey Budw
Berilah tanda centang () pada kelom “Ya” atau “Tidak™ sesuai dengan keadaan yang sehenarnya
No Pertanyaan Ya Tidak |
1. | Apakah sebelum kegiatan prakiikum diadakan pre-test? =
5 Apakah sebelum kegiatan praktikum disediakan modul/ petunjuk praktikum/ O
lembar kerja siswa?
3. | Apakah sebelum kegiatan praktikum alat dan bahan 1ET:ﬁ'|—aisiapkan? — . I
4. | Apakah semua alat dapat digunakan untuk praktikum? o
s Apakah ada pengarahan dalam penggunaan alat sebelum pelaksanaan e
praktikum?
6. Apakah terdapat pendataan saat siswa memi njam alat dan bahan untuk s
praktikum?
7. | Apakah selama kegiatan dilakukan pcl;;;c;wasnn alat praktikum oleh laboran? I
8. | Apakah selama kegiatan prakiikum dilakukan pengawasan oleh guru? o
9, | Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan penilaian? e
10. | Apakah selama kegiatan praktikum guru memberikan pengarahan? >
11. | Apakah selama kegiatan praktikum siswa mampu bekerja sama dengan baik? o
12. | Apakah siswa antusias selama kegiatan praktikum? o
13. | Apakah selama kegiatan praktikum siswa teliti dan berhati-hati? o
14. | Apakah siswa bertanggung jawab penuh terhadap kegiatan praktikum? J
I Apakah setelah kegiatan prakiikum siswa mengembalikan alat dan bahan
= kepada laboran dalam kondisi baik? d
16. | Apakah setelah kegiatan prakiikum diadakan post test? [
17. | Apakah setelah kegiatan praktikum siswa membuat laporan? o
18. | Apakah setelah prakiikum siswa lebih memahami materi secara lengkap? v
1. Apakah ada praktikum susulan bagi siswa yang belum mengikuti praktikum L/
sebelumnya?
20. | Apakah kegiatan praktikum dilaksanakan di ruang laboratorium? 1 J




LEMBAR KUESIONER SISWA UNTUK MENUNJANG SISTEM
MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA DI KUDUS

Nama : lromg Wi Quspitg fari
Kelas A VIT/ S )
Sckolah PoMA 4 Codus .

Berilah tanda centang ( ¥) pada kolom “Ya" atau “Tidak” sesuai dengan keadaan yang sebenarnya

No Pertanyaan Ya Tidak
1. | Apakah scbelum kegiatan praktikum diadakan pre-test? \/ 2
5 Apakah sebelum kegiatan praktikum disediakan modul/ petunjuk praktikum/

“ | lembar kerja siswa? 4
Apakah sebelum kegiatan praktikum alat dan bahan telah disiapkan? J J

4. | Apakah semua alat dapat digunakan untuk praktikum? v

5 Apakah ada pengarahan dalam penggunaan alat sebelum pelaksanaan o
praktikum?

. Apakah terdapat pendataan saat siswa meminjam alat dan bahan untuk /
praktikum?

7. | Apakah selama kegiatan dilakukan pengawasan alat praktikum oleh laboran? 7
Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan pengawasan oleh guru? J

9. | Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan penilaian? v

10. | Apakah selama kegiatan praktikum guru memberikan pengarahan? v
11. | Apakah selama kegiatan praktikum siswa mampu bekerja sama dengan baik? 7
12. | Apakah siswa antusias selama kegiatan praktikum? v
13. | Apakah selama kegiatan praktikum siswa teliti dan berhati-hati? v
14. | Apakah siswa bertanggung jawab penuh terhadap kegiatan praktikum? J
iig Apakah setelah kegiatan praktikum siswa mengembalikan alat dan bahan \/

kepada laboran dalam kondisi baik?

16. | Apakah setelah kegiatan praktikum diadakan post test? 7
17. | Apakah sctelah kegiatan praktikum siswa membuat laporan? v
18. | Apakah setelah praktikum siswa lebih memahami materi secara lengkap? v
o Apakah ada braklikum susulan bagi siswa yang belum mengikuti praktikum \/

schbelumnya?

20. Apakal{ kc{idlan praktikum dilaksanakan di ruang laboratorium? V4




LEMBAR KUESIONER SISWA UNTUK MENUNJANG SISTEM

MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA DI KUDUS

- Nama ! Frzjo ﬂ{f Masethes Jw"‘ f]"”-
helas TR MA@
Sckolah Y tman 1 A
Berilah tanda centang ( ) pada kolom “Ya™ atau *“Tidak” sesuai dengan keadaan yang sehenamya
No Pertanyaan Ya Tidak
1. | Apakah sebelum kegiatan praktikum diadakan pre-test? v
) Apakah sebelum kegiatan praktikum disediakan modul/ petunjuk praktikum/ »
lembar kerja siswa?
3. | Apakah sebelum kegatan praktikum alat dan bahan telah disiapkan? w
4. | Apakah semua alat dapat digunakan untuk praktikum? w
. Apakah ada pengarahan dalam penggunaan alat sebelum pelaksanaan P
praktikum?
" Apakah terdapat pendataan saat siswa meminjam alat dan bahan untuk -
praktikum?
7. | Apakah selama kegiatan dilakukan pengawasan alat praktikum oleh laboran? e
8. | Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan pengawasan oleh guru? -
9, | Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan penilaian? o
10. | Apakah selama kegiatan praktikum guru memberikan pengarahan? v
11. | Apakah selama kegiatan praktikum siswa mampu bekerja sama dengan baik? -
12. | Apakah siswa antusias selama kegiatan praktikum? —
13. | Apakah selama kegiatan praktikum siswa teliti dan berhati-hati? -
14. | Apakah siswa bertanggung jawab penuh terhadap kegiatan praktikum? e
" Apakah setelah kegiatan praktikum siswa mengembalikan alat dan bahan o
kepada laboran dalam kondisi baik?
16. | Apakah sctelah kegiatan praktikum diadakan post test? -
17. | Apakah setelah kegiatan prakiikum siswa membuat laporan? -
18. | Apakah setelah praktikum siswa lebih memahami materi secara lengkap? v
- Apakah ada praktikum susulan bagi siswa yang belum mengikuti praktikum
sebelumnya? v

. | Apakah kegiatan praktikum dilaksanakan d; ruang laboratorium?




No

LEMBAR KUESIONER SISWA UNTUK MENUNJANG SISTEM
MANAJEMEN LABORATORIUM FISTKA SMA/MA DI KUDUS

Nama :Diona Ayu b eston
Kelas $OA - MAPA )
Sckolah : SNMA 2 Dae

Benlah tanda centang (¥) pada kolom “Ya™ atau “Tidak™ scsuai dengan keadaan yang schenarmnya

Pertanyaan

e

Apakah sebelum kegiatan praktikum diadakan pre-test?

Apakah scbelum kegiatan praktikum discediakan modul/ petunjuk b&..ki’&?n—f

v

e
g

Tidak

—————

<

* lembar kerja siswa? /

3. | Apakah sebelum kegiatan praktikum alat dan bahan telah disiapkan? V4 .

4. | Apakah semua alat dapat digunakan untuk praktikum? v

_ | Apakah ada pengarahan dalam penggunaan alat sebelum pelaksanaan

> praktikum? \/

é Apakah terdapat pendataan saat siswa meminjam alat dan bahan untuk \/ ’
praktikum? |

7. | Apakah selama kegiatan dilakukan pengawasan alat praktikum oleh laboran? V4 J

8. | Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan pengawasan oleh guru? v

9. | Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan penilaian? . l

10. | Apakah selama kegiatan praktikum guru memberikan pengarahan? J i

11. | Apakah selama kegiatan praktikum siswa mampu bekerja sama dengan baik? \/

12. | Apakah siswa antusias selama kegiatan praktikum? I

13. | Apakah selama kegiatan praktikum siswa teliti dan berhati-hati? v

14. | Apakah siswa bertanggung jawab penuh terhadap kegiatan praktikum? v
Apakah setelah kegiatan praktikum siswa mengembalikan alat dan bahan

5 kepada laboran dalam kondisi baik? 4

16. | Apakah sctelah kegiatan praktikum diadakan post test? 7

17. | Apakah setelah kegiatan praktikum siswa membuat laporan? v

18. | Apakah setelah praktikum siswa lebih memahami mateni secara lengkap? v

1. Apakah ada praktikum susulan bagi siswa yang belum mengikuti praktikum \/
sebelumnya?

20. | Apakah kegiatan praktikum dilaksanakan di ruang laboratorium?




LEMBAR KUESIONER SISWA UNTUK MENUNJANG SISTEM
MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA DI KUDUS

Nama fAnmad Hamo Zowaria
Kelas : X1-MipA 4
Sekolah S {MA HO AL -MA'RUE

Berilah tanda centang { +) pada kolom “Ya" atau “Tidak" sesuai dengan keadaan yang sebenarnya

Pertanyaan

Ya

Tidak |

Apakah sebelum kegiatan praktikum diadakan pre-test?

Apakah sebelum kegiatan praktikum disediakan modul/ petunjuk praktikum/

v
. lembar kerja siswa? \/
3. | Apakah sebelum kegiatan praktikum alat dan bahan telah disiapkan? \,r" .
4. | Apakah semua alat dapat digunakan untuk praktikum? v
5 Apakah ada pengarahan dalam penggunaan alat sebelum pelaksanaan \/
praktikum?
6 Apakah terdapat pendataan saat siswa meminjam alat dan bahan untuk
' praktikum? ' \/
7. | Apakah selama kegiatan dilakuk®n pengawasan alat praktikum oleh laboran? v
8. | Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan pengawasan oleh guru? . \/
9. | Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan penilaian? \/
10. | Apakah selama kegiatan praktikum guru memberikan pengarahan? v
11. | Apakah selama kegiatan praktikum siswa mampu bekerja sama dengan baik? \/
12. | Apakah siswa antusias selama kegiatan praktikum? \/
13. | Apakah selama kegiatan praktikum siswa teliti dan berhati-hati? N4
14. | Apakah siswa bertanggung jawab penuh terhadap kegiatan praktikum? v
e Apakah setelah kegiatan prakiikum siswa mengembalikan alat dan bahan \/
kepada laboran dalam kondisi baik?
16. | Apakah setelah kegiatan praktikum diadakan post test? . \/
17. | Apakah setelah kegiatan praktikum siswa membuat laporan? W
18. | Apakah setelah praktikum siswa lebih memahami materi secara lengkap? . .\/7
0 Apakah ada praktikum susulan bagi siswa yang belum mengikuti praktikum \/
sebelumnya?
20. | Apakah kegiatan praktikum dilaksanakan di ruang laboratorium? v

.




LEMBAR KUESIONER SISWA UNTUK MENUNJANG SISTEM
MANAJEMEN LARORATORIUM FISIKA SMA/MA DI KUDUS
Nama 1 JEP FPBABow?
Kelas S
Sekolah DS s S VAR
Berilah tanda centang ( ») pada kolom “Ya™ atau “Tidak” sesuai dengan keadaan yang schenamya

No . Pertanyaan Ya Tidak |
1. | Apakah sebelum kegiatan praktikum diadakan pre-test? v
5 Apakah sebelum kegiatan praktikum disediakan modul/ petunjuk praktikum/ i
lembar kerja siswa? v
3. | Apakah sebelum kegiatan praktikum alat dan bahan telah disiapkan? v
4. | Apakah semua alat dapat digunakan untuk praktikum? v
. Apakah ada pengarahan dalam penggunaan alat sebelum pelaksanaan
' praktikum? v
Apakah terdapat pendataan saat siswa meminjam alat dan bahan untuk
6 praktikum? 4
7. | Apakah selama kegiatan dilakukan pengawasan alat Erﬁ:ll kum oleh laboran? v I
8. | Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan pengawasan oleh guru? v
9. | Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan penilaian? v
10. | Apakah selama kegiatan praktikum guru memberikan pengarahan? -
11. | Apakah selama kegiatan praktikum siswa mampu bekerja sama dengan baik? v
12. | Apakah siswa antusias selama kegiatan praktikum? v
13. | Apakah selama kegiatan praktikum siswa teliti dan berhati-hau? v
14. | Apakah siswa bertanggung jawab penuh terhadap kegiatan praktikum? v
5 Apakah setelah kegiatan praktikum siswa mengembalikan alat dan bahan
kepada laboran dalam kondisi baik? ¥V
16. | Apakah setelah kegiatan praktikum diadakan post test? v
17. | Apakah setelah kegiatan praktikum siswa membuat laporan? v
18. | Apakah setelah praktikum siswa lebih memahami materi secara lengkap? v
. Apakah ada praktikum susulan bagj siswa yang belum mengikuti praktikum
sebelumnya? v
I_zo, Apakah kegiatan praktikum dilaksanakan di ruang laboratorium? v




Lampiran 15. Hasil Observasi

SMA NteeR\ 2 Rt

PEDOMAN OBSERVASI

UNTUK MENGETAHUI SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA

SMA/MA DI KUDUS

A. Pedoman Observasi

Observasi dilakukan untuk melihat sistem manajemen laboratorium fisika
SMA/MA di Kudus. Observasi ini dilakukan oleh peneliti dengan bantuan
laboran dan guru fisika.

Kriteria Penyckoran

Skor | Keterangan

1 Tidak ada

2 Rusak

3 Kurang Baik, masih bisa dipakai
+ Baik

Pedoman observasi laboratorium

PN L T Y s ens s es aveeesannan emansmarama s
D L s SR 3 ...................................... m

] 24 s
Kapasitas ....cooovevneenne S L siSWVa
Letak terhadap ruang yang lain : buah
Letak terhadap sumber air t......oovvnvnn . T buah
Jumlah pintu......2...... .buah, jumlah jendela....%.............. bush

Jumlah meja..... !7 ......... buah, jumlah kursi..... '3‘7 .............. buah



C. Lembar Angket Observasi Laboratorium

Indikator

No
Soal

Pertanyaan

SKkor

Jumlah
/Kondisi

Kesiapan sarana
dan prasarana
laboratorium

—

Ruang laboratorium
fisika berfungsi sebagai
tempat berlangsungnya
kegiatan pembelajaran
fisika secara praktik yang
memerlukan peralatan
khusus

(5]

Ruang laboratorium
fisika dapat menampung
minimum satu
rombongan helajar

Rasio minimum ruang,
laboratorium fisika

mimmum 3 m”

2.4m’ peserta ddik.
" Untuk rombongan belajar ‘
| dengan peserta didik

Kurang dan 20 orang,
! luas mimmum ruang
laboratonum 48 m°
termasuk luas ruang
penyimpanan dan
persiapan 18 ', lebar
ruang laboratonum fisiha

Ruany laboratonium
fistka mennlika fasthitas
pengeahayaan yang
memadar untuk membaca
buku dan mengamati
objek percobaan

N S

Ruang laboratorium
fisika dilengkapi sarana
scbagaimana tercantum
pada tabel sarana




D. Lembar Angket Obscrvasi Sarana Laboratorium

[No | Jenis

Rasio

i)?skripsi

Jumlah/
konqisl

Nilai

1[2[3]4

1 Pcrrrabot

Kursi

1 bualy’ peserta
didik, ditambah
1 bu:_lh_’_guru

Kuat, stabil, dan
mudah dipindahkan

Meja kerja

1 buah/7 bcscna
didik

Kuat dan stabil,
ukuran memadai
untuk menampung
kegiatan peserta didik
secara berkelompok
maksimum 7 orang

Meja
demonstrasi

1 buah/lab

Kuat dan stabil, luas
meja memungkinkan
untuk melakukan
demonstrasi dan
menampung
peralatan dan bahan
yang diperlukan.
Tinggi meja
memungkinkan
scluruh peserta didik
dapat mengamati
percobaan yang
didemonstrasikan

Meja
persiapan

I buah/lab

Kuat dan stabil.
Ukuran memadai
untuk menyiapkan
meteri percobaan

1.5 | Lemari alat

1 buah/lab

Tertutup dan dapat
dikunci. Ukuran
memadai untuk
menampung semua
alat

Lemari
bahan

1 buah/lab

Tertutup dan dapat
dikunci. Ukuran
memadai untuk
menampung semua
bahan dan tidak
mudah berkarat




1.7 | Bak cuci

1 buah/2

kelompok,
ditambah | buah
di ruang

2. Peralatan Pendidikan

_persiapan

T'ersedia air bersih

dalam jumlah
memadai

No Jenis Rasio Deskripsi Nilai Jumlah/
kondisi
2.1 Bahan dan alat Ukur Dasar
211 Mistar 6 buah/lab | Panjang minimum
50 cm, skala »
terkecil 1 mm
2.1.2 | Rolmeter 6 bualv/lab | Panjang minimum
10m, Y
skala terkecil Imm.
2.1.3 | Jangkasorong | 6 buah/lab | Ketelitian 0,1 mm. v
2,14 Mikrometer 6 buah/lab | Ketelitian 0.01 mm. v
2.1.5 Kubus massa 6 sct/lab Massa 100 g (2%), ”
sama 4 jenis bahan
2.1.6 Silinder massa 6 set/lab Massa 100 g (2%). J
sama 4 jenis bahan
2.1.7 Plat 6 set/lab Terdapat kail
penggantung, v
bahan logam 4 jenis
2.1.8 Beban bercelah | 10 buah/lab | Massa antara 5 - 20
g, minimum 2 nilai N4
massa terdapat
fasilitas pengait.
2.1.9 | Neraca 1 buah/lab | Ketelitian 10 mg. Vv
2.1.10 | Pegas 6 buah/lab | Bahan baja pegas, K
minimum 3 jenis.
2.1.11 | Dinamometer 6 buah/lab | Ketelitian 0,1 N/em 7
(pegas presisi)
2.1.13 | Gelas ukur 6 buah/lab | Bahan borosilikat. 7
Volume antara 100- v
1000 ml.
2.1.14 | Stopwatch 6 bual/lab | Ketelitian 0.2 detik. v
2.1.15 | Termometer 6 buah/lab | Tersedia benang
penggantung,. Vv
Batas ukur 10-
110°C.




6 buah/lab

2.1.17

Garpuiala

6 buah/lab |

Bahan borosilikat,
Volume antara 100)-
1000 ml,

terdapat tiga variasi

volume.

j~

| n

‘Bahan Buja.

Minimum 3 variasi
frekuensi.

2.1.18

Multimeter
AC/DC

10 kilo
ohm/volt

6 buah/lab

Dapat mengukur
tegangan, arus

dan hambatan.
Batas ukur arus
minimum 100 mA-
5 A. Batas
mimmum ukur
tegangan untuk DC
100 mV-50 V.
Batas minimum
ukur tegangan
untuk AC

2.1.19

Kotak
potensiometer

6 buah/lab

Disipasi maksimum
S watt. Ukuran
hambatan 50 Ohm.

2.1.20

Osiloskop

1 set/lab

Batas ukur 20 MHz,
dua kanal,
beroperasi X-Y,
tegangan masukan
220 volt, dilengkapi
probe intensitas,
tersedia buku
petunjuk

Z:1.21

Generator
frekuensi

6 buah/lab

Frekuensi luaran
dapat diatur
dalam rentang
audio. Minimum 4
jenis bentuk
gelombang dengan
catu daya

220 volt. Mampu
menggerakkan
speaker daya 10
watt.

2.1.22

Pengeras suara

6 buah/ lab

Tegangan masukan




2 39

220 volt, daya
maksimum
keluaran 10 watt

2.1.23

Kabel
penghubung

I set/lab

Panjang minimum
50 cm,

dilengkapi plug
diameter 4 mm.
Terdapat 3 jenis
warna: hitam,
merah dan putih,
masing-masing 12
buah.

2.1.24

Komponen
elektronika

1 set/lab

Hambatan tetap
antara 1 Ohm -1 M
Ohm, disipasi 0.5
walt masing-masing
30 buah, mencakup
LDR, NTC, LED,
transistor dan

lampu neon
masing-masing
minimum 3 macam

2.1.25

Catu daya

6 buah/lab

Tegangan masukan
220V,

dilengkapi
pengaman,
Tegangan keluaran
antara

3-12 V, minimum
ada 3 variasi
tegangan

keluaran.

2.1.26

Transformator

6 buah/lab

Teras inti dapat
dibuka. Banyak
lilitan antara
100-1000. Banyak
lilitan minimum ada
2

nilai.

2.1.27

Magnet U

6 buahv/lab

2.2

Alat percobaan

221

Percobaan
Atwood

6 set/lab

Mampu
menunjukkan

(V4




222

Atau
Percobaan
Kereta dan
Pewaktu ketik

fenomena dan

memberikan data
GLB dan GLBB.
Minimum dengan 3
kombinasi

nilai massa beban.

{

Z

i

6 sct/lab

Mampu
menunjukkan
fenomena

dan memberikan
data GLB dan
GLBB. Lengkap
dengan pita
perekam

223

Percobaan
papan luncur

6 set/lab

Mampu
menunjukkan
fenomena

dan memberikan
data gerak benda
pada bidang miring.
Kemiringan papan
dapat diubah,
lengkap dengan
katrol dan balok.
Minimum dengan
tiga nilai

koetisien gesekan.

224

225

Percobaan
ayunan
sederhana

atau Percobaan
Getaran pada
Pegas

6 set/lab

Mampu
menunjukkan
fenomena ayunan
dan memberikan
data pada
pengukuran
percepatan
gravitasi. Minimum
dengan tiga nilai
panjang ayunan dan
tiga nilai

massa beban.

6 set/lab

Mampu
menunjukkan
fenomena
getaran dan




—

memberikan data

pada pengukuran
percepatan
gravitasi. Minimum
dengan tiga nilai
konstanta pegas dan
tiga nilai
massa beban.

il
[
(=]

Pr.-:i::obaan
hooke

6 set/lab

T

memberikan data
untuk membuktikan
hukum Hooke

dan menentukan
minimum 3

nilai konstanta

I
[ 2%
e |

Percobaan
kalorimetri

G setlab

memberikan data
untuk membuktikan
hukum kekekalan
energi panas serta
menentukan
kapasitas panas
kalorimeter dan
kalor jenis
minimum tiga jenis
logam.

Lengkap dengan
pemanas, bejana
dan kaki tiga, jaket
isolator, pengaduk
dan termometer.

228

Percobaan
bejana
berhubungan

6 sevlab

Mampu
memberikan data
untuk membuktikan
hukum fluida

statik dan dinamik.

229

Percobaan optik

6 set/lab

Mampu
menunjukkan
fenomena sifat
bayangan dan
memberikan
data tentang




keteraturan
hubungan antara
jarak benda, jarak
bayangan dan jarak
fokus

cermin cekung,
cermin cembung,
lensa cekung, dan
lensa cembung.
Masing-masing
minimum dengan
tiga nilai jarak
fokus.

I~

o~

[~

2.2.10

2.2.11

Percobaan
Resonansi
Bunyi

atau percobaan
sonometer

6 set/lab

Mampu
menunjukkan
fenomena
resonansi dan
memberikan data
kuantisasi panjang
gelombang,
minimum untuk
tiga nilai frekuensi.

6 set/lab

memberikan data
hubungan antara
trekuensi bunyi
suatu dawai dengan
tegangannya,
minimum untuk
tiga jenis dawai dan
tiga nilai

tegangan

2.2.12

Percobaan
hukum ohm

6 set/lab

Mampu
memberikan data
keteraturan
hubungan antara
arus dan tegangan
minimum

untuk tiga nilai
hambatan.

2.2.13

Manual
percobaan

6 buah/
percobaan




' ? r 7

,[3_ B ‘— T Media pchdid:l\'an; T '—.—_M
31 Papan tulis 1 buah lab | Ukuran minimum _T— 1TT
90 ¢cm x 200 cm.
| Ditempatkan pada
posisi yang
memungkinkan \ /
seluruh peserta
didik melihatnya
dengan jelas
4 | Perlengkapan lain
X Kotak kontak 9buahlab | 1 buah di tiap meja
peserta
didik, 2 buah di v
meja demo, 2 buah
di ruang persiapan
'4.2 Alat pemadam 1 buah/lab | Mudah
[ | kebakaran dioperasikan v
| 4.3 | Peralatan P3K 1 buah lab | Terdiri dan kotak
| P3K dan isinya
] tidak kadaluarsa N
termasuk obat P3K
untuk luka bakar
dan luka terbuka
4.4 Tempat sampah | 1 buah lab v
4.5 Jam dinding 1 buah lab o
Sumber

Kadarohman, Asep. 2007. Manajemen Laboratorium IPA. Jakarta. Departemen
Agama Republik Indonesia

Permendiknas. 2007. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomer:24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana Dan Prasarana Uniuk
Sckolah Dasar./ Madrasah Ibtidaivah (SD/MI), Sckolah Menengah Pertama/
Madrasah Tsanawivah (SMP/Mts), Sekolah Menengah Atas/ Madrasah

Alivah (SMA/M). Jakarta: Departemen pendidikan nasional.

Sutrisno. 2001. Modul Laboratorium Fisika Sckolah I, Modul. Jakarta: Universitas

Pendidikan Indonesia
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TYNErEa. TE Frrr cmver e “rwrras

SMA WU HM\M RSy AR KUOus

PEDOMAN OBSERVASI

UNTUK MENGETAHUISISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA

Al

SMA/MA DI KUDUS

Pedoman Observasi

Observasi dilakukan untuk melihat sistem manajemen laboratorium fisika
SMAMA di Kudus, Observasi im dilakukan oleh peneliti dengan bantuan

laboran dan guru fisika.

Kriteria Penyekoran

Skor | Keterangan 0 ,T

1 Tidak ada

(S

Rusak

3 Kurang Baik, masth bisa dipakai

4 Baik

Pedoman observasi laboratorium
LuasBangunan............................?f.% ............................. m”
PENJANG. <o veronsarrasnsrasssngsstasssoncans 6 .............................. m

B 7 A A APPSR SRR AR 8 ............................... m
Kapasitas 36 ........................... siswa
Letak terhadap ruang yang lam ©................ 6 ..................... buah
Letak terhadap sumber air t.......oocoiiiniinnnn. | . buah
Jumlah pintu...... | I buah, jumlah jcndel:n.........é.‘ ......... buah

Jumlah meja.......‘g. ........ buah, jumlah kursi........ BGc buah



. Lembar Angket Observasi Laboratorium

Indikator

Kesiapan sarana

dan prasarana
laboratorium

Pertanyaan

Skor

Jumlah
/Kondisi

‘Ruang laboratorium
fisika berfungsi sebagai
tempat berlangsungnya
kegiatan pemhclajaran
fisika secara prakiik yang
memerlukan peralatan
khusus

Ruang laboratorium
fisika dapat menampung
minimum satu
rombongan belajar

Rasio minimum ruang
laboratorium fisika
2,4m”/peserta ddik.
Untuk rombongan belajar
dengan peserta didik
kurang dari 20 orang,
luas minimum ruang
laboratorium 48 m’
termasuk luas ruang
penyimpanan dan
persiapan 18 m’, lebar
ruang laboratorium fisika
minimum 5 m’

Ruang laboratorium
fisika memiliki fasilitas
pengcahayaan yang
memadai untuk membaca
buku dan mengamati
objek percobaan

Ruang laboratorium
fisika dilengkapi sarana
scbagaimana tercantum

pada tabel sarana




D. Lembar Anghet Observasi Sarana Laboratorium

-~

No
]
(1.1

LR
j 12

1 Jenis
]

I
| Perabot
Nurs

# Mera herga
|

) I Rasio

1 buah peserta

l dihik, ditambaly
! I buah guru

[ 1 Duah 7 peserta
didik

l Deskeipsi

uat, stanl, dan
| mudah dipindahkan

Kuat dan stainl,
| ukuran memadiag
untuk menampung
kegiatan peserta didik
secara berkelompok
maksimum 7 orang

1.3

Meja
demonstrasi

1 buah/lab

Kuat dan stabil, luas
meja memungkinkan
untuk melakukan
demonstrasi dan
menampung
peralatan dan bahan
yang diperlukan.
Tinggi meja
memungkinkan
seluruh peserta didik
dapat mengamati
percobaan yang
didemonstrasikan

l
!

[
|
i
!

Nuar'":'.l'umhm |

l{213l4;khmlhl i

S S

) P

1.4

Meja
persiapan

1 buah/lab

Kuat dan stabil.
Ukuran memadai
untuk menyiapkan
meteri percobaan

1.5

Leman alat

1 buah/lab

Tertutup dan dapat
dikunci. Ukuran
memadai untuk
menampung semua
_alat

1.6

Lemari
bahan

1 buah/lab

F "l'enulup dan dapat

dikunci. Ukuran
memadai untuk
menampung semua
bahan dan tidak
mudah berkarat




f'2 7 9

L7 [Bakeuei  [1buav2 [ Tersedia air bersih .
kelompok, dalam jumlah
ditambah | buah | memacdai
di ruang
A S p_crsinpan
2. Peralatan Pendidikan
No Jenis Rasio Deskripsi Nilai [ Juinlah/ ]
SR, S | Kondisi
2.1 Bahan dan alat Ukur Dasar - o ' '
2.1.1 Mistar 6 buah/lab Pamjang minimum | ¥ il
50 cm, skala |
terkecil 1 mm
2.1.2 Rolmeter 6 buah/lab | Panjang minimum . ]
5o 10m, v
skala terkecil Imm. ot
2.1.3 | Jangkasorong | 6 buah/lab | Ketelitian 0,1 mm. v
2.1.4 Mikrometer 6 buah/lab | Ketelitian 0.01 mm. ;
2.1.5 Kubus massa 6 set/lab Massa 100 g (2%), S
sama 4 jenis bahan
216 |[Silindermassa | 6sevlab | Massa 100 g (2%). | & =
sama 4 jenis bahan
2.1.7 Plat 6 sevlab Terdapat kail
penggantung, vV
bahan logam 4 jenis
2.1.8 Beban bercelah | 10 buah/lab | Massa antara 5 - 20
£, minimum 2 nilai
A\
massa terdapat
fasilitas pengait.
2.1.9 | Neraca I buah/lab | Ketelitian 10 mg. v
2.1.10 | Pegas 6 buah/lab | Bahan baja pegas, a5
minimum 3 jenis.
2.1.11 | Dinamometer 6 buahvlab | Ketelitian 0,1 N/em o
(pegas presisi)
2.1.13 | Gelas ukur 6 buah/lab | Bahan borosilikat.
Volume antara 100- v
1000 ml. =
2.1.14 | Stopwatch 6 buah/lab | Ketelitian 0,2 detik. v
2.1.15 | Termometer 6 buah/lab | Tersedia benang
penggantung. v
Batas ukur 10-
110°C.




[2.1.16

Gelas beaker

2.1.18

AC/IDC
10 kilo
ohm/volt

Multimeter

_(ﬁr.pula'la” -

O buah/lab

6 buali/lah

6 buah/lab

Bahan borosihikat,
Volume antara 100
1000 1l

terdapat tiga varas
volume.

Bahan baja,
Minumum 3 vanass
frekucnsi,

Dapat mengukur
tegangan, arus

dan hambatan.
Batas ukur arus
minimum 100 mA-
5 A. Batas
minimum ukur
tegangan untuk DC
100 mV-50 V.,
Batas minimum
ukur tegangan

St A

2.1.19

Kotak
potensiometer

6 buah/lab

Disipasi' maksimum
S watt. Ukuran
hambatan 50 Ohm.

2.1.20

Osiloskop

1 set/lab

Batas ukur 20 MHz, |

dua kanal,
beroperasi X-Y,
tegangan masukan
220 volt, dilengkapi
probe intensitas,
tersedia buku
petunjuk

)

77 9

2.1.21

Generator
frekuensi

6 buah/lab

Frekuensi luaran
dapat diatur

dalam rentang
audio. Minimum 4
jenis bentuk
gelombang dengan
catu daya

220 volt. Mampu
menggerakkan
speaker daya 10
watt.

2.1.22

Pengeras suara

6 buah/ lab

Tegangan masukan




2023 [Kabel
penghubung

—

I sevlab

220 volt, daya

Panjang mimimum

maksimum
keluaran 10 watt

S50 ¢m,

dilengkapi plug
diameter 4 mm.
Terdapat 3 jenis
warna: hitam,
merah dan putils,
masing-masing 12
buah.

2 3 <

Komponen
clektronika

1 set/lab

Hambatan tetap
antara | Ohm - 1 M
Ohm, disipasi 0,5
watt masing-masing
30 buah, mencakup
LDR, NTC, LED,
transistor dan
lampu neon
masing-masing
minimum 3 macam

2.1.25 | Catu daya

6 buah/lab

Tegangan masukan
220V,

dilengkapi
pengaman,
Tegangan keluaran
antara

3-12 V, minimum
ada 3 variasi
tegangan

keluaran.,

2.1.26 | Transformator

6 buah/lab

Teras inti dapat
dibuka. Banyak
lilitan antara
100-1000. Banyak
lilitan minimum ada
2

nilai.

2.1.27 | Magnet U

6 buah/lab

2.2 Alat percobaan

2.2.1 Percobaan

Atwood

6 set/lab

Mampu
menunjukkan




‘e
e
e

Aau
Percobaan
Kereta dan
Pewaktu ketik

Perecbaan
papan luncur

224

225

Percobaan
ayunan
sederhana

atau Percobaan

| Getaran pada

Pegas

O st fab

O set/lab

| (\-\mllh_

0 sct/lab

Tenomena dan
membertkan data
GEB dan GERIS.
Mimmum dengan 3
kombinast

nilar niassi beboan
Nampu
menunjukkan
fenomena

dan membenkan
data GI B dan
GLBB Lenpkap
dengan pita
perckam

Mampu
menunjukkan
fenomenat

dan memberikan
data gerak benda
pada bidang miring,
Kemiringan papan
dapat diubah,
lengkap dengan
Katrol dan balok.
Minimum dengan
tiga nilai

menunjukkan
fenomena ayunan
dan memberikan
data pada
pengukuran
pereepatan
gravitasi. Minimum
dengan tiga nilai
panjang ayunan dan
tiga nilai

massa beban,
Mampu
menunjukkan
fenomena

getaran dan

koelisien gesckan,
Mampu

/7 2 v 9




2.2.6 Percobaan O set/laly
hooke
|
227 Percobaan O set/lab
kalorimetri
228 | Percobuan | 6 sc/lab
bejana
berhubungan
2.2.9 | Percobaan opli_l'(" 6sct/lab

'Mzimpu

memberikan data
packa pengukuran
percepatan
pravitasi, Minimum
dengan tigga nilai
konstanta pegas dan
gz milan

nrssa beban,
Mampu
mambenikan data
untuk membuktikan
hukum Hocke

dan menentukan
minimum 3

nilai konstanta
pepas.

Mampu o
memberikan data
untuk membuktikan
hukum kckekalan
cnergi panas serta
menentukan
kapasitas panas
kalorimeter dan
kalor jenis
minimum tiga jenis
logam.

Lengkap dengan
pemanas, bejana
dan kaki tiga, jaket
isolator, pengaduk

dan termometer.

memberikan data
untuk membuktikan
hukum Huida

statik dan (Ijrpmik.

Mampu ¢
menunjukkan
fenomena sifat
bayangan dan
memberikan
data tentang




keteraturan

hubungan antara
jarak benda, jarak
hayangan dan jarak
fokus

cermin cekung,
cermin cembung,
Iensa cekung, dan
lensa cembung,
Masing-masing
minimum dengan
tiga nilai jarak
fokus.

2.2.10

Percobaan
Resonansi
Bunyi

2.2.11

atau percobaan
sonometer

6 sct/lab

Mampu
menunjukkan
fenomena
resonansi dan
memberikan data
kuantisasi panjang
gelombang,
minimum untuk
tiga nilai frekuensi.

6 set/lab

Mampu )
membérikan data
hubungan antara
frekuensi bunyi
suatu dawai dengan
tegangannya,
minimum untuk
tiga jenis dawai dan
tiga nilai

tegangan

2.2.12

Percobaan
hukum ohm

6 set/lab

Mampu
memberikan data
keteraturan
hubungan antara
arus dan tegangan
minimum

untuk tiga nilai
hambatan.

22.13

Manual
percobaan

6 buah/

percobaan




F e, X |
Media pendidikoan
31 Papan tuhis I buaho lab Uk uran Il 1T
D0 cm x 200 an i , i\ |
Ditcmpatkan pada | | | | \
posis yang | B S
momunekinkan I | e
sclurub peserta It F A
dichik mehhatnya | |
| dengn jeias ' {
0 ! !
! 4 | Perlenghapan lain o
: <1 Kotak kontak 9 buah lab 1 buah di tap meja Z ’ b
pesenta |
| didik, 2 buah di vi ||
meja demo, 2 buah 1 |
2 di ruang persiapan | | | 1
| 3.2 Alat pcn\m{ 1 buah/lab | Mudah Y ‘/
= kebakaran dioperasikan b B -
4.3 Peralatan P3K 1 buah/lab | Terdiri dart kotak
| P3K dan isinya i |
tidak kadaluarsa =3 [ |
termasuk obat P3K |V] t
untuk luka bakar P
dan luka terbuka - | |
4.4 Tempat sampah | 1 buah/lab |
4.5 Jam Jinding 1 buah/lab ;
Sumber

Kadarohman, Asep. 2007, Manajemen Laboratorium 14, Jakarta. Departemen

Agama Republik Indonesia

Permendiknas. 2007. Peratwran Menteri Pendidikan Nasional Republil Indonesia
Nomer:24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana Dan Prasarana Untik
Sckelah Dasar./ Madrasah Ibridaival (SD/MI, Sckolah Menengah Pertamalt
Madrasah  sanawivah (SMP/Mis), Sekolah Menengah Atas/ Madrasah
Aliyah (SMA/MA), Jakarta: Departemen pendidikan nasional,

Sutrisno. 2001, Modul Laboratorium Fisika Sekolah I, Modul. Jakarta: Universitas
Pendidikan Indonesia



Lampiran 16. Hasil Wawancara

HASIL WAWANCARA

SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA DI KUDUS

pengawasan? Jika ada oleh
siapa?

A. Identitas Responden
Nama Lengkap : Ady Tri Wibowo, S.Pd
Asal Lembaga : MAN 1 Kudus
Jabatan : Guru Fisika
Hari / Tanggal : Sabtu, 5 Oktober 2019
No. Variabel Pertanyaan Jawaban
1 Tingkat Apakah laboratorium fisika | Hanya untuk  kegiatan
Penggunaan hanya  digunakan  untuk | praktikum fisika
Laboratorium | praktikum fisika saja? Atau
untuk kegiatan lain?
Berapa kali laboratorium ini | 2 kali
di pakai untuk praktikum
dalam satu semester?
Apakah laboratorium | Tidak.  Penelitian  guru
digunakan untuk penelitian | biasanya level ke
oleh guru? universitas
Apakah sebelum praktikum | Iya, karena sebagaidasar
diadakan pre-test? siswa untuk melakukan
praktikum
Apakah setelah praktikum | Iya, tapi biasanya berupa
diadakan post-test? lisan
Apakah alat  praktikum | Laboran
disiapkan oleh praktikan atau
laboran?
Apakah  selama  kegiatan | Iya. Dari guru mata
praktikum dilakukan | pelajaran

Apakah  selama  kegiatan
praktikum dilakukan
penilaian? Jika ada berupa

penilaian apa?

Iya, berupa penilaian keja
sama dan kedisiplinan

Apakah guru memberikan

Iya, harus karena kalo tidak




pengarahan  ketika siswa
bertanya  selama  proses
praktikum?

maka siswa akan kesulitan

Apakah  setelah praktikum
siswa/i membuat laporan
praktikum?

Iya biasanya dikumpulkan
satu minggu setelah
praktikum

Apakah pelaksanaan
praktikum sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukan?

Tidak, jadwal praktikum
bisa berubah tergantung
situasi

Apakah guru memberikan
petunjuk pemakaian alat?

lya

Apakah guru memberikan
penjelasan sebelum
dilaksanakan praktikum?

Iya. Terkadang kalibrasi
juga dilakukan oleh guru

Kesiapan
Sarana dan
Prasarana

Apakah alat dan bahan
praktikum tersedia dengan
lengkap di laboratorium
fisika?

Tidak lengkap, tetapi alat
pokok untuk tingkat
madrasah ada

Apakah sebelum praktikum
guru/laboran melakukan
pengecekan kelayakan alat?

Iya karena kalo tidak layak
tidak akan digunakan

Apakah alat yang ada dapat
difungsikan secara maksimal?

Tidak semua bisa digunakan
secara maksimal

Apakah bahan disediakan
dapat  digunakan untuk
kegiatan praktikum?

Biasanya lebih ke kimia dan
kadang siswa membawa
sendiri

Apakah guru/laboran
melakukan pengecekan alat
secara berkala?

lya

Apakah setiap alat dan bahan
memiliki petunjuk
penggunaan ?

Iya, didalam kit terdapat
petunjuk penggunaan

Apakah sebelum praktikum
disediakan modul/petunjuk
praktikum/ lembar kerja
siswa?

Ada berupa modul

Apakah terdapat ruangan
khusus untuk guru Kketika
pelaksanaan praktikum di

Tidak ada semua jadi satu




dalam laboratorium?

Apakah terdapat  ruang
penyimpanan alat?

Ada

Apakah terdapat ruang
persiapan sebelum
melaksanaan praktikum?

Tidak ada langsung di ruang
laboratorium

Apakah ruang guru dan ruang | Tidak

praktikum disekat dengan

dinding kaca bening?

Apakah terdapat pintu masuk | Iya terdapat dua pintu
dan keluar yang terpisah?

Apakah terdapat buku | Iyaada

peminjaman alat dan bahan
praktikum?

Apakah terdapat buku
kegiatan laboratorium?

Iya ada Dberupa jurnal
kegiatan

Kesiapan
Sumber Daya
Manusia
(SDM)

Apakah  Bapak/Ibu  ikut
berkontribusi dalam
penyusunan program Kerja
laboratorium?

Iya, karena guru juga
menggunakan laboratorium

Apakah Bapak/Ibu
mengusulkan pengadaan alat
dan bahan praktikum?

Iya biasanya mengelist
daftar alat yang akan dibeli

Apakah tenaga kerja
laboratorium telah sesuai
dengan standar?

Punya, tetapi jadi satu
dengan kimia dan biologi

Apakah  Bapak/Ibu  guru
mempersiapkan sendiri alat
dan bahan setiap kegiatan

Sebelumnya di cek dulu dan
mempersiapkan sendiri
karena laboran jadi satu dan

praktikum fisika? tidak tagu semua alat
Apakah Bapak/Ibu | Iya karena siswa kalau
membimbing siswa dalam | dibiarkan mereka bisa
menggunakan peralatan | merusak alat

praktikum fisika?

Apakah laboratorium fisika
memiliki kelengkapan
administrasi  laboratorium?
Jika ada apa saja?

Ada inventarisasi alat, buku
kegiatan dan buku
peminajamn

Apakah laboratorium fisika

Iya tetapi jadi satu fisika,




memiliki laboran?

kimia dan biologi

Apakah laboratorium | Tidak, hanya lab komputer
memiliki teknisi | yang memiliki teknisi
laboratorium?

Apakah ada susunan | Ada

organisasi pengelola

laboratorium?

Apakah kendala yang
dihadapi dalam pengelolaan
laboratorium?

Keterbatasan alat, laboran
jadi satu jadi tidak bisa
maksimal dan basiclaboran
adalah biologi

Bagaimana upaya yang
dilakukan untuk menghadapi
kendala pengelolaan
laboratorium?

Jumlah kelompok di
sesuaikan dengan alat yang
ada, ataupun hanya
dilakukan demonstrasi

Apa saja upaya yang
dilakukan  pihak  sekolah
dalam meningkatkan
laboratorium fisika?

Memenuhi kebutuhan alat
dan bahan, mengajukan
anggaran untuk
kelengkapan alat dan bahan,
biasanya estimasi biaya
dibagi dengan anggaran dari
laboratorium lain

Apa yang guru Kketahui
tentang tugas dari laboran?

Membantu guru dalam
melaksanakan kegiatan di
laboratorium,
menginventarisasi alat dan
bahan lab




HASIL WAWANCARA

SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA DI KUDUS

untuk kegiatan lain?

A. Identitas Responden

Nama Lengkap : Moh. Miqdad, S.Si
Asal Lembaga : MA NU TBS Kudus
Jabatan : Guru Fisika
Hari / Tanggal : Sabtu, 23 November 2019

No. Variabel Pertanyaan Jawaban

1 Tingkat Apakah laboratorium fisika | Tidak, terkadang wuntuk
Penggunaan hanya  digunakan  untuk | kelas atau pembelajaran
Laboratorium | praktikum fisika saja? Atau

Berapa kali laboratorium ini
di pakai untuk praktikum
dalam satu semester?

Satu kelas biasanya dua kali

Apakah laboratorium
digunakan untuk penelitian
oleh guru?

Selama ini tidak pernah

Apakah sebelum praktikum | Iya
diadakan pre-test?

Apakah setelah praktikum | Iya
diadakan post-test?

Apakah alat praktikum | Oleh guru

disiapkan oleh praktikan atau
laboran?

Apakah  selama  kegiatan
praktikum dilakukan
pengawasan? Jika ada oleh
siapa?

Iya tentu oleh guru

Apakah  selama  kegiatan
praktikum dilakukan
penilaian? Jika ada berupa
penilaian apa?

Iya berupa penilaian
keaktifan, sikap, ketelitian

Apakah guru memberikan
pengarahan  ketika  siswa
bertanya  selama  proses
praktikum?

Iya




Apakah  setelah praktikum
siswa/i membuat laporan
praktikum?

Iya

Apakah pelaksanaan
praktikum sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukan?

Iya

Apakah guru memberikan
petunjuk pemakaian alat?

lya

Apakah guru memberikan
penjelasan sebelum
dilaksanakan praktikum?

Iya

Kesiapan
Sarana dan
Prasarana

Apakah alat dan bahan
praktikum tersedia dengan
lengkap di  laboratorium
fisika?

Kebanyakan lengkap

Apakah sebelum praktikum
guru/laboran melakukan
pengecekan kelayakan alat?

Iya

Apakah alat yang ada dapat
difungsikan secara maksimal?

lya

Apakah bahan disediakan
dapat  digunakan  untuk
kegiatan praktikum?

Iya

Apakah guru/laboran
melakukan pengecekan alat
secara berkala?

lya, 2-3 bulan sekali

Apakah setiap alat dan bahan
memiliki petunjuk
penggunaan ?

lya

Apakah sebelum praktikum
disediakan = modul/petunjuk
praktikum/ lembar Kkerja
siswa?

Iya tersedia, berupa lembar
kerja siswa

Apakah terdapat ruangan
khusus untuk guru ketika
pelaksanaan praktikum di
dalam laboratorium?

Tidak ada ruangan khusus

Apakah  terdapat  ruang
penyimpanan alat?

Iya




Apakah
persiapan
melaksanaan praktikum?

terdapat ruang

sebelum

lya, dipisah dengan ruang
praktikum

Apakah ruang guru dan ruang
praktikum disekat dengan
dinding kaca bening?

Iya disekat tetapi dengan
kayu atau triplek

Apakah terdapat pintu masuk | Iya
dan keluar yang terpisah?
Apakah terdapat buku | Iya
peminjaman alat dan bahan
praktikum?
Apakah terdapat buku | Iya
kegiatan laboratorium?
Kesiapan Apakah Bapak/Ibu ikut | Iya
Sumber Daya | berkontribusi dalam
Manusia penyusunan program Kkerja
(SDM) laboratorium?
Apakah Bapak/Ibu | Iya

mengusulkan pengadaan alat
dan bahan praktikum?

Apakah tenaga kerja | Tidak, karena tidak punya
laboratorium telah sesuai | sertifikat

dengan standar?

Apakah  Bapak/Ibu guru | lya, terkadang dibantu oleh

mempersiapkan sendiri alat
dan bahan setiap kegiatan
praktikum fisika?

siswa

Apakah Bapak/Ibu
membimbing siswa dalam
menggunakan peralatan

praktikum fisika?

Iya

Apakah laboratorium fisika
memiliki kelengkapan
administrasi  laboratorium?
Jika ada apa saja?

lya, inventarisasi lengkap

Apakah laboratorium fisika
memiliki laboran?

Tidak, terkadang dibantu
oleh guru lain

Apakah laboratorium

memiliki teknisi

Iya ada tetapi Dbersifat

umum, terkadang guru-guru




laboratorium?

yang memperbaiki

Apakah ada susunan
organisasi pengelola
laboratorium?

Iya

Apakah kendala yang
dihadapi dalam pengelolaan
laboratorium?

Pertama, alat ada yang
rusak, bahan tertentu
terkadang tidak bisa
dipakai, ketika praktikum
kurangnya waktu

Bagaimana upaya yang
dilakukan untuk menghadapi

Alat dan bahan harus siap
pakai dan berfungsi dengan

kendala pengelolaan | baik, terkadang setelah
laboratorium? sekolah ada praktikum
Apa saja  upaya yang | Usulan dari guru

dilakukan  pihak  sekolah
dalam meningkatkan
laboratorium fisika?

mapel/praktikan menganai
alat dan bahan harus
disetujui, apabila  ada
kerusakan segera diperbaiki
dan ada Kkerjasama yang
baik, pengadaan satu
semester sekali

Apa yang guru Kketahui
tentang tugas dari laboran?

Melakukan
inventarisasimelakukan
pemeliharaan alat dan
bahan, mengevaluasi alat
dan bahan, menyiapkan alat
yang digunakan  untuk
kegiatan praktikum dan
membantu guru dalam
pelaksaan demonstrasi atau
praktikum




HASIL WAWANCARA

SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA DI KUDUS

untuk kegiatan lain?

A. Identitas Responden

Nama Lengkap : Efendi Harsono
Asal Lembaga : SMAN 1 Bae
Jabatan : Guru Fisika
Hari / Tanggal : Kamis, 28 November 2019

No. Variabel Pertanyaan Jawaban

1 Tingkat Apakah laboratorium fisika | Kegiatan lain. MGMP kudus
Penggunaan hanya  digunakan  untuk | biasanya dilakukan di sma 1
Laboratorium | praktikum fisika saja? Atau | Bae

Berapa kali laboratorium ini
di pakai untuk praktikum
dalam satu semester?

Tergantung pokok bahasan,
minimal tiga kali

Apakah laboratorium
digunakan untuk penelitian
oleh guru?

Iya, ketika untuk membuat
PTK otomatis di lab

Apakah sebelum praktikum
diadakan pre-test?

Tidak

Apakah setelah praktikum
diadakan post-test?

Ada. Langsung menjawab
dari langkah-langkah kerja
yang dilakukan

Apakah alat  praktikum
disiapkan oleh praktikan atau
laboran?

Laboran

Apakah  selama  kegiatan
praktikum dilakukan
pengawasan? Jika ada oleh
siapa?

Pasti oleh laboran dan guru

Apakah selama  kegiatan
praktikum dilakukan
penilaian? Jika ada berupa
penilaian apa?

lya, aktivitas berupa
keaktifan, kerja sama

Apakah guru memberikan
pengarahan  ketika siswa
bertanya  selama  proses

Iya pasti, biasanya guru
berkeliling




praktikum?

Apakah setelah praktikum
siswa/i membuat laporan
praktikum?

Iya pasti setelah satu
minggu dikumpulkan

Apakah pelaksanaan
praktikum sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukan?

Tidak, bergantung dengan
waktu

Apakah guru memberikan
petunjuk pemakaian alat?

lya pasti

Apakah guru memberikan
penjelasan sebelum
dilaksanakan praktikum?

Iya biasanya tujuan dari
praktikum

Kesiapan
Sarana dan
Prasarana

Apakah alat dan bahan
praktikum tersedia dengan
lengkap di  laboratorium
fisika?

Lengkap

Apakah sebelum praktikum
guru/laboran melakukan
pengecekan kelayakan alat?

Iya oleh laboran

Apakah alat yang ada dapat | lya bisa
difungsikan secara maksimal?
Apakah bahan disediakan | Bisa

dapat  digunakan untuk
kegiatan praktikum?

Apakah guru/laboran
melakukan pengecekan alat
secara berkala?

lya, karena setiap tahun ada
usulan pengadaan barang

Apakah setiap alat dan bahan
memiliki petunjuk
penggunaan ?

Ada berupa manual
penggunaan

Apakah sebelum praktikum
disediakan modul/petunjuk
praktikum/ lembar Kkerja
siswa?

Iya berupa lembar kerja
siswa  berjumlah enam
kelompok

Apakah terdapat ruangan
khusus untuk guru ketika
pelaksanaan praktikum di
dalam laboratorium?

Ada

Apakah terdapat  ruang

Ada, terpisah




penyimpanan alat?

Apakah
persiapan
melaksanaan praktikum?

terdapat ruang

sebelum

Ada

Apakah ruang guru dan ruang
praktikum disekat dengan
dinding kaca bening?

Disekat tetapi menggunakan
dinding gelap atau biasa

Apakah terdapat pintu masuk | Iya ada
dan keluar yang terpisah?
Apakah terdapat buku | Iya

peminjaman alat dan bahan
praktikum?

Apakah terdapat buku | Iya, semua kegiatan tercatat
kegiatan laboratorium? semua
Kesiapan Apakah  Bapak/Ibu  ikut | Iya program pengadaan
Sumber Daya | berkontribusi dalam | barang, program kegiatan
Manusia penyusunan program Kkerja | tidak, karena ada guru lain
(SDM) laboratorium? dan semua bergantung RPP

Apakah Bapak/Ibu
mengusulkan pengadaan alat
dan bahan praktikum?

Iya karena guru yang tahu
persis apa yang dibutuhkan,
laboran mencatat apa yang
menjadi kebutuhan guru
kemudian usulkan kepada
koordinator lab dan waka
sarpras

Apakah tenaga kerja | Standar karena lulusan S1
laboratorium telah sesuai | Fisika

dengan standar?

Apakah  Bapak/Ibu  guru | lya disiapkan oleh laboran,

mempersiapkan sendiri alat

guru hanya berkomunikasi

dan bahan setiap kegiatan | bahwa akan  diadakan
praktikum fisika? praktikum

Apakah Bapak/Ibu | Iya pasti, terutama Kketika
membimbing siswa dalam | menggunakan alat listrik
menggunakan peralatan | dan pegas

praktikum fisika?

Apakah laboratorium fisika | Iya lengkap, buku
memiliki kelengkapan | inventarisasi, peminjaman,
administrasi  laboratorium? | pembelian, buku kegiatan,




Jika ada apa saja?

pengadaan

Apakah laboratorium fisika
memiliki laboran?

Iya punya

Tidak ada, sekarang hanya
guru mapel karena teknisi
pensiun tahun kemarin

Apakah laboratorium
memiliki teknisi
laboratorium?
Apakah ada susunan
organisasi pengelola
laboratorium?

Ada

Apakah kendala yang
dihadapi dalam pengelolaan
laboratorium?

Pasti ada, ketika praktik
seperti power suply rusak,
kdang siswa menggunakan
diatas batas

Bagaimana upaya yang
dilakukan untuk menghadapi
kendala pengelolaan
laboratorium?

Dari awal di informasikan
untuk berhati-hati dalam
menggunakan alat, jika
tidak tahu bertanya pada
guru atau laboran

Apa saja  upaya yang
dilakukan  pihak  sekolah
dalam meningkatkan
laboratorium fisika?

Dari sekolah selalu
memberikan peluang untuk
pengadaan barang

Apa yang guru ketahui
tentang tugas dari laboran?

Membantu guru dalam
memperispkan kegiatan
praktikum, meyiapkan alat
dan bahan, mempersiapkan
administrasi, membuat
daftar hadir, melakukan
inventarisasi




HASIL WAWANCARA

SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA DI KUDUS

untuk kegiatan lain?

A. Identitas Responden

Nama Lengkap : Erna Anis Wardati, S.Pd
Asal Lembaga : SMA NU Al Ma'ruf
Jabatan : Guru Fisika
Hari / Tanggal : Senin, 9 Desember 2019

No. Variabel Pertanyaan Jawaban

1 Tingkat Apakah laboratorium fisika | Untuk kegiatan lain, seperti
Penggunaan hanya  digunakan  untuk | UNBK
Laboratorium | praktikum fisika saja? Atau

Berapa kali laboratorium ini
di pakai untuk praktikum
dalam satu semester?

Empat kali

Apakah laboratorium
digunakan untuk penelitian
oleh guru?

Belum pernahm tetepi
hanya untuk supervisi, dari
pengawas kemudian kepada
laboran

Apakah sebelum praktikum
diadakan pre-test?

Ada yang iya dan ada yang
tidak

Apakah setelah praktikum
diadakan post-test?

Ada yang iya dan ada yang
tidak

Apakah alat  praktikum
disiapkan oleh praktikan atau
laboran?

Laboran

Apakah  selama  kegiatan
praktikum dilakukan
pengawasan? Jika ada oleh
siapa?

Iya, guru damn laboran

Apakah selama  kegiatan
praktikum dilakukan
penilaian? Jik ada berupa
penilaian apa?

iya, penilaian sikap dan
keterampilan

Apakah guru memberikan
pengarahan  ketika siswa
bertanya  selama  proses

lya




praktikum?

Apakah  setelah praktikum | Iya, melihat waktu untuk
siswa/i membuat laporan | mengumpulkan laporan
praktikum? biasanya satu minggu

Apakah pelaksanaan | Ketika  awal  semester
praktikum sesuai dengan | sesuai, namun memasuki

jadwal yang telah ditentukan?

akhir semester tidak karena

biasanya ada  kegiatan
tertentu
Apakah guru memberikan | Tidak langsung secara

petunjuk pemakaian alat?

gamblang karena siswa juga
diberikan lembar kerja
untuk dipahami siswa

memberikan
sebelum

Apakah guru
penjelasan
dilaksanakan praktikum?

iya

Kesiapan
Sarana dan
Prasarana

Apakah alat dan bahan
praktikum tersedia dengan

Belum lengkap

lengkap di laboratorium

fisika?

Apakah sebelum praktikum | Iya oleh laboran
guru/laboran melakukan

pengecekan kelayakan alat?

Apakah alat yang ada dapat
difungsikan secara maksimal?

Tidak semuanya, karena ada
beberapa alat yang rusak
seperti voltmeter

Apakah bahan disediakan | Iya

dapat  digunakan  untuk

kegiatan praktikum?

Apakah guru/laboran | Iya laboran, harian atau

melakukan pengecekan alat
secara berkala?

mingguan

Apakah setiap alat dan bahan
memiliki petunjuk
penggunaan ?

Tidak ada

Apakah sebelum praktikum
disediakan = modul/petunjuk

praktikum/ lembar kerja

siswa?

lya, lembar kerja siswa




Apakah terdapat ruangan
khusus untuk guru ketika
pelaksanaan praktikum di
dalam laboratorium?

Tidak ada

Apakah  terdapat  ruang
penyimpanan alat?

Tidak ada, hanya lemari
penyimpanan alat

Apakah  terdapat ruang | Tidak ada
persiapan sebelum
melaksanaan praktikum?

Apakah ruang guru dan ruang | Tidak

praktikum disekat dengan
dinding kaca bening?

Apakah terdapat pintu masuk
dan keluar yang terpisah?

Tidak, hanya satu pintu

Apakah terdapat buku | Iya
peminjaman alat dan bahan
praktikum?
Apakah terdapat buku | Iya
kegiatan laboratorium?
Kesiapan Apakah  Bapak/Ibu  ikut | Iya
Sumber Daya | berkontribusi dalam
Manusia penyusunan program kerja
(SDM) laboratorium?
Apakah Bapak/Ibu | Iya

mengusulkan pengadaan alat
dan bahan praktikum?

Apakah tenaga kerja
laboratorium telah sesuai
dengan standar?

Laboran sesuai, untuk
teknisi belum

Apakah  Bapak/Ibu  guru
mempersiapkan sendiri alat
dan bahan setiap kegiatan
praktikum fisika?

Tidak, disiapkan oleh
laboran

Apakah Bapak/Ibu
membimbing siswa dalam
menggunakan peralatan
praktikum fisika?

Dari guru tidak sepenuhnya
karena siswa juga harus
mandiri

Apakah laboratorium fisika
memiliki kelengkapan

Iya, buku peminjaman dan
jurnal kegiatan




administrasi  laboratorium?
Jika ada apa saja?

Apakah laboratorium fisika | Iya
memiliki laboran?

Apakah laboratorium | Tidak punya
memiliki teknisi
laboratorium?

Apakah ada susunan | lyaada
organisasi pengelola
laboratorium?

Apakah kendala yang
dihadapi dalam pengelolaan
laboratorium?

Alat yang rusak sehingga
siswa menggunakan jenis
alat yang Dberbeda, alat
kurang memenuhi jumlah
kelompok yang ada

Bagaimana upaya yang
dilakukan untuk menghadapi
kendala pengelolaan
laboratorium?

Alat yang rusak dibawa ke
teknisi, kalu tidak bisa
dibenahi akan ada usulan
pengadaan alat baru

Apa saja  upaya yang
dilakukan  pihak  sekolah
dalam meningkatkan
laboratorium fisika?

Sekolah berusaha
melengkapi kebutuhan
laboratorium atau

pengadaan alat setiap satu
semester atau satu tahun
sekali

Apa yang guru Kketahui
tentang tugas dari laboran?

Memepersiapkan alatuntuk
praktikum siswa, mengecek
peralatan secara berkala,
mendokumentasikan /
menginventarisasi alat
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Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Ridho Khoirul Amri

NIM : 1503066036

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Matematika
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yang sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut di
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selesai.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
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permoehenan penelitian kepada ¢

Nama Ridho Khoirul Amri

NIM . 1503066036

l-akultas/Prodi Sains dan Teknologi/ Pendidikan Fisika

Universitas UIN Walisongo Semarang

Keperluan . ljin Penelitian Dalam Rangka Penyusunan Skripsi dengan judul *

SISTEM  MANAJEMEN LABORATORIUM  FISIKA
SMA/MA DI KUDUS «

Tempat 1. SMA Negeri | Kudus

2. SMA Negeri |1 Bae

3. SMA Negeri 2 Bae

4. SMA NU Al -Ma’ruf Kudus
Waktu . 25 November 2019 - selesai

Demikian untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. Dengan catatan
sebelum pelaksanaan penelitian agar berkoordinasi dengan Kepala Sekolah dan tidak
inenggangu proses pembelajaran peserta didik serta melaporkan hasil penelitiannnya

Pati , 25 November 2019

a.n. KEPALA CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH III
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

'PROYINSEJAWA TENGAH
7\ Kasiag Tata Usaha

ENDIUINAN W N ,
A‘TB‘AR AT!, SH. MM.
N (,._ ~— Pembina

mm ;Qasmz'f 198603 2 005




Lampiran 18. Surat Telah Melakukan Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KUDUS
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1

Ji.Conge Ngembalrejo, Bae,Kudus 59322 Telp. / Faks (0291) 434871
Website: www.man01kudus.sch.id; Email : mankudus@kemenag.go.id

SURAT KETERANGAN RISET
Nomor : B-1511/Ma.11.40/TL.00/10/2019

Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Kudus Kabupaten Kudus menerangkan bahwa :

Nama :  Ridho Khoirul Amri

NIM : 1503066036

Jurusan :  Pendidikan Fisika

Fakultas :  Sains dan Teknologi

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

Telah Melaksanakan Risgt dengan judul “ Sistem Manajemen Laboratorium Fisika SMA/MA
di Kudus. Pada tanggal : 07 September - 08 Oktober 2019.

Demikian surat ketepgngen ini dibuat, uptule dapstigunakan sebagaimana mestinya.




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KUDUS
MADRASAH ALIYAH NEGERI 2
Prambatan Kidul, Kaliwungu — Kudus
Telepon (0291) 431184 ; (0291) 436657 ; Faksimili (0291) 431184
Website : www.man2kudus.sch.id ; Email : manduakudus@yahoo.com

SURAT - KETERANGAN
Nomor : g5+(1/Ma.11.41/PP.00.6/11/2019

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Shofi

NIP : 19640714 199203 1 004

Pangkat/Gol. Ruang : Pembina Tk.1(IV/b)

Jabatan : Guru Madya / Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Kudus

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Ridho Khoirul Amri

NIM : 1503066036

Fakultas : Sains dan Teknologi

Progdi : Pendidikan Fisika

Universitas : UIN Walisongo Semarang

Judul Penelitian ':(" 5Istem Manajemen Laboratorium Fisika SMA / MA di
udus "

Yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan penelitian di MAN 2
Kudus pada tanggal 18 November 2019 — Selesai dan telah selesai dengan baik.

Demikian untuk menjadi makium.

Tembusan Yth. : ) '
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walis_ongo ( sebagai laporan )
2. Ridho Khoirul Amri ( Menyerahkan Copy Penelitian Ke MAN 2 Kudus )
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MADRASAH ALIYAH NU TBS KUDUS
TERAKREDITASI A

“Alamat Sekretarial Jin Kit Turaichan Adihuri No 23 Telp (0291) 445474 - Kudus 59314 Websin _madcasanita vr 4.

SURAT KETERANGAN
Nomor : B. 658/MRF/MA NU TBS/X1/2019

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : H.MUSTHAFA IMRON, S.H.I
NIP ¥ e

Jabatan : Kepala MA NU TBS Kudus

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa Mahasiswa dengan identitas di bawah ini :

Nama : Ridho Khoirul Amri

NIM ;1503066036

TTL . Sidomulyo, 18 April 1998

Alamat . Sidomulyo RT 01 RW 02 Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran
Keterangan . Mahasiswa tersebut telah melakukan Penelitian di MA NU TBS Kudus dengan

Judul Skripsi " Sistem Manajemen Laboratorium Fisika SMA | MA di
Kudus" Pada Tanggal 18 - 23 November 2019.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenar - benarnya untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

@\ NU TBS Kudus

?,IE
e,//‘

STHAFA IMRON, S.H.I

A
o,
\\.;-;. ~



PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 2 BAE

KUDUS
Gondangmanis Kotak Pos 52 Telepon (0291) 431895-Fax. (0291) 4252060
Kudus 59301

Website : www.sma2baekudus.sch.id Email : sma2bae_kudus@yahoo.com

SURAT - KETERANGAN

Nomor : 421/ 812/ 14.07.6 / 2019

Kepala SMA Negeri 2 Bae Kudus menerangkan bahwa Mahasiswa Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang yang namanya tersebut di bawah ini :

Nama ¢ RIDHO KHOIRUL AMRI
NIM 1 1503066036
Fakultas/Prodi 1 Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika

Benar-benar pada tanggal 18 s.d. 20 November 2019 telah melaksanakan Penelitian untuk
Skripsi yang berjudul “Sistem Manajemen Laboratorium Fisika SMA/MA di Kudus ".

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kudus, 21 November 2019

Surat. gan/ /X1/2019 @



BADAN PELAKSANA PENDIDIKAN MA’ARIF NU
HASYIM ASY’ARI KUDUS /i
SMA NU HASYIM ASY’ARI KUDUS | &

TERAKREDITASI
Alamat : JL.Mejobo Mlati Kidul Telp. (0291) 439235 Kudus 59319

SURAT KETERANGAN

Nomor: 089 /019.206/'YHA.SMA/2019

Kepala Sekolah Menengah Atas ( SMA ) NU Hasyim Asy'ari Kabupaten Kudus
Provinsi Jawa Tengah menerangkan dengan sesungguhnya :
Nama : RIDHO KHOIRUL AMRI
NIM : 1503066036
Fak / Jurusan - Sains dan Teknologi / Pendidikan Matematika

Yang bersangkutag‘ telah melaksanakan Riset / Penelitian untuk
penyusunan skripsi sejak tanggal, 18 s.d 21 November 2019 dengan judul

Skripsi “ SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA / MA

DI KUDUS “

Demikian harap menjadikan maklum.




Lampiran 19. Dokumentasi

Gambar 2. Ruang lab. fisika MA NU TBS



Gambar 5. Ruang lab. fisika SMAN 2 Bae



Gambar 8. Lemari penyimpanan alat MAN 2 Kudus



Gambar 11. Lemari penyimpanan alat SMAN 1 Bae



Gambar 12. Lemari penyimpanan alat SMAN 2 Bae

Gambar 14. Lemari penyimpanan alat SMA NU Hasyim Asy’ari



Gambar 15. Wawancara dengan guru fisika MAN 1 Kudus
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Gambar 16. Wawancara dengan guru fisika MAN 2 Kudus



Gambar 18. Wawancara dengan guru fisika SMAN 1 Kudus
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Gambar 19. Wawancara dengan guru fisika SMAN 1 Bae

Gambar 20. Wawancara dengan guru fisika SMAN 2 Bae



Gambar 22. Wawancara dengan guru fisika SMA NU Hasyim Asy’ari



Lampiran 20. Riwayat Hidup

A.

RIWAYAT HIDUP
Identitas Diri
1. Nama Lengkap : Ridho Khoirul Amri
2. Tempat, Tgl. Lahir : Sidomulyo, 18 April 1998
3. Alamat Rumah : Sidomulyo RT 01 RW 02

Kec. Negeri katon Kab. Pesawaran
Provinsi Lampung

4. HP : 0857 - 6968 - 1148

5. E-mail : ridhokhoirulamriZ@gmail.com

Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal
a. MI Al-Hidayah Lumbirejo tahun 2003-2004
b. MI Islamiyah Sidomulyo lulus tahun 2009
c. MTs SA Raudlatul Huda Al-Islamy  lulus tahun 2012
d. MA Negeri 1 Pringsewu lulus tahun 2015
e. UIN Walisongo Semarang lulus tahun 2020

2. Pendidikan Non-Formal
a. TPQ Nurul Iman tahun 2004-2009
b. Madin PP Raudlatul Huda tahun 2009-2012
c. PP Al-Muawwanah Pringsewu tahun 2012-2015

Semarang, 18 Maret 2020

o

Ridho Khoirul Amri
NIM. 1503066036

!


mailto:ridhokhoirulamri2@gmail.com

